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ABSTRAK 
 
Nama   : Rosnaeni 
NIM.   : 80200215040 
Judul  : Pengaruh Sertifikasi dan Kelompok Kerja Guru Terhadap 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
 
  Penelitian jenis kuantitatif ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, 
yaitu: 1) Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengaplikasikan kemampuan 
dari program sertifikasi dalam proses pembelajaran pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng, 2) Bagaimana bentuk kegiatan kelompok kerja guru bagi guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, 3) 
Bagaimana profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng, 4) Apakah sertifikasi guru berpengaruh positif 
terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng, 5) Apakah kelompok kerja guru berpengaruh positif 
terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng, dan 6) Apakah sertifikasi guru secara bersama-sama 
dengan kelompok kerja guru berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
  Penelitian ini menggunakan angket, dan format dokumentasi sebagai 
instrumen penelitian pada populasi yang berjumlah 28 orang guru PAI yang 
bersertifikat secara keseluruhan pada penelitian yang berkategori penelitian 
populasi, sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis dengan teknik statistik, 
baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
  Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu 1)  Guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah mengaplikasikan 
pendalaman materi, workshop perangkat pembelajaran, dan keterampilan mengajar 
pada proses pembelajaran yang berkategori sedang sebesar 74%^ sesuai dengan 
aktivitas guru pada PLPG dalam sertifikasi guru, 2) Guru Pendidikan Agama Islam 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng aktif mengikuti berbagai 
program peningkatan profesi yang berkategori tinggi sebesar 79% sesuai dengan 
program KKG di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, 3) Guru Pendidikan 
Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah 
berkompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan yang 
berkategori tinggi sebesar 80% sesuai dengan standar kompetensi guru Pendidikan 
Agama, 4) Ada pengaruh yang positif (1 ˃ 0.891) antara sertifikasi guru terhadap 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng, 5) Ada pengaruh yang positif (1 ˃ 0.992) antara bentuk-bentuk 
aktivitas guru pada program KKG terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, 6) Ada pengaruh yang 
positif (1 ˃ -0.10576) antara aktivitas guru pada sertifikasi yang dipalikasikan dalam 
proses pembelajaran secara bersama-sama dengan bentuk-bentuk aktivitas guru pada 
program KKG terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi pada 
beberapa hal, yaitu 1) Materi-materi pelatihan pada Program sertifikasi bagi guru 
Pendidikan Agama Islam perlu terus dilaksanakan karena telah dapat diaplikasikan 
dengan baik oleh guru dalam proses pembelajaran, 2) Program KKG guru 
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Pendidikan Agama Islam perlu terus dilaksanakan karena telah dapat diaplikasikan 
dengan baik oleh guru dalam proses pembelajaran, 3) Profesionalisme guru perlu 
ditingkatkan melalui berbagai program peningkatan profesi keguruan, baik 
berbentuk in-house training maupun on job training, 4) Profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui pengaplikasian program 
sertifikasi dalam kegiatan pembelajaran pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng karena hasilnya positif, 5) Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
dapat ditingkatkan melalui aktivitas pada program KKG pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng karena hasilnya positif, dan 6) Profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui pengaplikasian program 
sertifikasi secara bersama-sama dengan program KKG pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng karena hasilnya positif. 
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ABSTRACT 
 
Name      : Rosnaeni 
Student Reg. No.  : 80200215040 
Title     : The Influence of Certification  and Teacher  Working  Group   
          on the  Islamic   Education    Teachers’   Professionalism   at  
        Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency 
 
   This quantitative study was aimed at answering the problem statements: 1) 
How do the Islamic Education teachers apply the ability of certification program in 
learning process at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency?, 2) 
How are the forms of the Teacher Working Group activity for Islamic Education 
teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency?, 3) How is 
the professionalism of Islamic Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau 
District of Soppeng Regency?, 4) Does teacher certification influence the 
professionalism of Islamic Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau 
District of Soppeng Regency?, 5) Does Teacher Working Group positively influence 
the professionalism of Islamic Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau 
District of Soppeng Regency?, and 6) Do teacher certification and Teacher Working 
Group positively influence the professionalism of Islamic Education teachers at 
Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency 
 The study utilized questionnaire and documentation format as research 
instruments in a population of 28 Islamic Education certified teachers as a whole in a 
study categorized population research, so that the data obtained were processed and 
analyzed by statistical techniques, both descriptive and inferential statistics. 
 Through the data analysis, it was concluded that: 1) The Islamic Education 
teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency had applied 
the materials in depth, workshop of learning tools, and teaching skills in the learning 
process categorized as moderate of 74% based on the teachers’ activities in the 
Teacher Professional Training and Education in teacher certification, 2) The Islamic 
Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency 
actively participated in a various high category of professional improvement 
programs by 79% in accordance with Teacher Working Group program in Lilirilau 
District of Soppeng Regency, 3) The Islamic Education Teachers at Elementary 
Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency possessed highly pedagogical, 
personal, social, professional, and leadership competencies of 80% in accordance 
with the competency standards of Islamic Education teachers, 4) There was a 
positive influence (1 ˃ 0.891) of teacher certification on the professionalism of the 
Islamic Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng 
Regency, 5) There was a positive influence (1 ˃ 0.992) of the forms of teacher 
activity at the Teacher Working Group program on the professionalism of the Islamic 
Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency, 
6) There was a positive influence (1 ˃ -0.10576) of teachers’ activities on 
certification applied in the learning process together with the forms of teacher 
activity at the Teacher Working Group program on the professionalism of Islamic 
Education teachers at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency. 
  Based on the conclusions obtained, this study has implications on several 
things, namely 1) The certification program for Islamic Education teachers should be 
continuously implemented as it can be well performed by teachers in the learning 
process, 2) Teacher Working Group program of Islamic Education teachers needs to 
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be continuously implemented as it has been well applied by teachers in the learning 
process, 3) Professionalism of teachers needs to be improved through various teacher 
training programs, both in the forms of in-house training and on job training, 4) 
Professionalism of Islamic Education teachers can be improved through the 
application of certification program in the learning activities at Elementary Schools 
in Lilirilau District of Soppeng Regency as it has positive results, 5) Professionalism 
of Islamic Education teachers can be enhanced through the Teacher Working Group 
program activities at Elementary Schools in Lilirilau District of Soppeng Regency as 
the results are positive, and 6) Professionalism of Islamic Education teachers can be 
improved through the application of certification program together with the Teacher 
Working Group program at the Teacher Working Group as the results are positive. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
yang 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 اَا Fath}ah a a 
 اِا Kasrah i I 
 اُا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 ـاَ  ـاْ اَ  :  kaifa 
 اَ ـاْ  اَ  :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
... اَ ا | ... اَ ى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ى    اِ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
ـ  اُ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  اْىاَ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـاْاَ 
 
 ix 
 
Contoh: 
 اَا اَ  : ma>ta 
ى اَاَر : rama> 
 ـاَ  ـاْ 
اِ : qi>la 
 اُاـاْاُ ـ اَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ة اَضاْواَر  اُ  اِ اَ اْ اَاا  : raud}ah al-at}fa>l 
ة اَن اْ اِد ـاَ  اْلاَا  اُ ةاَل  اِض اَ  اْلاَا  اُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ة  ـاَ  اْك 
اِحاْ لاَا  اُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 اَ ن اَ اّاَر : rabbana> 
 اَ ن  ـاْاَ ـاّ  اَ : najjaina> 
 ـاّ  اَح اْ لاَا  اُ  : al-h}aqq 
 ـاَ  اِ اّ اُ  : nu‚ima  وٌّواُد اَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّى اِل اَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّى اِ ـاَ اَ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 x 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ـاُ  ـاْ  شَّللاَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة اَ لاَز اْ لشَّزلاَا  اُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةاَ  اَساْل اَ  اْ لاَا  اُ  : al-falsafah  اُاَ  اِ  ـ اْ لاَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 اَ اْوـاُ اُ اْ اَ  : ta’muru>na  اُ ـاْ  شَّن  لاَا : al-nau‘ 
 ءٌ ـاْ  اَ  : syai’un  اُاـاْ اِاُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xi 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 اُ اْ 
اِ   اِللها  di>nulla>h   اِلله اِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ـاْ  اُ  اْ اِ  
اِة ـاَ  اْ  اَر  
اِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UU RI = Undang-Undang Republik Indonesia 
Kab. = Kabupaten 
KKG = Kelompok Kerja Guru  
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 
KBM = Ketuntasan Belajar Minimal 
SD = Sekolah Dasar  
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik.
1
Agar dapat mengajar atau memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik, maka guru sekurang-kurangnya harus menguasai 
ilmu pengetahuan  yang berhubungan dengan tugas pokoknya. 
 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen menyatakan, bahwa: 
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
2
 
 Pekerjaan guru bukan semata mengajar atau menyelenggarakan 
pembelajaran, melainkan juga harus mengerjakan berbagai hal yang bersangkut-paut 
dengan pendidikan peserta didik.
3
Jadi tugas pokok guru bukan hanya mengajar atau 
memindahkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, tetapi yang lebih utama 
adalah menyelenggarakan pendidikan untuk mendidik peserta didik. 
 Pendidikan dalam arti luas, mencakup seluruh proses hidup dan segenap 
bentuk interaksi individu dengan lingkungannya, sedangkan pendidikan dalam arti 
terbatas dapat merupakan salah satu proses interaksi belajar-mengajar dalam bentuk 
                                                          
1
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 31. 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005Tentang 
Guru dan Dosen (Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 3. 
3
Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995), h. 262. 
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formal yang dikenal sebagai pengajaran (pembelajaran).
4
 Jelaslah, bahwa 
pembelajaran merupakan salah satu kegiatan pendidikan yang terbatas dalam bentuk 
formal yang menjadi tugas guru. 
 Guru dalam proses pembelajaran memegang peran sangat penting yang 
tidak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain apalagi untuk peserta didik pada 
usia pendidikan dasar, sebab peserta didik adalah organisme yang sedang 
berkembang dan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.
5
Implikasinya, 
guru harus mampu membimbing dan membantu peserta didik dalam mengalami 
perkembangan pada seluruh aspek kepribadiannya.  
 Berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam, maka guru agama merupakan 
orang dewasa yang antara lain berfungsi sebagai pelanjut pendidikan agama di 
lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tidak 
menerima pendidikan agama dalam keluarga. Berdasar pada konteks ini, maka guru 
agama (Islam) harus mampu mengubah sikap anak didiknya agar menerima 
pendidikan agama yang diberikannya.
6
 
 Pendidikan Agama Islam di lembaga pendidikan manapun akan memberi 
pengaruh bagi pembentukan keagamaan peserta didik. Namun demikian, besarnya 
pengaruh tersebut sangat tergantung pada berbagai faktor, antara lain ditentukan 
oleh mutu guru agama Islam. 
                                                          
4
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet, IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),h. 22-23. 
5
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008),h. 198. 
6
Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-prinsip 
Psikologi (Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015),h. 258. 
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 Kunci utama di dalam peningkatan kualitas pendidikan ialah mutu para 
guru. Sehubungan dengan itu, maka bukan hanya diperlukan suatu reformasi 
mendasar dari pendidikan guru, tetapi juga sejalan dengan penghargaan yang wajar 
terhadap profesi guru. Hanya dengan peningkatan mutu dan penghargaan yang layak 
terhadap profesi guru dapat dibangun suatu sistem pendidikan yang menunjang 
lahirnya masyarakat demokrasi.
7
Peningkatan mutu dan penghargaan yang layak 
terhadap profesi guru dapat dilakukan melalui sertifikasi guru.  
 Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu kualifikasi akademik, kompetensi, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.
8
 
 Tujuan utama pemberian sertifikat pendidik melalui sertifikasi guru adalah 
peningkatan mutu dan kesejahteraan guru, sehingga guru yang telah memperoleh 
sertifikat pendidik secara ideal sudah berkualitas dan sejahtera. Kenyataannya, tidak 
semua guru yang bersertifikat pendidik telah mencapai standar mutu dan 
kesejahteraan yang layak. 
 Melalui studi pendahuluan, diperoleh data bahwa 28 orang dari 53 orang 
guru Pendidikan Agama Islam pada 51 SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng yang telah bersertifikat pendidik, terdapat 13 orang yang berstatus guru 
honorer yang memperoleh tunjangan sertifikasi sebesar satu juta lima ratus ribu 
rupiah setiap bulan.
9
 Artinya, kesejahteraan guru dilihat dari tingkat penghasilan 
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H. A. R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 14. 
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belum sebanding dengan tingkat kebutuhan dasar guru Pendidikan Agama, 
khususnya yang berstatus honorer. 
 Tingkat penghasilan guru berkaitan erat dengan profesionalisme guru, 
sesuai pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen, bahwa: 
 Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 
menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.
10
 
 Guru sebagai pendidik profesional yang memiliki keahlian, kemahiran, atau 
kecakapan sesuai standar mutu atau norma tertentu serta melalui pendidikan profesi 
atau bersertifikat pendidik, sedianya memperoleh sumber penghasilan kehidupan 
yang layak, akan tetapi kenyataannya tidak selalu demikian. Hal ini menjadi masalah 
yang penting untuk diteliti. 
 Peningkatan profesional guru memang tidak harus dilakukan secara 
eksternal seperti pendidikan dan latihan profesi atau sertifikasi, akan tetapi dapat 
pula dilakukan secara internal melalui in-house training, yaitu pelatihan yang 
dilaksanakan secara internal padaKKG, sekolah, atau tempat lain yang ditetapkan 
untuk menyelenggarakan pelatihan yang didasarkan pada pemikiran, bahwa 
meningkatkan kompetensi guru dapat dilakukan oleh guru yang memiliki 
kompetensi yang belum dimiliki oleh guru lain untuk menghemat waktu dan biaya.
11
 
 Baik sertifikasi guru maupun Kelompok Kerja Guru (KKG) pada dasarnya 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, termasuk guru 
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Guru dan Dosen, h. 3. 
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Pendidikan Agama Islam. Atas dasar itu, maka pengaruh sertifikasi guru dan 
Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng menjadi penting diteliti. 
B. Rumusan Masalah 
  Masalah sebagai penyimpangan antara yang seharusnya (ideal) dengan apa 
yang benar-benar terjadi (realitas) yang dalam penelitian kuantitatif dapat berbentuk 
asosiatif, yaitu permasalahan penelitian yang bersifat hubungan (pengaruh) antara 
dua variabel atau lebih, baik hubungan simetris, hubungan kausal, maupun hubungan 
interaktif atau resiprokal timbal balik.
12
 
  Sesuai dengan masalah penelitian yang berbentuk asosiatif dalam hubungan 
yang bersifat kausal (pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen), 
maka dirumuskan masalah pokok, yaitu “bagaimana pengaruh sertifikasi guru dan 
kelompok kerja guru terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada 
SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng”. 
  Didasarkan pada masalah pokok tersebut di atas, dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengaplikasikan kemampuan dari 
program sertifikasi dalam proses pembelajaran pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana bentuk kegiatan kelompok kerja guru bagi guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng? 
3. Bagaimana profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng? 
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4. Apakah sertifikasi guru berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng? 
5. Apakah kelompok kerja guru berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng? 
6. Apakah sertifikasi guru secara bersama-sama dengan kelompok kerja guru 
berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada 
SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng? 
C. Definisi Operasional  
    Terdapat tiga variabel yang diteliti, yaitu sertifikasi guru, kelompok 
kerja guru, dan profesionalisme guru. Variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan 
secara operasional, baik untuk memperjelas kedudukan masing-masing maupun 
untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapnya. 
   Sertifikasi guru yang dimaksud adalah aktivitas guru pada program 
sertifikat guru yang meliputi pendalaman dan pengembangan bahan ajar PAI, 
workshop perangkat pembelajaran, dan praktik mengajar yang diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
   Kelompok kerja guru (KKG) PAIadalah organisasi profesi guru untuk 
meningkatkan kemampuan profesional berkaitan dengan tugas pokoknya, diukur dari 
aktivitas guru dalam kegiatan penyusunan RPP, merancang media sederhana, dan 
penyusunan instumen penilaian. 
   Profesionalisme guru adalah kemampuan dasar bagi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam melaksanakan tugas pokok yang diukur darikompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan 
kompetensi kepemimpinan . 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
  Penelitian yang mengkaji masalah sertifikasi guru dan kelompok kerja guru 
dalam hubungannya dengan profesionalisme guru ini, telah ditemukan relevansinya 
pada banyak sumber ilmiah, baik hasil studi maupun hasil riset sebelumnya. 
Beberapa di antara sumber ilmiah tersebut dikemukakan sebagai kajian 
pustaka/penelitian terdahulu berikut ini. 
  Siti Asiah Tjabolo yang meneliti “Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Tersertifikasi pada SMA Negeri di Kota Gorontalo” menyimpulkan, bahwa tidak 
terdapat perubahan signifikan antara kinerja guru Pendidikan Agama Islam sebelum 
dan sesudah tersertifikasi melalui jalur portofolio dengan nilai yang bervariasi pada 
setiap kompetensi, baik disebabkan oleh sekolah dan peserta didik sebagai faktor 
eksternal, maupun disebabkan oleh guru Pendidikan Agama Islam itu sendiri sebagai 
faktor internal.
13
 
  Penelitian sebelumnya relevan untuk mengkaji masalah sertifikasi yang 
dikaitkan dengan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam yang tampak pada 
kinerjanya. Jika penelitian sebelumnya meneliti guru tersertifikasi melalui jalur 
portofolio, maka penelitian ini meneliti sertifikasi guru melalui jalur Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru (PLPG), sehingga terdapat objek penelitian yang berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. 
  Mahirah B. yang meneliti “Studi Komparasi Prestasi Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam yang Tersertifikasi dan Guru Nontersertifikasi pada MAS di 
Kab. Gowa Provinsi Sulawesi Selatan” menyimpulkan, bahwa kinerja guru PAI yang 
tersertifikasi sebesar 85.037 > 75.6 yang berkategori baik, sedangkan kinerja guru 
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PAI yang nontersertifikasi sebesar 44.629 < 75.6 yang berkategori rendah yang sesuai 
dengan hasil uji komprasi dengan t hitung 3.31355 > t tabel = 2.008 yang berarti ada 
perbedaan prestasi kinerja guru Pendidikan Agama Islam antara yang bersertifikat 
dengan yang nonbersertifikat pada MAS di Kabupaten Gowa.
14
 
  Dikaitkan dengan variabel sertifikasi dan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam yang dikaji pada penelitian ini, maka ditemukan relevansi bahwa 
sertifikasi guru berhubungan erat dengan kinerja sebagai manifestasi dari 
kompetensi profesional guru. 
  Andi Sukmawati yang meneliti “Pengembangan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rappocini Kota Makassar” berkesimpulan, 
bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rappocini Kota 
Makassar dikembangkan melalui beberapa program, yaitu program sertifikasi guru, 
program supervisi pendidikan, program pemberdayaan Kelompok Kerja Guru 
(KKG), dan program pengembangan kegiatan ilmiah yang berdampak positif 
terhadap peningkatan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam.
15
 
  Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada dasarnya dapat 
dikembangkan melalui berbagai program, antara lain sertifikasi guru dan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) sebagaimana yang dikaji pada penelitian sebelumnya, sehingga 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dilihat dari aspek pengembangannya, 
memiliki relevansi dengan penelitian sebelumnya, tetapi dilihat dari metode dan 
                                                          
14
Mahirah B., “Studi Komparasi Prestasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam yang 
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analisis data yang digunakan, serta objek dan waktu penelitian, terdapat perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya. 
  Hidayatullah dengan judul“Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 
pada SMK Negeri 1 Kota Serang” menyimpulkan, bahwa penerapan pendekatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Aneka Sumber (Bebas) dapat 
meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang tampak dari hasil pengamatan dan evaluasi proses pembelajaran peserta 
didik.
16
 
  Penelitian tersebut membahas peningkatan hasil belajar PAI melalui 
penerapan pendekatan pembelajaran berbasis aneka sumber yang relevan untuk 
mengkaji profesinalisme guru PAI dalam mengelola interaksi pembelajaran, akan 
tetapi dilihat dari variabel yang diteliti, jelas berbeda dengan penelitian ini yang 
secara luas membahas profesionalisme gurudalam menimplementasikan kompetensi 
profesionalnya dalam proses pembelajaran. 
  Syafruddin yang mengkaji “Orientasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Umum” menyimpulkan, bahwa Pendidikan Agama Islam di sekolah umum 
diorientasikan pada dua dimensi, yaitu dimensi abdillah atau kesalehan individual, 
dan dimensi khalifah atau kesalehan aktual dengan menggunakan strategi 
tradisional, liberal, pemberian contoh, dan klarifikasi nilai.
17
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  Dikaitkan dengan profesionalisme guru PAI yang dikaji sebagai salah satu 
variabel pada penelitian ini, maka terdapat revansi pada guru dalam mengaplikasikan 
strategi pembelajaran yang diorientasikan pada dimensi, dan dimensi aktual. Namun 
demikian, profesionalisme guru tidak cukup dengan hanya melihat kemampuan 
mengaplikasikan beragam strategi pembelajaran, tetapi juga dilihat darikemampuan 
merencanakan dan mengevaluasi pembelajaran, sehingga penelitian ini mencakup 
dimensi yang lebih luas dari penelitian sebelumnya. 
  M. Hasyim menelaah “Penerapan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran” 
menyimpulkan, bahwa fungsi guru dalam proses pembelajaran adalah fungsi 
profesional, dan fungsi kemanusiaan yang diterapkan melalui berbagai aspek yang 
menuntut kompetensi berupa capacity dan loyality guru dalam bidang ilmu yang 
diajarkannya.
18
 
  Guru sebagai pendidik profesional bukan hanya memiliki kapasitas dan 
loyalitas keilmuan di bidangnya, akan tetapi mencakup segala hal yang berkaitan 
dengan kompetensi profesional guru, sehingga penelitian ini mencakup pembahasan 
yanglebih luas dari pada penelitian sebelumnya. 
  Penelusuran terhadap sumber-sumber ilmiah, baik kepustakaan (buku-buku 
literatur), maupun hasil-hasil penelitian sebelumnya, ditemukan relevansinya dengan 
penelitian ini dilihat dari konteks isi atau materi yang dikaji, tetapi terdapat 
perbedaan dengan penelitian ini dari konteks wilayah (cakupan), waktu, dan objek 
yang diteliti, sehingga penelitian ini seara spesifik belum pernah diteliti oleh peneliti 
lain sebelumnya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
   Penelitian pada dasarnya dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Secara umum, tujuan penelitian adalah bersifat penemuan, 
pembuktian, dan pengembangan yang hasilnya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah.
19
 Meskipun demikian, terdapat tujuan 
dan kegunaan penelitian secara khusus. 
 1. Tujuan penelitian 
   Penelitian ini bertujuan secara umum untuk menguji teori tertentu, yaitu 
teori tentang sertifikasi guru, kelompok kerja guru, dan profesionalisme guru, 
sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah menjawab rumusan masalah. 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan secara 
khusus untuk: 
1. Mendeskripsikan Pengaplikasian kemampuan dari program sertifikasi dalam 
proses pembelajaran bagi guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
2. Mendeskripsikan bentuk kegiatan kelompok kerja guru bagi guru Pendidikan 
Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
3. Mendeskripsikan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
4. Menguji pengaruh sertifikasi guru terhadap profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 2-3. 
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5. Menguji pengaruh kelompok kerja guru terhadap profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
6. Menguji pengaruh sertifikasi guru secara bersama-sama dengan kelompok kerja 
guru terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
 2. Kegunaan Penelitian 
   Penelitian ini bertujuan secara umum untuk memahami dan memecahkan 
masalah. Memahami masalah berarti memperjelas suatu masalah atau informasi 
yang sebelumnya tidak diketahui menjadi tahu, dan memecahkan masalah berarti 
meminimalkan atau menghilangkan masalah.
20
 
   Beragam masalah atau informasi mengenai sertifikasi guru, kelompok kerja 
guru, dan profesionalisme guru di kalangan guru Pendidikan Agama Islam, perlu 
diketahui dengan jelas agar dapat menghilangkan atau meminimalisir berbagai 
kemungkinan yang timbul pada aspek-aspek tersebut. Selain itu, hasil penelitian 
dapat pula berguna secara ilmiah dan praktis.  
a. Kegunaan Ilmiah 
   Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara ilmiah untuk pengembangan 
ilmu pendidikan dan keguruan pada umumnya, dan pengembangan ilmu pendidikan 
Islam pada khususnya, sekaligus menambah khazanah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan keguruan. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 3. 
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b. Kegunaan Praktis 
   Hasil penelitian ini berguna secara praktis, baik bagi praktisi pendidikan 
maupun bagi pemangku kepentingan (stakeholder), bahkan berguna bagi semua 
pihak terkait, terutama bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang bersertifikat pendidik, 
pemahaman tentang program sertifikasi guru, kelompok kerja guru, dan 
profesionalisme guru dapat berguna dalam motivasi diri untuk senantiasa 
berusaha mengembangkan dan meningkatkan kemampuan profesionalnya.  
2. Bagi supervisor, baik pengawas sekolah maupun kepala sekolah, informasi 
menganai sertifikasi guru, kelompok kerja guru, dan profesionalisme guru sangat 
penting diketahui guna melakukan supervisi akademik yang bersifat pembinaan, 
pemantauan, dan penilaian terhadap kinerja guru secara objektif, transparan,  dan 
berkesinambungan. 
3. Bagi pemangku kepentingan, informasi menganai sertifikasi guru, kelompok kerja 
guru, dan profesionalisme guru sangat berguna, baik untuk penyediaan tenaga dan 
lapangan kerja bagi lulusan sekolah, maupun untuk memilih sekolah bagi anak-
anaknya. 
4. Bagi perguruan tinggi LPTK, hasil penelitian ini dapat berguna untuk 
menyiapkan guru dan calon guru yang sesuai dengan kecenderungan baru dalam 
dunia pendidikan sebagai akibat dari pesatnya kemajuan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni sebagaimana yang diharapkan dan dicita-citakan 
dalam sistem pendidikan nasional. 
5. Bagi pemerintah, khususnya dinas terkait, hasil penelitian ini berguna sebagai 
bahan masukan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang berkaitan 
14 
 
 
dengan peningkatan mutu guru yang bermuara pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
6. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini berguna sebagai sumber rujukan dan bahan 
perbandingan, baik untuk mengembangkan penelitian yang relevan, maupun 
untuk penelitian berkelanjutan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam 
   Guru adalah pendidik profesional yang secara implisit telah merelakan 
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul 
di pundak para orang tua.
1
 Jika orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan 
anak di lingkungan keluarga, maka guru bertanggung jawab terhadap pendidikan di 
lingkungan sekolah. Tanggungjawab pendidikan telah dijelaskan oleh Allah swt. 
dalam QS al-Thu>r/52: 21. 
                             
              
Terjemahnya: 
  Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.
2
 
   Didasarkan pada ayat tersebut di atas, maka setiap orang terikat atau 
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Tanggung jawab dilihat dari segi ajaran 
Islam, secara implisit mengandung pula tanggung jawab pendidikan, sehingga 
                                                          
1
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.39. 
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Thoha 
Putra, 2002), h. 866. 
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pendidikan merupakan tanggung jawab moral dari setiap orang dewasa, baik sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok sosial.
3
 
   Sehubungan dengan itu, maka penyelenggaraan pendidikan agama di 
sekolah merupakan tanggung jawab setiap guru agama, baik sebagai individu 
maupun berkelompok, sebagaimana yang diisyaratkan oleh Allah swt. dalam QS al-
Taubah/9: 122. 
                            
                       
Terjemahnya: 
  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
4
 
   Sejalan dengan fungsi dan perannya, maka sekolah sebagai kelembagaan 
pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan dalam lingkungan keluarga.
5
 Agar dapat 
melaksanakan fungsi dan perannya sebagai pelanjut pendidikan dalam lingkungan 
keluarga, maka guru sekolah dasar khususnya harus memiliki sertifikat pendidik, 
sebagaimana yang diatur pada pasal 29 ayat 2 point c Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 
                                                          
3
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h.45. 
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301-302. 
5
Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-prinsip 
Psikologi (Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.256. 
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bahwa pendidik pada SD/MI atau bentuk lain yang sederajat memilikisertifikat 
profesi guru untuk SD/MI.
6
 
   Jelaslah, bahwa sertifikasi merupakan salah satu syarat bagi guru untuk 
memperoleh predikat pendidik profesional, sehingga guru yang mempunyai sertifikat 
pendidik dianggap sebagai guru profesional.
7
 Atas dasar itu, maka guru Pendidikan 
Agama Islam dapat menyandang predikat pendidik profesional setelah memperoleh 
sertifikat pendidik melalui proses sertifikasi guru. 
   Sertifikasi guru sebenarnya ada dua jalur, yakni sertifikasi guru prajabatan 
dan sertifikasi guru dalam jabatan. Guru prajabatan adalah lulusan S1 atau D4 
Lembaga Pendidikan Tenaga Pendidikan (LPTK) atau non-LPTK yang belum 
mengajar pada satuan pendidikan, tetapi berminat dan ingin menjadi guru, 
sedangkan guru dalam jabatan adalah guru PNS dan non-PNS yang sudah mengajar 
pada satuan pendidikan, baik negeri maupun swasta yang sudah mempunyai 
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama.
8
 
   Sertifikasi guru prajabatan adalah pemberian sertifikat pendidik yang 
diperuntukkan bagi lulusan S1 atau D4, baik dari Lembaga Pendidikan Tenaga 
Pendidikan (LPTK) maupun non-LPTK yang berminat dan mau menjadi guru 
sebelum mengajar pada satuan pendidikan, sedangkan sertifikasi guru dalam jabatan 
                                                          
6
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
Tentang Standar Nasional Pendidikan. http://yusran-physics.blogspot.co.id/2013/12/peraturan-
pemerintah-nomor-32-tahun.html, Diakses pada tanggal 15 Januari 2015. 
7
Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), h. 3. 
8
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 84-85. 
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merupakan pemberian sertifikat pendidik kepada guru, baik PNS maupun non-PNS 
yang sudah mengajar pada satuan pendidikan. 
   Sertifikasi guru, baik guru prajabatan maupun guru dalam jabatan telah 
diberlakukan di negara lain, seperti Amerika Serikat, Jepang, China, Filipina, dan 
Malaysia. Amerika serikat yang telah lebih dahulu memberlakukan sertifikasi guru 
melalui independen yang disebut The American Association of Colleges for Teacher 
Education (AACTE) yang berwewenang menilai dan menentukan kelayakan ijazah 
yang dimiliki calon pendidik untuk diberi lesensi sebagai pendidik.
9
 Jadi sertifikasi 
guru di Amerika Serikat dilakukan oleh AACTE terhadap guru prajabatan dengan 
cara menguji kelayakan ijazah para calon guru untuk diberi lesensi sebelum mengajar 
pada satuan pendidikan. 
   Sesuai dengan realitas di lapangan, bahwa guru Pendidikan Agama Islam  
yang tersertifikasi pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah guru 
dalam jabatan, maka penelitian ini secara khusus mengkaji sertifikasi guru dalam 
jabatan, yaitu guru Pendidikan Agama Islam yang sudah mengajar di SD dan telah 
memperoleh sertifikat pendidik melalui sertifikasi guru. 
   Sertifikasi guru dalam jabatan di Indonesia, didasarkan pada bab I pasal 1 
ayat 3 dan 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
Tentang Guru yang menyatakan, bahwa: 
 Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidikuntuk Guru. 
 Sertifikat Pendidik adalah bukti formal sebagaipengakuan yang diberikan 
kepadaGuru sebagai tenagaprofesional.
10
 
                                                          
9
Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, h. 4. 
10
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 
Tentang Guru (Jakarta: Kemenkumham RI, 2008), h. 2. 
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   Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu kualifikasi akademik, kompetensi, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.
11
 
Sehubungan dengan itu, maka sertifikasi guru bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan (kompetensi) profesional guru yang dibarengi dengan peningkatan 
kesejahteraan guru.  
   Selanjutnya, sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan 
sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar 
kompetensi yang dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah.
12
 
   Guru yang disertifikasi oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan 
tenaga kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah, berhak 
memperoleh sertifikat pendidik setelah  memenuhi standar kualifikasi minimum dan 
standar kompetensisesuai standar nasional pendidikan. 
   Standar pendidik menurut pasal 1 ayat 8 Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria 
mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta pendidikan 
                                                          
11
Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, h. 2. 
12
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 79. 
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dalam jabatan.
13
 Standar pendidik yang dimaksud mencakup standar kualifikasi dan 
standar kompetensi. 
   Standar kualifikasi akademik minimum bagi guru Pendidikan Agama Islam 
telah diatur dalam pasal 13 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, yaitu: 
 Guru Pendidikan Agama minimal memiliki kualifikasi akademik Strata 
1/DiplomaIV, dari program studi pendidikan agama dan/atau program studi 
agama dariPerguruan Tinggi yang terakreditasi dan memiliki sertifikat profesi 
gurupendidikan agama.
14
 
   Selanjutnya, pasal 16 ayat 1 pada Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada 
Sekolah menyatakan, bahwa guru Pendidikan Agama (termasuk guru Pendidikan 
Agama Islam) harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,sosial, profesional, 
dan kepemimpinan.
15
 
   Program sertifikasi guru yang semula bertujuan untuk menilai pengalaman, 
karya, dan prestasi selama guru yang bersangkutan menjalankan peran sebagai agen 
pembelajaran (kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional) dalam 
bentuk portofolio atau bukti fisik (dokumen) yang menggambarkan berkarya/prestasi 
yang dicapai dalam menjalankan tugas profesi sebagai guru dalam interval waktu 
tertentu.
16
Sertifikasi jenis ini, selanjutnya disebut sertifikasi guru jalur portofolio. 
                                                          
13
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
Tentang Standar Nasional Pendidikan (Jakarta: Kemenkumham RI, 2013), h. 3. 
14
Kementerian Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah (Jakarta: 
Kemenkumham RI, 2013), h. 3. 
15
Kementerian Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, h. 9. 
16
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 91. 
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   Sertifikasi guru jalur portofolio mencakup sepuluh komponen, yaitu 
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengamalan mengajar, perencanaan, 
dan pelaksanaan pembelajaran, penilai dari atasan dan pengawas, prestasi akademik, 
karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman 
organisasi di bidang kependidikan dan sosial, serta penghargaan yang relevan dengan 
bidang pendidikan.
17
 Sertifikasi guru yang semula dilakukan melalui jalur fortofolio, 
akhirnya dialihkan pada Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) setelah 
ditemukan banyak masalah pada dokumen (portofolio) kinerja guru. 
   Sertifikasi guru melalui PLPG, berbentuk uji kompetensi yang terdiri atas 
dua tahap, yaitu tes tertulis dan tes kinerja yang dibarengi dengan self appraisal dan 
portofolio serta peer appraisal (penilaian atasan).18Tahapan pelaksanaan uji 
kompetensi ini dilakukan terhadap guru yang selain memenuhi kualifikasi akademik 
minimal dan berkompetensi, juga terdaftar sebagai calon peserta dalam bentuk long 
lis dari kementerian terkait. 
   Sertifikasi guru dalam bentuk uji kompetensi, telah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 61 ayat 3 yang menyatakan, bahwa: 
  Sertifikat kompetensi diberikan oleh penyelenmggara pendidikan dan lembaga 
pelatihan kepada peserta didik dan warga masyarakat sebagai pengakuan 
terhadap kompetensi untuk melakukan pekerjaan tertentu setelah lulus uji 
kompetensi yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi 
atau lembaga sertifikasi.
19
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Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, h. 13. 
18
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h.81. 
19
Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003),h. 31. 
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   Sesuai dengan amanat undang-undang tersebut di atas, maka seorang guru 
berhak memperoleh sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus dari uji kompetensi 
yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga 
kependidikan terakreditasi yang ditetapkan oleh pemerintah. 
   Pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian Pendidikan Nasional setelah 
memperhatikan program pengadaan tenaga kependidikan terakreditasi, telah 
menetapkan UIN Alauddin Makassar sebagai perguruan tinggi penyelenggara 
sertifikasi bagi guru agama/bidang studi agama dalam jabatan di wilayah seluruh 
provinisi di Sulawesi, Maluku Utara, Papua, dan Irian Jaya Barat.
20
 
   Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional tersebut di atas, maka 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar ditetapkan sebagai rayon 
212 LPTK yang berkewenangan mennyelenggarakan sertifikasi bagi guru madrasah 
dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, termasuk guru bidang studi 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yang 
termasuk dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 
   Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi dengan 
peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan.
21
Sehubungan 
dengan itu, maka sertifikasi guru bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 
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kesejahteraan guru, termasuk guru agamayang diharapkan agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 
   Sesuai dengan kewenangannya, maka Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sebagai Rayon 212 LPTK telah mennyelenggarakan sertifikasi 
bagi guru madrasah dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam, baik melalui 
jalur portofolio, maupun melalui jalur PLPG dan pendidikan profesi. 
   Guru Pendidikan Agama Islam yang tersertifikasi pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng secara keseluruhan mengikuti program sertifikasi guru 
melalui jalur PLPG.
22
 Kegiatan sertifikasi profesi guru meliputi peningkatan 
kualifikasi dan uji kompetensi.
23
 Peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi 
selanjutnya dikembangkan sebagai kegiatan peserta program sertifikasi guru jalur 
PLPG dalam bentuk pendalaman materi, workshop perangkat pembelajaran, dan 
praktik mengajar (peer teaching). 
   Pendalaman materi Pendidikan Agama Islam mencakup aspek Alquran dan 
hadis, fikih, akidah dan akhlak, serta sejarah kebudayaan Islam yang bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan guru terhadap materi pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang menjadi bidang keahliannya, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari upaya 
mewujudkan guru yang profesional.
24
 Pendalaman materi Pendidikan Agama Islam 
dalam PLPG merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan dengan peningkatan 
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kemampuan profesional guru Pendidikan Agama Islam yang harus menguasai bahan 
atau materi pembelajaran. 
   Materi pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran, 
bahkan dalam pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran (subject-centered 
teaching), materi pelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Materi 
pelajaran (learning materials) yang dimaksud adalah segala sesuatu yang menjadi isi 
kurikulum untuk dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar dalam 
rangka pencapaian standar kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan 
pendidikan tertentu.
25
 
   Segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum Pendidikan Agama untuk 
dikuasai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian 
standar kompetensi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan bagian 
penting untuk diaplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD, sehingga pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk 
kegiatan peserta PLPG pada sertifikasi guru dalam jabatan. 
   Sebagaimana materi pelajaran dalam mata pelajaran pada umumnya, maka 
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dibedakan atas fakta, konsep, prosedur, 
dan prinsip. Bahan ajar fakta berkaitan dengan sifat dari suatu gejala, peristiwa, 
benda yang wujudnya dapat diindera.
26
 Misalnya, menyebutkan waktu, jumlah, 
nama, dan tempat kejadian suatu peristiwa. 
   Bahan ajar konsep berkaitan dengan definisi, identifikasi, klasifikasi, dan 
ciri-ciri khusus; bahan ajar prinsip berhubungan dengan penerapan dalil, hukum, atau 
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rumus; dan bahan ajar prosedur dalam bentuk bagan arus atau bagan alur 
(flowchart), algoritma, dan langkah-langkah dalam mengerjakan sesuatu secara 
berurutan (tertib).
27
 Baik bahan ajar fakta dan konsep maupun bahan ajar prinsip dan 
prosedur, merupakan hal penting untuk dikuasai dan dikembangkan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam sebagai peserta PLPG pada sertifikasi guru dalam jabatan, 
sebab guru yang bersertifikat pendidik adalah guru yang profesional, sedangkan 
penguasaan atas bahan atau materi ajar merupakan salah satu unsur kemampuan 
dasar profesionalisme guru. 
   Kemampuan dasar profesionalisme guru dalam menguasai bahan ajar, yaitu 
(a) peenguasaan bahan mata pelajaran dan kurikulum sekolah yang ditunjukkan 
dalam pengalaman mengajar dengan mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran, 
mengkaji isi buku-buku teks mata pelajaran yang bersangkutan, dan melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang disarankan dalam kurikulum mata pelajaran yang 
bersangkutan; dan (b) menguasai bahan pendalaman/aplikasi pelajaran yang 
ditunjukkan dalam pengalaman mengajar dengan mempelajari ilmu yang relevan, 
mempelajari aplikasi bidang ilmu ke dalam ilmu lain, dan mempelajari cara menilai 
kurikulum mata pelajaran.
28
 Atas dasar itu, maka guru Pendidikan Agama Islam 
perlu menguasai dan mengembangkan bahan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang sesuai dengan kurikulum mata pelajaran dan kurikulum sekolah. 
   Pengembangan bahan ajar didasarkan pada prinsip-prinsip penentuan materi 
pembelajaran, yaitu kesesuaian (relevansi), keajegan (konsistensi), dan kecakupan 
                                                          
27
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Bahan Ajar PAI Pendidikan dan Latihan 
Profesi Guru (PLPG), h. 65. 
28
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 63. 
26 
 
 
(adequacy) dengan memperhatikan hal-hal penting, antara lain potensi peserta didik; 
relevansi dengan karakteristik daerah; tingkat perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik; kebermanfaatan bagi peserta didik; 
struktur keilmuan; aktualitas; kedalaman; dan keluasan materi pembelajaran.
29
 
   Guru Pendidikan Agama Islam tidak cukup dengan hanya mendalami dan 
mengembangkan materi pembelajaran, tetapi mereka juga dapat mengajarkan materi 
ajar tersebut kepada peserta didik. Agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik, maka guru Pendidikan Agama Islam pada PLPG juga dilatih menyusun RPP, 
bahan ajar, dan instrumen penilaian, merancang dan memanfaatkan media dan 
sumber belajar, serta latihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikemas dalam 
suatu bentuk kegiatan yang disebut workshop perangkat pembelajaran, sebab Guru 
yang bersertifikat pendidik disebut guru profesional yang berarti bertanggung jawab 
menyelenggarakan pendidikan secara profesional.  
   Pendidikan dalam arti yang terbatas dapat merupakan salah satu proses 
interaksi belajar-mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai pengajaran.
30
 
Guru dalam konteks ini berperan, bertugas, dan bertanggung jawab sebagai 
perencana (planner) yang mempersiapkan kegiatan dalam proses pembelajaran, 
pelaksana (organizer) yang menyelenggarakan pembelajaran sesuai rencana, dan 
penilai (evaluator) yang menilai proses dan hasil pembelajaran.31 
                                                          
29
Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Cet. I; Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 302. 
30
Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul 
(Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 23. 
31
N. I. Gage dan C. D. Berliner, Educational Psychology (Chicago: Rand McNally, 1975). 
Dikutip dalam Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran 
Modul (Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 23. 
27 
 
 
   Peran, tugas, dan tanggung jawab guru sebagai perencana pembelajaran 
adalah mempersiapkan kegiatan dalam proses pembelajaran dengan menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga guru pada PLPG perlu dilatih 
menyusun RPP. 
   Perencanaan pembelajaran adalah persiapan mengelola pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap tatap muka, sekurang-kurangnya memuat 
perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan dan pengorganisasian materi, pemilihan 
sumber/media pembelajaran, skenario pembelajaran, serta penilaian proses dan hasil 
belajar, sesuai format RPP yang telah dibakukan.
32
 Komponen-komponen RPP 
tersebut merupakan fomat baku yang digunakan oleh guru dalam menyelenggarakan 
proses pembelajaran.  
   Guru sebagai pelaksana pembelajaran, berperan, bertugas, dan bertanggung 
jawab menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai rencana. Pembelajaran menurut 
pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
33
 Sehubungan dengan itu, maka 
sumber/media merupakan hal penting untuk dilatihkan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam selama mengikuti PLPG pada sertifikasi guru dalam jabatan. 
   Pasal 8 ayat 2 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, menyatakan 
bahwa proses pembelajaran pendidikan agama dikembangkan denganmemanfaatkan 
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berbagai sumber dan media belajar yang dapat mendorongpencapaian tujuan 
pendidikan agama.
34
 
   Agar dapat memanfaatkan berbagai sumber dan media belajar yang dapat 
mendorongpencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam, maka guru Pendidikan 
Agama Islam dibekali dengan penggunaan media dan sumber belajar pada sertifikasi 
guru dalam jabatan, sebab guru profesional yang bersertifikat pendidik antara lain 
adalah mampu menggunakan media dan sumber belajar. 
   Kemampuan dasar profesionalisme guru dalam menggunakan media dan 
sumber belajar, yaitu (a) mengenal, memilih, dan menggunakan media, (b) membuat 
alat-alat bantu pelajaran sederhana, (c)menggunakan dan mengelola laboratorium 
dalam rangka proses belajar-mengajar, (d) mengembangkan laboratorium, (e) 
menggunakan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar, (f) dan menggunakan 
unit microteaching dalam proses belajar-mengajar.35 
   Peran, tugas, dan tanggung jawab guru yang terakhir sehubungan dengan 
penyelenggaraan proses pembelajaran adalah menilai proses dan hasil pembelajaran, 
sehingga penyusunan instrumen penilaian perlu dilatihkan kepada guru selama 
mengikuti PLPG pada sertifikasi guru dalam jabatan. 
   Instrumen penilaian terdiri atas tes dan nontes. Instrumen penilaian dengan 
tes dikembangkan melalui prosedur, yaitu (a) menyusun spesifikasi tes dengan 
menentukan tujuan tes, menyusun kisi-kisi, memilih bentuk tes, dan menentukan 
panjang tes; dan (b) menulis soal tes dengan menelaah soal tes, melakukan uji coba 
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tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes, merakit tes, melaksanakan tes, dan 
menafsirkan tes. Sedangkan instrumen penilaian dengan nontes, terdiri atas (a) skala 
sikap, (b) pengamatan, (c) catatan seketika peristiwa spesifik (anecdotal record),   
(d) portofolio, (e) angket atau kuaesioner, (f) biografi, (g) penugasan (proyek), dan 
(h) produk (product).36 
   Guru Pendidikan Agama Islam dituntut pula untuk memiliki kemampuan 
mengajar yang ditunjukkan dengan penguasaan terhadap sejumlah keterampilan 
dasar mengajar (teaching basic skills), sehingga perlu diuji kemampuan tersebut 
melalui kegiatan praktik mengajar (peer teaching).37Keterampilan dasar mengajar 
diperlukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk mengaplikasikan strategi dan 
metode dalam proses pembelajaran. 
   Keterampilan dasar mengajar terdiri atas keterampilan bertanya, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan 
mengelola kelas, dan keterampilan mengadakan variasi.
38
 Keterampilan dasar 
mengajar tersebut menjadi dasar bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk 
melaksanakan praktik mengajar(peer teaching) pada sertifikasi guru dalam jabatan. 
   Rangkaian kegiatan peserta PLPG pada sertifikasi guru dalam jabatan 
tersebut di atas, tidak terlepas dari tujuan sertifikasi guru itu sendiri, yaitu (a) 
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menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran 
dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, (b) peningkatan proses dan mutu hasil-
hasil pendidikan, serta (c) peningkatan profesionalisme guru.
39
 Jadi sertifikasi guru 
merupakan proses pemberian sertifikat pendidik yang bertujuan untuk meningkatkan 
mutu kompetensi guru. 
   Melalui sertifikasi, diharapkan guru menjadi pendidik profesional yang 
berkompetensi sebagai agen pembelajaran setelah dinyatakan lulus uji kompetensi 
yang dibarengi dengan imbalan (reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah 
sebesar satu kali gaji pokok, sehingga sertifikasi merupakan bagian dari peningkatan 
mutu dan kesejahteraan guru.
40
 
   Guru Pendidikan Agama Islam yang telah mengikuti program sertifikasi 
guru dalam bentuk PLPG diharapkan memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan mengajar, sehingga dapat diimplementasikan secara efektif dalam 
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada satuan pendidikan atau 
sekolah tempat bertugas masing-masing. 
   Teori belajar koneksionisme (connectionism theory) memandang, bahwa 
pembelajaran merupakan proses pembentukan koneksi-koneksi antara stimulus dan 
respons dengan menggunakan hukum-hukum pembelajaran, yaitu hukum kesiapan 
(law of readiness), hukum latihan dan ulangan (law of exercise), dan hukum efek 
(law of effect).41 
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   Dihubungkan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berlangsung secara efektif apabila guru 
memiliki kesiapan, baik fisik dan mental maupun perangkat pembelajaran yang 
dipeoleh melalui latihan atau ulangan (uji kompetensi).  Efektivitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam akan berdampak pada peningkatan pencapaian hasil 
pembelajaran yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru sebagaimana 
yang menjadi tujuan sertifikasi guru dalam jabatan. 
   Sertifikasi guru yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat dari tiga aspek, 
yaitu aspek pendalaman materi, aspek workshop perangkat pembelajaran, dan aspek 
praktik mengajar yang menghasilkan sejumlah indikator untuk dikembangkan 
sebagai item-item instrumen penelitian. 
   Aspek pendalaman materi Pendidikan Agama Islam terdiri atas beberapa 
indikator, yaitu (a) menguasai bahan mata pelajaran dan kurikulum sekolah dengan 
mengkaji bahan kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, (b) menguasai 
bahan mata pelajaran dan kurikulum sekolah dengan mengkaji isi buku-buku teks 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, (c) menguasai bahan mata pelajaran dan 
kurikulum sekolah dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang disarankan dalam 
kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, (d) menguasai bahan 
pendalaman/aplikasi pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mempelajari ilmu 
yang relevan, (e) menguasai bahan pendalaman/aplikasi pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan mempelajari aplikasi bidang ilmu Pendidikan Agama Islam ke dalam 
ilmu lain, dan (f) menguasai bahan pendalaman/aplikasi pelajaran Pendidikan Agama 
Islamdengan mempelajari cara menilai kurikulum mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
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   Aspek workshop perangkat pembelajaran, terdiri atas (a) 
workshoppenyusunan RPP, mencakup kegiatan perumusan tujuan/kompetensi, 
pemilihan dan pengorganisasian materi, pemilihan sumber/media pembelajaran, 
merancang skenario pembelajaran, serta menyusun prosedur penilaian, (b) 
workshopmerancang dan memanfaatkan media dan sumber belajar, mencakup 
kegiatan mengenal, memilih, dan menggunakan media; membuat alat-alat bantu 
pelajaran sederhana; menggunakan, mengelola, dan mengembangkan laboratorium 
dalam rangka proses pembelajaran; menggunakan perpustakaan dalam proses 
pembelajaran; dan menggunakan unit microteaching dalam proses pembelajaran, 
serta (c)workshopinstrumen penilaian, mencakup (a) instrumen tes dengan 
menyusun spesifikasi tes dengan menentukan tujuan tes, menyusun kisi-kisi, 
memilih bentuk tes, menentukan panjang tes; dan menulis soal tes dengan menelaah 
soal tes, melakukan uji coba tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes, merakit 
tes, melaksanakan tes, dan menafsirkan tes, serta (b) instrumen nontes dengan 
menyusun skala sikap, pengamatan, catatan seketika peristiwa spesifik (anecdotal 
record), format portofolio, angket atau kuaesioner, penugasan (proyek), dan produk. 
   Aspek praktik mengajar (peer teaching) berkaitan dengan keterampilan 
mengajar yang terdiri atas (a) keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi 
penguatan, (c) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, (d) 
keterampilan menjelaskan, (e) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, (f) 
keterampilan mengelola kelas, (g) keterampilan mengadakan variasi, dan (h) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
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B. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPAI) 
   Guru merupakan suatu profesi. Profesi adalah suatu keahlian (skill) dan 
kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi 
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) tertentu secara khusus (spesifik) yang 
diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.
42
Kompetensi keguruan sebagai 
keahlian yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif  merupakan syarat 
bagi seseorang untuk berkewenangan menjadi guru sebagai profesinya. 
   Profesi tersebut terus berkembang sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga seorang profesional adalah seorang yang terus 
menerus berkembang.
43
Profesi guru secara terus menerus berkembang, seiring 
dergan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
   Saat ini telah berkembang kecenderungan-kecenderungan baru dalam 
pendidikan, palatihan, dan pengembangan tenaga guru, yaitu (a) berbasis pada 
program penelitian, (b) menyiapkan guru untuk menguji dan mengakses kemampuan 
praktis dirinya, (c) diorganisasikan dengan pendekatan kolegialitas, (d) berfokus 
pada partisipasi guru dalam proses pembuatan keputusan mengenai isu-isu esensial 
di lingkungan sekolah, dan (e) membantu guru-guru yang dipandang masih lemah 
pada aspek tertentu dari kompetensinya.
44
 
   Kecenderungan-kecenderungan baru dalam pendidikan, palatihan, dan 
pengembangan tenaga guru tersebut telah mendorong para guru untuk 
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mengembangkan kemampuan profesionalnya, baik secara perorangan dengan 
inisiatif sendiri maupun secara berkelompok. 
   Peningkatan kemampuan profesional guru secara perorangan didasarkan 
pada suatu pandangan, bahwa peningkatan kualitas diri seseorang pada dasarnya 
menjadi tanggung jawab diri pribadi, sehingga usaha peningkatan kualitas guru 
terletak pada diri guru itu sendiri. Atas dasar itu, maka diperlukan kesadaran pada 
diri guru untuk senantiasa dan terus menerus meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar 
profesional.
45
 
   Islam meletakkan dasar tentang kesadaran untuk senantiasa mengubah 
keadaan ke arah yang lebih baik, sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-
Ra’d/13: 11. 
                                
                                   
        
Terjemahnya: 
  Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.
46
 
   Keadaan atau kualitas seorang guru dapat berubah apabila guru yang 
bersangkutan berusaha merubahnya, sehingga kualitas seorang guru merupakan 
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tanggung jawab guru sendiri. Usaha untuk merubah keadaan ke arah yang lebih baik 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan mengikuti berbagai 
kegiatan dalam organisasi profesi guru. 
   Meskipun peningkatan kualitas guru menjadi tanggung jawab guru itu 
sendiri, tetapi guru membutuhkan suatu wadah untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya, sehingga peningkatan kualitas guru dapat pula dilakukan secara 
berkelompok dalam suatu wadah, seperti organisasi profesi guru sesuai firman Allah 
swt., dalam QS Ali ‘Imran/3: 104. 
                                     
        
Terjemahnya: 
  Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf (segala perbuatan yang mendekatkan 
kita kepada Allah) dan mencegah dari yang munkar (segala perbuatan yang 
menjauhkan kita dari pada-Nya); merekalah orang-orang yang beruntung.
47
 
   Guru sebagai tenaga pendidik berkewajiban untuk senantiasa berusaha 
mengembangkan kemampuan profesionalnya sesuai dengan tuntutan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa.
48
 Keasadaran untuk 
meningkatkan kemampuan profesional di kalangan guru, memerlukan iklim kondusif 
yang hanya akan muncul  apabila timbul hubungan kesejawatan yang baik, harmonis, 
dan objektif di kalangan guru.
49
 Sehubungan dengan itu, maka kemampuan 
profesional guru dapat ditingkatkan melalui kegiatan profesional kesejawatan. 
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   Jabatan profesi seperti guru menurut Asmara, harus mempunyai wadah 
untuk menyatukan gerak langkah dan mengendalikan keseluruhan profesi yang 
disebut organisasi profesi.
50
 Wadah dan kelembagaan untuk pengembangan 
kesejawatan adalah kelompok yang merupakan organ yang bersifat informal dan 
nonstruktural yang dikembangkan berdasarkan bidang studi atau rumpun bidang 
studi pada masing-masing sekolah di mana anggota yang memiliki kepangkatan 
tertinggi dalam setiap rumpun diharapkan bisa berfungsi sebagai pembimbing.
51
 
   Pengembangan profesionalitas guru, termasuk juga guru Pendidikan Agama 
Islam, pada umumnya dilaksanakan melalui berbagai strategi, antara lain in-house 
training (IHT), yaitu pelatihan yang dilasanakan secara internal di kelompok kerja 
guru, sekolah, atau tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan 
pelatihan.
52
 Kelompok kerja guru pada dasarnya merupakan wadah bagi guru pada 
umumnya, dan guru Pendidikan Agama Islam khususnya untuk mengembangkan 
kemampuan profesionalnya. 
   Pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru melalui strategi in-
house training (IHT) yang dilaksanakan secara internal pada kelompok kerja guru, 
didasarkan pada pemikiran, bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan 
kemampuan dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal, tetapi dapat pula 
dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi yang belum dimiliki oleh guru lain, 
sehingga diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya.
53
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   Kelompok Kerja Guru yang disingkat KKG merupakan wadah bagi para 
guru untuk mengembangkan kemampuan profesional secara internal, baik oleh guru 
mata pelajaran tertentu maupun oleh guru pada mata pelajaran serumpun. KKG 
khusus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, telah diatur pada pasal 1 ayat 11 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, bahwa kelompok Kerja Guru 
Pendidikan Agama yang selanjutnya disingkat KKGPAadalah organisasi pembinaan 
profesi Guru Pendidikan Agama pada SDdan SDLB.
54
 
   Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah pembinaan profesional 
guru yang dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi, bertukar pikiran, dan berbagi 
pengalaman, melaksanakan berbagai demonstrasi, atraksi dan simulasi pembelajaran. 
Melalui wadah ini, guru dapat membahas permasalahan di kalangan mereka.
55
 
   Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPA) sebagai 
organisasi pembinaan profesi guru yang khusus beranggotakan guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tersebut, diharapkan dapat berfungsi sebagai wadah bagi 
guru Pendidikan Agama Islam di SD untuk meningkatkan kualitas diri, terutama 
mengenai masalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah masing-
masing. 
   Fungsi organisasi profesi guru menurut Asmara adalah memajukan profesi, 
meningkatkan kompetensi, karier, wawasan kependidikan, perlindungan profesi, 
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kesejahteraan, dan pengabdian kepada masyarakat.
56
KKGPA sebagai organisasi 
profesi guru Pendidikan Agama Islam di SD yang antara lain berfungsi untuk 
meningkatkan kompetensi para anggotanya melalui berbagai kegiatan pembinaan 
dan pengembangan. 
   Darmadi menjelaskan, bahwa kelompok yang beranggotakan para guru 
suatu bidang studi sejenis harus menitikberatkan pada aktivitas profesional, melalui 
kegiatan kelompok yang ditujukan untuk (a) meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan melalui kegiatan 
diskusi tentang satuan pelajaran, diskusi tentang substansi materi pelajaran, diskusi 
tentang pelaksanaan proses dan evaluasi pembelajaran, melaksanakan observasi 
akativitas rekan sejawat di kelas, mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh 
peserta didik, dan mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik 
sebagai umpan balik (feedback) bagi anggota kelompok; (b) meningkatkan 
penguasaan dan pengembangan keilmuan, khususnya bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya yang dilaksanakan melalui kegiatan kajian jurnal dan buku baru, 
mengikuti jalur pendidikan formal yang lebih tinggi, mengikuti seminar-seminar dan 
penataran-penataran, menyampaikan pengalaman penataran dan seminar kepada 
anggota kelompok, dan melaksanakan penelitian (PTK); serta (c) meningkatkan 
kemampuan untuk mengomunikasikan masalah akademis yang dilaksanakan melalui 
kegiatan menulis artikel, menyusun laporan penelitian, menyusun makalah, dan 
mereview buku.
57
 
   Peningkatan kemampuan profesional guru Pendidikan Agama Islam melalui 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPAI) pada SD dilakukan 
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melalui berbagai kegiatan, baik yang bersifat pendidikan dan pelatihan maupun yang 
bersifat non pendidikan dan pelatihan. 
   Peningkatan kemampuan profesional guru yang dilakukan melalui kegiatan 
non pendidikan dan pelatihan, dapat berbentuk diskusi masalah-masalah pendidikan, 
pengikutsertaan guru di dalam kegiatan seminar dan pembinaan publikasi ilmiah, 
workshop yang menghasilkan produk yang bermanfaat bagi pembelajaran, penilaian 
tindakan kelas dan eksperimen atau jenis lain untuk peningkatan mutu pembelajaran, 
penulisan buku/bahan ajar, pembuatan media pembelajaran, dan pembuatan karya 
teknologi/karya seni yang bermanfaat bagi masyarakat atau kegiatan pendidikan.
58
 
Kegiatan-kegiatan tersebut, pada dasarnya dibedakan atas kegiatan akademis, dan 
kegiatan praktis. 
   Mekanisme kegiatan guru Pendidikan Agama Islam pada Kelompok Kerja 
Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPAI), dilaksanakan secara rutin dan 
berkesinambungan sesuai konsep asah, asuh, dan asih secara bergiliran, sehingga 
setiap anggota memiliki hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama dalam setiap 
kegiatan tanpa memandang jenjang kepangkatan, jabatan, dan gelar akademik yang 
disandangnya.
59
 
   Berdasarkan uraian di atas, maka Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 
Islam (KKGPAI) pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng merupakan 
organisasi pembinaan profesi guru yang beranggotakan para guru Pendidikan Agama 
Islam pada seluruh SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yang berfungsi 
meningkatkan kompetensi para anggotanya melalui kegiatan kelompok yang 
meliputi peningkatan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peningkatan penguasaan dan pengembangan 
keilmuan Pendidikan Agama Islam, dan peningkatan kemampuan untuk 
mengomunikasikan masalah akademis. Aspek-aspek peningkatan kompetensi guru 
Pendidikan Agama Islam pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam 
(KKGPAI) tersebut, terdiri atas beberapa indikator yang dikembangkan sebagai 
item-item instrumen penelitian.  
   Aspek peningkatan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dilaksanakan melalui kegiatan diskusi 
tentang satuan pelajaran, diskusi tentang substansi materi pelajaran, diskusi tentang 
pelaksanaan proses dan evaluasi pembelajaran, melaksanakan observasi akativitas 
rekan sejawat di kelas, mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta 
didik, dan mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik sebagai umpan 
balik (feedback) bagi anggota kelompok. 
   Aspek peningkatan penguasaan dan pengembangan keilmuan Pendidikan 
Agama Islam, dilaksanakan melalui kegiatan kajian jurnal dan buku baru, mengikuti 
jalur pendidikan formal yang lebih tinggi, mengikuti seminar-seminar dan penataran-
penataran, menyampaikan pengalaman penataran dan seminar kepada anggota 
kelompok, dan melaksanakan penelitian (PTK). 
   Aspek peningkatkan kemampuan untuk mengomunikasikan masalah 
akademis, dilaksanakan melalui kegiatan menulis artikel, menyusun laporan 
penelitian, menyusun makalah, mereview buku, penulisan buku/bahan ajar, 
pembuatan media/alat bantu pembelajaran sederhana, dan pembuatan karya 
teknologi/karya seni yang bermanfaat untuk kegiatan pendidikan. 
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C. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
   Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik, baik di lembaga pendidikan formal (sekolah), 
maupun di masjid dan surau/mushallah (lembaga pendidikan nonformal), dan di 
rumah (lembaga pendidikan informal).
60
 Agar dapat memberikan ilmu pengetahuan 
kepada anak didik, maka seorang guru sekurang-kurangnya dipersyaratkan memiliki 
ilmu pengetahuan (bahan/materi ajar) yang menjadi kewenangannya, memahami 
karaktersitik dan kepribadian peserta didik yang dididiknya, dan mengkondisikan 
lingkungan yang kondusif untuk penyelengaraan pendidikan. 
   Pendidikan pada kenyataannya dilakukan kapan saja, di mana saja, dan 
merupakan suatu proses yang berpengaruh dalam setiap sistem, sebagaimana 
aktivitas pendidikan yang terungkapkan oleh spesialis pendidikan dalam berbagai 
bidang pendidikan dan terungkap dalam sistem sosial apapun.
61
 Atas dasar itu, maka 
guru merupakan spesialis pendidikan pada bidang dan sistem sosial tertentu. 
   Djamarah berkesimpulan, bahwa guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara 
individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.
62
 Guru dipandang 
secara umum sebagai orang yang berwenang dan bertanggung jawab membimbing 
dan membina peserta didik pada suatu lingkungan dan sistem pendidikan tertentu. 
   Guru menurut pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen adalah: 
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  Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
63
 
   Selanjutnya, guru Pendidikan Agama menurut pasal 1 ayat 7 Peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan 
Pendidikan Agama pada Sekolah, yaitu: 
Guru Pendidikan Agama adalah pendidik profesional dengan tugas 
utamamendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi 
teladan,menilai dan mengevaluasi peserta didik.
64
 
   Guru Pendidikan Agama merupakan pendidik profesional yang betugas 
menyelenggarakan Pendidikan Agama di sekolah melalui kegiatan mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan,menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. 
   Pendidikan Agama menurut pasal 1 ayat 1 Peraturan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 
pada Sekolah, yaitu: 
 Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan 
danmembentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
dalammengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnyamelalui mata pelajaran pada semua jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan.
65
 
   Guru adalah pendidik profesional. Artinya, guru harus profesional dalam 
mendidik. Profesional dari kata profesi, diartikan secara sederhana sebagai satu 
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bidang pekerjaan yang ditekuni seseorang.
66
 Seorang guru disebut profesional bila 
menekuni pekerjaan mendidik yang menjadi tugas pokoknya. 
   Seorang profesional tidak cukup dengan hanya menekuni bidang 
pekerjaannya, tetapi  juga ahli di dalam bidangnya setelah memperoleh pendidikan 
atau pelatihan yang khusus untuk pekerjaannya itu.
67
 Guru profesional, selain 
menekuni pekerjaannya sebagai pendidik, juga ahli dalam menyelenggarakan 
pendidikan setelah memperoleh pendidikan atau pelatihan yang khusus dalam bidang 
pendidikan dan keguruan. 
   Seorang profesional menurut Tilaar adalah orang yang mengabdi pada suatu 
profesi dengan ciri-ciri, yaitu memiliki suatu keahlian khusus, merupakan suatu 
panggilan hidup, memiliki teori-teori yang baku secara universal, mengabdikan diri 
untuk masyarakat dan bukan untuk diri sendiri, dilengkapi dengan kecakapan 
diagnostik dan kompetensi yang aplikatif, memiliki otonomi dalam melaksanakan 
pekerjaannya, mempunyai kode etik, mempunyai klien yang jelas, mempunyai 
organisasi profesi yang kuat, dan mempunyai hubungan dengan profesi pada bidang-
bidang yang lain.
68
 Seorang guru disebut profesional apabila memiliki ciri-ciri 
profesional tersebut di atas. 
   Guru yang profesional adalah memiliki keahlian khusus yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi guru yang diperlukan untuk mengaplikasikan kecakapan 
dan kompetensinya secara otonom kepada peserta didik sebagai suatu panggilan 
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hidup sesuai kode etik pada suatu organisasi profesi guru untuk mengabdikan diri 
pada masyarakat yang didasari oleh teori-teori universal yang baku dengan tetap 
menjalin hubungan baik antar profesi pada bidang lain. 
   Guru yang efektifmenurut Santrock adalah guru yang memiliki pengetahuan 
dan keahlian profesional, serta komitmen dan motivasi. Mereka menguasai materi 
pelajaran, dan memiliki keahlian atau keterampilan mengajar yang baik, yaitu selain 
memiliki strategi pengajaran yang baik dan didukung oleh metode penetapan tujuan, 
rancangan pengajaran, dan manajemen kelas, juga tahu bagaimana memotivasi, 
berkomunikasi, dan berhubungan secara efektif dengan para peserta didik dari 
beragam latar belakang kultural, serta memahami cara menggunakan teknologi tepat 
guna di dalam kelas.
69
 
   Predikat profesional diperoleh seorang guru yang telah memenuhi 
persyaratan, sebagaimana yang diatur pada pasal 42 ayat 1 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
yaitu: 
  Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
70
 
   Syarat menjadi guru profesional, selain bersertifikat pendidik, jugamemiliki 
kualifikasi akademik minimum, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Syarat kualifikasi 
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akademik minimum bagi guru SD adalah sarjana atau D4 yang dibuktikan dengan 
ijazah, sehat jasmani dan rohani dibuktikan dengan keterangan dokter, dan lulus uji 
kompetensi sebagai bukti kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
71
 
   Guru Pendidikan Agama Islam yang profesional, selain bersertifikat 
pendidik dan berijazah sarjana atau D4 Pendidikan Agama Islam, juga dinyatakan 
sehat jasmani dan rohani oleh dokter, serta lulus uji kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam sehingga memiliki kompetensi untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
   Seorang guru yang profesional menurut Kunandar, dituntut dengan 
persyaratan minimal, antara lain memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang 
memadai, memiliki kompetensi keilmuan sesuai bidang yang ditekuni, memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik, mempunyai jiwa kreatif 
dan produktif, mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya, dan 
selalu melakukan pengembangan diri secara terus menerus melalui organisasi 
profesi, internet, buku, seminar, dan semacamnya.
72
 
   Profesi guru merupakan panggilan jiwa dan tanggung jawab moral yang 
muncul dari komitmen profesional tinggi untuk selalu mengembangkan diri, baik 
melalui organisasi profesi maupun mengkaji sumber-sumber ilmiah sehingga 
memiliki etos kerja yang tinggi dalammengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dari proses pendidikan profesi yang memadai. 
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   Islam memberi penghargaan yang tinggi seseorang yang memiliki keahlian 
karena telah memperoleh pelajaran tertentu, sesuai firman Allah swt., dalam QS al-
Baqarah/2: 269 
                            
            
Terjemahnya: 
  Allah menganugerahkan al-hikmah (kepahaman yang dalam tentang Alquran 
dan al-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak, 
dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).
73
 
   Guru profesional yang memiliki kualifikasi akademik memadai yang 
diperoleh melalui proses pendidikan profesi tertentu, serta memiliki komitmen dan 
motivasi aplikatif, selain memperoleh karunia berupa kecakapan dan keahlian 
khusus, juga memperoleh karunia secara material dengan mendapatkan imbalan 
berupa tambahan penghasilan, dan karunia secara moral dengan mendapatkan 
pengakuan dari masyarakat. 
   Guru yang efektif menurut Santrock, membutuhkan komitmen dan 
motivasi. Aspek ini mencakup sikap yang baik dan perhatian kepada peserta didik. 
Semakin baik seseorang menjadi guru, semakin berharga pekerjaan guru tersebut, 
dan semakin dihormati dan sukses di mata peserta didik, sehingga guru merasa 
semakin bertambah komitmennya.
74
Komitmen dan motivasi guru untuk terus 
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menerus mengembangkan kemampuan profesionalnya, menyebabkan guru semakin 
profesional dalam melaksanakan tugas pokoknya. 
   Pengembangan profesional guru dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan 
institusi, kelompok guru, maupun individu guru sendiri, tetapi yang terpenting 
adalah berdasarkan kebutuhan guru untuk menjalani proses profesionalisasi, sebab 
substansi kajian dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut 
dimensi ruang dan waktu, sehingga guru dituntut untuk selalu meningkatkan 
kompetensinya.
75
 Peningkatan kompetensi merupakan suatu kebutuhan guru, sebab 
konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan, persaingan lapangan kerja bagi lulusan, dan kebutuhan masyarakat. 
   Pembinaan dan pengembangan profesi guru dilaksanakan atas dasar prinsip 
umum, yaitu  (a) diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai 
kultural, dan kemajemukan bangsa, (b) diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna, (c) diselenggarakan sebagai suatu 
proses pembudayaan dan pemberdayaan guru yang berlangsung sepanjang hayat,   
(d) diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran, (e) diselenggarakan 
dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
76
Pengembangan 
profesi guru, pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru.  
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   Komptensi menurut Sagala merupakan peleburan dari pengetahuan (daya 
pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan atau perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai, 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya.
77
 Kompetensi dalam konteks ini menunjuk 
pada suatu tugas dan pekerjaan yang dilakukan atas dasar perpaduan daya cipta, 
daya rasa, dan daya karsa. 
   Kompetensi yang dimaksud pada pasal 3 ayat 1 Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan,dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai,dan 
diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakantugas keprofesionalan.
78
 Kompetensi 
merupakan keharusan bagi guru untuk dimiliki, dihayati, dikuasai,dan 
diaktualisasikandalam melaksanakantugas keprofesionalan.  
   Terkait dengan profesi guru, maka komptensi guru menurut Kunandar 
adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar 
dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif, mencakup kompetensi 
intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi, kompetensi sosil, dan kompetensi 
spiritual.
79
 Kompetensi guru tersebut menjadi dasar bagi guru dalam mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif. 
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   Kinerja guru pada sekolah dasar merupakan gambaran hasil kerja yang 
dilakukan guru sekolah dasar terkait dengan tugas dan tanggung jawab yang 
diembannya, terutama tugas-tugas rutin yang berkaitan dengan perencanaan, 
pengelolaan, pengadministrasian, dan pelaksanaan pembelajaran.
80
 Kinerja guru pada 
sekolah dasar merupakan perwujudan kompetensi guru sekolah dasar dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabanya secara rutin. 
   Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau bertindak sebagai tenaga 
pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi keguruan, dan 
melaksanakan fungsinya sebagai guru. Kompetensi pada mulanya diperoleh dari 
preservice trainingkemudian dikembangkan dalam pekerjaan profesional guru dan 
dibina melalui in-service training, mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi 
penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.
81
 
   Kompetensi guru yang semula terdiri atas tiga kompetensi, kemudian 
dikembangkan menjadi empat kompetensi, sebagaimana yang tertuang pada pasal 3 
ayat 2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Tentang 
Guru, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensikepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensiprofesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
82
 
   Selanjutnya, kompetensi guru Pendidikan Agama, tertuang pada pasal 16 
ayat 1 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, bahwa guru Pendidikan Agama harus 
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memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,kompetensi sosial, 
kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan.
83
Kompetensi tersebut harus 
dimiliki, dihayati, dikuasai,dan diaktualisasikan oleh guru Pendidikan Agama, 
termasuk di dalamnya guru Pendidikan Agama Islamdalam melaksanakantugas 
keprofesionalannya. 
   Guru yang berkompetensi melaksanakan tugas keprofesionalannya inilah 
yang disebut profesionalisme guru, sehingga profesionalisme guru merupakan 
kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam 
bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan perkerjaan seorang guru 
yang menjadi mata pencahariannya.
84
 
   Jadi profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam diukur dari perwujudan 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,kompetensi sosial, kompetensi 
profesional, dan kompetensi kepemimpinan dalam melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran sebagai tugas dan kewenangan yang menjadi sumber penghidupannya. 
   Kompetensi pedagogik yang dipersyaratkan bagi guru Pendidikan Agama 
untuk diwujudkan dalam melaksanakantugas keprofesionalannya menurut pasal 16 
ayat 2 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
  a. pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial,kultural, emosional, dan intelektual; 
  b. penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama; 
  c. pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
  d. penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
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  e. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentinganpenyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
  f. pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagaipotensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
  g. komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; 
  h. penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajarpendidikan 
agama; 
  i.  pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinganpembelajaran 
pendidikan agama; dan 
  j.  tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikanagama.
85
 
   Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 
peserta didik, sehingga guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina peserta didik agar di masa mendatang menjadi orang 
yang berguna bagi nusa dan bangsa.
86
 Guru bertanggung jawab membentuk 
kepribadian peserta didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa, dan 
bangsa di masa yang akan datang. 
   Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat, menuntut setiap 
guru dihadapkan pada penguasaan hal-hal baru berkaitan dengan materi 
pembelajaran atau pendukung pelaksanaan pembelajaran seperti penggunaan 
internet, program multimedia, dan lain sebagainya untuk pembelajaran.
87
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut setiap guru 
untuk mengembangkan profesionalitas diri. 
   Pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini 
diserahkan pada guru itu sendiri dengan senantiasa mencari peluang untuk 
meningkatkan kualitasnya sendiri. Idealnya, pemerintah, asosiasi pendidikan dan 
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guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan performansi. Dukungan yang demikian akan 
meningkatkan kemampuan pedagogik bagi guru.
88
 Pengembangan dan peningkatan 
kualitas kompetensi pedagogik guru bukan hanya diserahkan kepada guru itu sendiri, 
akan tetapi perlu mendapat dukungan fasilitas dari berbagai pihak, terutama 
pemerintah, organisasi profesi guru, dan satuan pendidikan. 
   Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang 
mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dari guru lainnya. 
Kepribadian adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat melalui 
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap 
persoalan.
89
 
   Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku positif akan meningkatkan 
citra diri dan kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan dengan penuh 
kesadaran.
90
 Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut setiap guru memiliki 
kompetensi kepribadian. 
   Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama sebagaimana yang 
dimaksud pada pasal 16 ayat 3 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
  a. tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dankebudayaan 
nasional Indonesia; 
  b. penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladanbagi peserta didik dan masyarakat; 
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  c.  penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
danberwibawa; 
  d.  kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa banggamenjadi 
guru, dan rasa percaya diri; serta 
  e.  penghormatan terhadap kode etik profesi guru.
91
 
   Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, yaitu pribadi mandiri 
yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, dan 
menghargai serta mengembangkan dirinya.
92
Kepribadian akan turut mentukan 
apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik yang baik atau sebaliknya.
93
 
   Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk berkompetensi kepribadian 
dalam penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap 
persoalan pendidikan dan pengajaran sebagaimana yang menjadi tugas guru sebagai 
suatu profesi. 
   Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu 
tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan. Tugas guru tidak hanya sebatas dinding 
sekolah, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.
94
Tugas 
guru yang demikian, menuntut setiap guru termasuk guru Pendidikan Agama Islam 
untuk memiliki kompetensi sosial. 
   Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama sebagaimana yang dimaksud 
pada pasal 16 ayat 4 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
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 a. sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif berdasarkanjenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, danstatus sosial 
ekonomi; 
 b.  sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan 
 c.  sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan 
wargamasyarakat.
95
 
   Guru profesional mempunyai tanggung jawab sosial yang diwujudkan 
melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaktif dan 
efektif.
96
 
   Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran di sekolah, diharapkan 
menjalankan tugas dan fungsinya di dalam proses pembelajaran atas dasar 
kemampuan mengajar yang dimiliki.
97
Atas dasar itu pula, maka guru Pendidikan 
Agama Islam dituntut untuk memiliki kompetensi profesional. 
   Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama sebagaimana yang 
dimaksud pada pasal 16 ayat 5 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, meliputi: 
 a.  penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yangmendukung mata pelajaran pendidikan agama; 
 b.  penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaranpendidikan agama; 
 c.  pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agamasecara kreatif; 
 d.  pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukantindakan reflektif; dan 
 e.  pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasidan 
mengembangkan diri.
98
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 Guru profesional mempunyai tanggung jawab intelektual yang diwujudkan 
melalui penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya.
99
 Tanggung jawab profesional guru 
melekat pada jabatan guru dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 Pekerjaan jabatan guru agama adalah luas, yaitu membina seluruh 
kemampuan dan sikap peserta didik sesuai dengan ajaran Islam, sehingga tugas dan 
fungsi guru tidak terbatas pada interaksi pembelajaran saja, tetapi fungsi sentral 
guru adalah mendidik yang tercermin pada setiap tingkah lakunya dalam berhadapan 
dengan peserta didik. Fungsi sentral guru tersebut berjalan sejajar dengan fungsi 
lainnya dengan melakukan kegiatan mengajar dan kegiatan bimbingan. Atas dasar 
itu, maka fungsi atau tugas guru meliputi  tugas pengajaran, tugas bimbingan dan 
penyuluhan, serta tugas administrasi atau guru sebagai pemimpin (manajer kelas).
100
 
Agar dapat melaksanakan tugas sebagai pemimpin, maka guru Pendidikan Agama 
Islam harus memiliki kompetensi kepemimpinan. 
 Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama sebagaimana guru 
Pendidikan Agama pada umumnya, tertuang pada pasal 16 ayat 6 Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama pada Sekolah, meliputi: 
 a. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaranagama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagaibagian dari 
proses pembelajaran agama; 
 b.  kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secarasistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agamapada komunitas 
sekolah; 
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 c.  kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 
dankonselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama padakomunitas 
sekolah; serta 
 d. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 
pembudayaanpengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 
menjagakeharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai 
NegaraKesatuan Republik Indonesia.
101
 
 Guru sebagai pemimpin sekurang-kurangnya harus memelihara secara terus 
menerus suasana keagamaan, kerja sama, rasa persatuan, dan perasaan puas, baik 
terhadap peserta didik maupun terhadap pekerjaan dan kelasnya.
102
 Kepemimpinan 
guru yang baik akan memudahkan baginya dalam melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran agama Islam khususnya. 
 Selain itu, guru profesional mempunyai tanggung jawab moraldan spiritual 
yang diwujudkan melalui penampilan guru sebagai makhluk beragama (religius) 
yang senantiasa berperilaku sesuai norma-norma agama dan moral.
103
Penampilan 
religius dan bermoral merupakan salah satu bentuk perbuatan yang mencerminkan 
profesionalisme guru. 
 Sagala mengutip pendapat Djojonegoro yang menjelaskan, bahwa 
profesionalisme dalam suatu pekerjaan ditentukan oleh tiga faktor penting, yakni 
memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan keahlian atau 
spesialisasi, memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan (keterampilan dan 
keahlian khusus), dan memperoleh penghasilan yang memadai sebagai imbalan 
terhadap keahlian tersebut.
104
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 Didasarkan pada pandangan di atas, maka profesionalisme guru ditentukan 
oleh tiga faktor, yaitu keahlian khusus yang dipeoleh dari program pendidikan 
keahlian atau profesi, kemampuan memperbaiki kemampuan (kompetensi), dan 
memperoleh penghasilan yang memadai atas keahliannya. 
 Syarat guru sebagai pendidik profesional adalah berpendidikan minimal 
Sarjana atau D4 dan berkompetensi sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan 
dengan pemilikan sertifikat pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi, serta 
berhak memndapatkan imbalan (reward) berupa tunjangan profesi dari pemerintah 
sebesar satu kali gaji pokok.
105
 
 Guru yang berpendidikan minimal Sarjana atau D4 dan berkompetensi 
sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat pendidik 
karena lulus uji kompetensi, serta berhak memndapatkan imbalan (reward) berupa 
tunjangan profesi dari pemerintah sebesar satu kali gaji pokok, dinyatakan sebagai 
pendidik profesional yang telah memenuhi syarat-syarat profesionalisme guru. 
D. Kerangka Pikir 
  Sekarang dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa kerangka pikir sebagai 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
106
Sesuai dengan identifikasi 
masalah yang terdiri atas sertifikasi guru, KKG, dan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam, maka faktor-faktor pada masalah tersebut dihubungkan 
secara teoretis sebagai kerangka pikir. 
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  Pendalaman dan pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam, 
workshop perangkat pembelajaran, dan aplikasi keterampilan mengajar melalui 
praktik mengajar, merupakan faktor-faktor aktivitas guru pada program sertifikasi 
guru yang diaplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
  Selanjutnya, aktivitas guru pada program KKG yang meliputi kegiatan 
peningkatan kualias dan kemampuan dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
penguasaan dan pengembangan keilmuan, dan kemampuan mengomunikasikan 
masalah akademik, merupakan faktor-faktor yang dikaji sebagai bentuk-bentuk 
aktivitas guru pada KKG. 
  Adapun profesionalisme guru yang ditunjukkan dengan kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan 
kompetensi kepemimpinan yang dikaji sebagai faktor-faktor profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam. 
  Hubungan antar faktor-faktor tersebut di atas, disusun sebagai kerangka 
pikir dalam bentuk skema yang menggambarkan hubungan antar variabel yang 
diteliti berikut ini. 
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Tabel 2.4.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Hipotesis 
  Hipotesis penelitian didasarkan pada rumusan masalah dan dinyatakan 
bahwa ‚ada pengaruh positif antara sertifikasi guru dan kelompok kerja guru 
terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng‛. Selanjutnya, hipotesis penelitiandinyatakan dalam 
bentuk deskriptif sebagai berikut: 
1. Sertifikasi guru diduga berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru PAI 
pada SD di Kec. Lilirilau Kab. Soppeng, sesuai teori yang menyatakan, bahwa 
kualitas dan kesejahteraan mepengaruhi kinerja seseorang. 
Sertifikasi Guru 
 
* Pendalaman dan  
   pengembagan bahan ajar 
* Workshop perangkat 
pembelajaran 
* Praktrik mengajar (Peer 
Teaching) 
Kelompok Kerja Guru 
* Peningkatan kulitas  
   kemampuan pelaksanaan  
   PBM 
* Peningkatan penguasaan  
   dan pengembangan  
   keilmuan 
* Peningkatan kemampuan 
mengomunikasikan masalah 
akademik 
Profesionalisme Guru 
 
Kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, 
profesional, dan 
kepemimpinan 
Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
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2. Kelompok kerja guru diduga berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru 
PAI pada SD di Kec. Lilirilau Kab. Soppeng, sesuai teori yang menyatakan, 
bahwa konsekuensi perilaku akan menyebabkan terjadinya perubahan dalam 
probabilitas perilaku tersebut. 
3. Sertifikasi guru secara bersama-sama dengan kelompok kerja guru diduga 
berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru PAI pada SD di Kec. Lilirilau 
Kab. Soppeng, sesuai teori yang menyatakan bahwa cara tepat untuk 
pengembangan kemampuan profesional guru adalah melakukan on the job 
training seperti sertifikasi, dan in service training seperti KKG. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Salah satu jenis penelitian dalam bidang pendidikan adalah penelitian 
ekspos fakto (expost facto research), yaitu meneliti hubungan sebab akibat yang 
tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh 
peneliti.
1
Penelitian ekspos fakto dilakukan pada proses yang sudah terjadi 
sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu melakukan perlakuan (treatment). 
   Disebut penelitian expost facto karena peneliti berhubungan dengan 
variabel yang telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel 
yang diteliti.
2
Melihat variabel-variabel adalah variabel yang terjadi sebelumnya, 
maka penelitian ini termasuk jenis penelitian ekspos fakto (expost facto research). 
 2. Lokasi Penelitian 
   Pemilihan lokasi (place)penelitian didasarkan pada pandangan, bahwa 
penelitian kuantitatif bertolak pada studi pendahuluan dari objek yang diteliti 
(preliminary study).3Studi pendahuluan dapat dilakukan pada tiga objek, yaitu 
tulisan-tulisan dalam kertas (paper), manusia (person), atau tempat (place).Tempat 
(place) merupakan lokasi atau benda-benda yang terdapat di tempat penelitian.4 
                                                          
1
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
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   Lokasi penelitian dipilih pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng berdasarkan hasil studi pendahuluan, bahwa tidak semua anggota yang 
aktif pada KKGPAI di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng merupakan guru 
Pendidikan Agama Islam yang bersertifikat pendidik, sehingga guru Pendidikan 
Agama Islam yang bersertifikat pendidik dapatsecara aktif berkontribusi terhadap 
pengembangan kompetensi guru lainnya.
5
Hal ini dipandang penting untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru Pendidikan Agama Islam secara 
berkelanjutan. 
   Selain itu, pemilihan lokasi penelitian pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng didasarkan pula pada pertimbangan keterjangkauan (feasible), 
dan keberartian (significance).Feasible berarti terjangkau, baik dari segi dana, 
tenaga, dan waktu maupun dari segi kejelasan tempatnya, Significance berarti 
keberartiandari segi kontribusi terhadap pengembangan ilmu dan pemecahan 
masalah kehidupan manusia.
6
Keterjangkauan dan keberartian diperlukan peneliti 
untuk memilih lokasi penelitian agar dapat melaksanakan penelitian sesuai prosedur 
penelitian yang ditetapkan. 
   Pemilihan lokasi penelitian pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng, selain didasarkan pada hasil studi pendahuluan, juga didasarkan secara 
teoretis pada aspek keterjangkauan (feasible), dan keberartian (significance), 
sehingga hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu 
pendidikan pada umumnya, dan pemecahan masalah profesionalisme guru pada 
khususnya. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 1. Pendekatan Metodologi 
   Salah satu pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi yang 
dapat digunakan adalah pendekatan positivistik, yaitu pendekatan penelitian yang 
memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, pragmental, 
dan cenderung bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui 
pengukuran-pengukuran dengan bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku, yaitu 
pengukuran yang disertasi analisis statistik dengan metode kuantitatif.
7
  
   Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang disertai analisis data 
secara statistik.Penggunaan pengukuran dan analisisdata secara statistik dengan 
metode kuantitatif mengimplikasikan, bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan positivistik dilihat dari sudut pandang metodologi. 
 2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan, antara lain psikologi sebagai 
studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, sedangkan psikologi pendidikan 
merupakan cabang ilmu psikologi yang mengkhususkan diri pada cara memahami 
pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan.
8
 
   Perilaku dan proses mental yang berhubungan dengan proses pembelajaran 
dalam lingkungan pendidikan, yaitu sertifikasi guru dan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) yang dihubungkan dengan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
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Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 6-7. 
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John W. Santrock, Educational Psychology(Dallas: McGraw Hill, 2004).Terj. Tri 
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pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebagaimana yang dikaji pada 
penelitian ini, mengimplikasikan, bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 
psikologi, khususnya psikologi pendidikan dari sudut pandang studi ilmiah. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
9
 
   Sehubungan dengan itu, maka populasi yang menjadi objek pada penelitian 
ini adalah seluruh guru Pendidikan Agama Islam sebagai anggota KKGPAI yang 
berjumlah 53 orang,dan tersebar pada 51 sekolah dasar di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
 2. Sampel 
   Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti.
10
Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam penentuan 
sampel adalah sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
11
 
   Didasarkan pada pertimbangan tertentu, bahwa penelitian ini mengkaji 
sertifikasi guru sebagai salah satu variabel, maka sejumlah 28 orang guru Pendidikan 
Agama Islam yang bersertifikat pendidik pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng, ditetapkan sebagai sampel. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
   Sifat data yang berbentuk angka (kuantitatif), baik tentang sertifikasi guru 
dan Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun tentang profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam yang diharapkan diperoleh di lapangan, menyebabkan pengumpulkan 
data dilakukan dengan menggunakan dua metode pokok, yaitu metode angket, dan 
metode dokumentasi. 
 1. Angket 
   Angket sebagai metode pengumpulan data, diartikan  sebagai kumpulan 
dari pertanyaan (dapat pula berbentuk pernyataan) yang diajukan secara tertulis 
kepada seseorang (yang dalam hal ini disebut responden) dengan cara menjawab juga 
dilakukan secara tertulis.
12
 Atau angket dalam pengertian lain, yaitu memberi 
seperangkat pernyataan tertulis untuk dijawab atau direspons (secara tertulis) oleh 
responden.
13
 
   Angket merupakan cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti 
tidak langsung bertanya-jawab) dengan responden.
14
 Metode ini digunakan, 
baikuntuk meneliti aktivitas guru Pendidikan Agama Islam selama mengikuti 
program sertifikasi guru dan dalam mengikuti kegiatan pada KKGPAI, maupun 
kegiatan yang menunjukkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD 
di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yang dilakukan dengan cara menyusun 
item-item pernyataan secara tertulis yang dilengkapi dengan alternatif pilihan 
(option) agar dapat direspons oleh responden yang juga secara tertulis. 
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13
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 142. 
14
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
66 
 
 
 2. Dokumentasi 
   Dokumentasi sebagai metode pengumpulan data, dilakukan dengan cara 
menghimpun dan menganalis domumen-dokumen, baik dokumen tertulis, maupun 
elektronik.
15
Dokumen-dokumen yang tersimpan pada objek penelitian, baik yang 
tertulis maupun yang berbentuk file secara elektronik, dihimpun dan dianalisis 
dengan menggunakan metode dokumentasi. 
   Sehubungan dengan itu, maka peneliti menghimpun dan menganalisis 
dokomen-dokumen yang tersimpan secara tertulis dan berbentuk file secara 
elektronik, tentang aktivitas guru selama mengikuti program sertifikasi, mengikuti 
kegiatan pada KKGPAI, maupun aktivitas yang menunjukkan profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
E. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti agar mudah dan sistematis dalam kegiatan mengumpulkan data, disesuaikan 
dengan metode pengumpulan data.
16
Sesuai dengan metode pengumpulan data, maka 
digunakan angket, dan daftar dokumentasi sebagai instrumen penelitian. 
 1. Angket 
   Metode angket dengan instrumen atau alat pengumpulan datanya juga 
disebut angket, berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan, baik terbuka maupun 
berstruktur dan tertutup  yang harus dijawab atau direspons oleh responden.Khusus 
angket tertutup, pernyataan-pernyataan telah memiliki alternatif jawaban (option) 
yang tinggal dipilih oleh responden.
17
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   Penelitian tentang sertifikasi guru menggunakan instrumen angket secara 
tertutup, sehingga item-item penyataan yang disusun berdasarkan aktivitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
selama mengikuti program sertifikasi guru sebagaimana yang dikaji secara teoretis, 
perlu dilengkapi dengan alternatif pilihan (option) untuk memudahkan responden 
memilih yang sesuai dengan pengalamannya. 
   Begitu pula dengan penelitian tentang Kelompok Kerja Guru (KKG) yang 
menggunakan instrumen angket secara tertutup, sehingga peneliti menyusun item-
item pernyataan mengenai aktivitas guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng pada kegiatan yang dilaksanakan oleh 
KKGPAI yang dilengkapi dengan alternatif pilihan (option) yang tinggal dipilih oleh 
responden sesuai dengan pengalaman dan pengamatannya. 
   Mengenai profesionalisme guru, dilakukan penelitian dengan menggunakan 
instrumen angket tertutup, yaitu menyusun item-item disertai alternatif pilihan yang 
menggambarkan profesionalisme guru yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng untuk direspons oleh 
guru yang bersangkutan sebagai responden. 
 2. Format Dokumentasi 
   Format dokumentasi sebagai instrumen, digunakan untuk mengumpulkan 
data yang tersimpan secara tertulis dan secara elektronik mengenai aktivitas guru 
Pendidikan Agama Islam, baik selama mengikuti program sertifikasi guru dan 
kegiatan yang diselenggarakan oleh KKGPAI maupun aktivitas yang 
menggambarkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam yang terdapat pada 
seluruh SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebagai lokasi yang menjadi 
objek penelitian. 
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
 1. Validasi Instrumen 
   Instrumen penelitian yang telah disusun, divalidasi secara internal dan 
eksternal. Validasi secara internal digunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 
yaitu dikonsultasikan dengan ahli tentang aspek-aspek yang akan diukur setelah 
instrumen dikonstruksi berdasarkan teori tertentu.
18
 
   Selanjutnya, instrumen diujicobakan pada sampel sekitar 10 orang dari 
mana populasi diambil untuk diuji validitasnya secara eksternal melalui analisis 
faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total, sesuai rumus 
berikut ini. 
 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Dimana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).
19
 
   Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya 0.30 ke atas (≥ 0.30), maka 
faktor (item) tersebut merupakan construct yang kuat.20Instrumen yang memiliki 
konstruksi yang kuat dinyatakan baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data. 
a. Validasi Instrumen Sertifikasi Guru 
   Instrumen aktivitas guru Pendidikan Agama Islam pada sertifikasi guru 
untuk diaplikasikan pada proses pembelajaran yang dikontruksi, terdiri atas 35 item 
                                                          
18
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 125. 
19
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 228. 
20
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 96. 
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dalam bentuk pernyataan positif dan negatif untuk divalidasi. Melalui uji validitas, 
diperoleh hasil berikut ini. 
Tabel 3.6.1 
Sebaran Item Instrumen Sertifikasi Guru yang Divalidasi 
No.  Indikator SubIndikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. 
 
Pendalaman 
dan 
pengembanga
n bahan ajar 
PAI 
Ragam bahan ajar PAI 1 11* 2 
Kriteria bahan ajar PAI yang 
baik 
2, 3, 5, 
6, 7, 8, 
9, 10* 
4 9 
2. Strategi 
pemilihan, 
penyusunan 
dan 
pemanfaatan 
bahan ajar 
PAI 
Prinsip-prinsip pemilihan 
bahan ajar PAI 
12, 13, 
14 
 3 
Langkah-langkah pemilihan 
bahan ajar PAI 
15, 16, 
18, 19, 
20 
17* 6 
Strategi penyampaian bahan 
ajar PAI 
21, 22, 
24, 27 
23 5 
Strategi pengembangan 
bahan ajar PAI 
25*, 
26, 28 
 3 
3. Workshop 
perangkat 
pembelajaran 
Workshop penyusunan RPP 32 
 
29* 2 
Workshop penyusunan 
instrumen penilaian 
30, 31, 
32, 
34*, 36 
 5 
4. Praktik 
mengajar 
(peer 
teaching) 
Praktik mengajar 33 35* 2 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen, maka item-item instrumen 
yang valid (≥ 0.30), selanjutnya dikonstruksi sebagai instrumen sertifikasi guru yang 
digunakan untuk pengumpulan data, sesuai sebaran item instrumen pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 3.6.2 
Sebaran Item Instrumen Sertifikasi Guru yang Valid 
No.  Indikator SubIndikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. 
 
Pendalaman 
dan 
pengembanga
n bahan ajar 
PAI 
Ragam bahan ajar PAI 1  1 
Kriteria bahan ajar PAI yang 
baik 
2, 8, 5, 
6, 7, 3,  
4 7 
2. Strategi 
pemilihan, 
penyusunan 
dan 
pemanfaatan 
bahan ajar 
PAI 
Prinsip-prinsip pemilihan 
bahan ajar PAI 
11, 10, 
9 
 3 
Langkah-langkah pemilihan 
bahan ajar PAI 
14, 12, 
13, 15 
 4 
Strategi penyampaian bahan 
ajar PAI 
17, 16, 
18, 20 
19 5 
Strategi pengembangan 
bahan ajar PAI 
22, 21  2 
3. Workshop 
perangkat 
pembelajaran 
Workshop penyusunan RPP 23  1 
Workshop penyusunan 
instrumen penilaian 
25, 24, 
26, 27 
 4 
4. Praktik 
mengajar 
(peer 
teaching) 
Praktik mengajar 28  1 
b. Validasi Instrumen Bentuk Aktivitas Guru PAI pada KKG 
   Instrumen bentuk aktivitas guru Pendidikan Agama Islam pada Kelompok 
Kerja Guru (KKG) yang dikontruksi, terdiri atas 35 item dalam bentuk pernyataan 
positif dan negatif untuk diuji validitasnya.Melalui uji validitas, diperoleh hasil 
berikut ini. 
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Tabel 3.6.3 
Sebaran Item Instrumen Aktivitas Guru PAI pada KKG yang Divalidasi 
No. Indikator Subindikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Peningkatan 
kualitas dan 
kemampuan 
dalam 
pelaksanaan 
proses 
pembelajaran 
Kegiatan diskusi dan 
penyusunan RPP dan 
kalender akademik 
2, 1  2 
Pemilihan dan 
pengorganisasian materi 
3, 5* 4 3 
Pemilihan sumber/media 
pembelajaran 
6, 7  2 
Perumusan dan 
penyusunan skenario 
pembelajaran 
9 11* 2 
Penilaian proses dan hasil 
belajar 
13, 14, 
16, 12 
8* 5 
Kegiatan diskusi dan 
penyusunan substansi 
materi, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran 
13,17*, 20, 
21, 23, 18, 
27, 28, 24, 
22, 19, 25* 
15 13 
2. Peningkatan 
penguasaan dan 
pengembangan 
keilmuan pada 
bidang studinya 
Kegiatan kajian jurnal dan 
buku baru 
26*, 29  2 
Mengikuti seminar-
seminar dan penataran-
penataran 
30, 31  2 
Melaksanakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) 
32  1 
Menyusun makalah 33 34* 2 
Mereview buku 34  1 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen, maka item-item instrumen 
yang valid (≥ 0.30), selanjutnya dikonstruksi sebagai instrumen sertifikasi guru yang 
digunakan untuk pengumpulan data, sesuai sebaran item instrumen pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 3.6.4 
Sebaran Item Instrumen Aktivitas Guru PAI pada KKG yang Valid 
No. Indikator Subindikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Peningkatan 
kualitas dan 
kemampuan dalam 
pelaksanaan proses 
pembelajaran 
Kegiatan diskusi dan 
penyusunan RPP dan 
kalender akademik 
2, 1  2 
Pemilihan dan 
pengorganisasian 
materi 
3 4 2 
Pemilihan 
sumber/media 
pembelajaran 
6, 5  2 
Perumusan dan 
penyusunan skenario 
pembelajaran 
7  1 
Penilaian proses dan 
hasil belajar 
8, 9, 10, 
11  
 4 
Kegiatan diskusi dan 
penyusunan substansi 
materi, pelaksanaan, 
dan evaluasi 
pembelajaran 
13,15, 14, 
16, 17, 18, 
20, 21, 22, 
19 
12 11 
2. Peningkatan 
penguasaan dan 
pengembangan 
keilmuan pada 
bidang studinya 
Kegiatan kajian jurnal 
dan buku baru 
23  1 
Mengikuti seminar-
seminar dan penataran-
penataran 
25, 24  2 
Melaksanakan 
penelitian tindakan 
kelas (PTK) 
26  1 
3. Peningkatan 
kemampuan untuk 
mengomunikasikan 
masalah akademis 
Menyusun makalah 27  1 
Mereview buku 28  1 
c. Validasi Instrumen Profesionalisme Guru PAI 
   Instrumen profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam yang dikontruksi, 
terdiri atas 35 item dalam bentuk pernyataan positif dan negatif untuk selanjutnya 
diuji validitasnya dengan menggunakan analisis faktor.Melalui uji validitas, 
diperoleh hasil berikut ini. 
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Tabel 3.6.5 
Sebaran Item Instrumen Profesionalisme Guru PAI yang Divalidasi 
No. Indikator Subindikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Memiliki 
kompetensi 
keilmuan 
sesuai bidang 
yang ditekuni 
Memiliki kompetensi 
pedagogik 
3, 2, 4, 6, 
7, 8 
1, 5* 8 
Memiliki kompetensi 
kepribadian 
10, 11, 
12, 13 
9* 5 
Memiliki kompetensi sosial 15, 17 14*, 16 4 
Memiliki kompetensi 
profesional 
20, 19, 
18, 21 
 4 
Memiliki kompetensi 
kepemimpinan 
22, 24, 
25, 27* 
23 5 
2. Memiliki 
kemampuan 
berkomunikasi 
yang baik 
dengan peserta 
didik 
Keterampilan berbicara dan 
mendengar 
26, 28  2 
Menggunakan macam-
macam bentuk pertanyaan 
secara tepat 
29*, 31 30*, 
33* 
4 
Mengkaji faktor-faktor 
positif dan negatif dalam 
proses belajar 
32  1 
3. Mempunyai 
etos kerja dan 
komitmen 
tinggi 
terhadap 
profesinya 
Kualitas kerja 33 34* 2 
Kecepatan/ketepatan kerja 35  1 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen, maka item-item instrumen 
yang valid (≥ 0.30), selanjutnya dikonstruksi sebagai instrumen sertifikasi guru yang 
digunakan untuk pengumpulan data, sesuai sebaran item instrumen pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 3.6.6 
Sebaran Item Instrumen Profesionalisme Guru PAI yang Divalidasi 
No. Indikator Subindikator 
Item Nomor 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Memiliki 
kompetensi 
keilmuan 
sesuai bidang 
yang ditekuni 
Memiliki kompetensi 
pedagogik 
3, 2, 4, 5, 
6, 7 
1 7 
Memiliki kompetensi 
kepribadian 
8, 9, 10, 
11 
 4 
Memiliki kompetensi sosial 12, 14 13 3 
Memiliki kompetensi 
profesional 
15, 16, 
17, 18 
 4 
Memiliki kompetensi 
kepemimpinan 
19, 21, 
22 
20 4 
2. Memiliki 
kemampuan 
berkomunikasi 
yang baik 
dengan peserta 
didik 
Keterampilan berbicara dan 
mendengar 
23, 24  2 
Menggunakan macam-
macam bentuk pertanyaan 
secara tepat 
25  1 
Mengkaji faktor-faktor 
positif dan negatif dalam 
proses belajar 
26  1 
3. Mempunyai 
etos kerja dan 
komitmen 
tinggi 
terhadap 
profesinya 
Kualitas kerja 27  1 
Kecepatan/ketepatan kerja 28  1 
 2. Reliabilitasi Instrumen 
   Pengujian reliabilitas denganinternal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
belah dua (split half) dari Spearman Brown, sesuai rumus sebagai berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
21
 
                                                          
21
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 131. 
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   Bila koefisien korelasi sama dengan atau lebih dari 0.3 (≥ 0.3) sebagaimana 
pada pengujian validitas, maka seluruh butir instrumen dinyatakan 
reliabel.
22
Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh butirnya berdasarkan uji 
coba, selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan 
data. 
   Melalui uji belah dua (split half) secara internal consistency, diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,672> (lebih besar dari) 0,30 (kriteria minimal) yang 
berarti instrumen sertifikasi guru adalah reliabel dan dapat digunakan untuk 
pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 1. Uji Normalitas Data 
   Data terkumpul melalui instrumen penelitian yang telah divalidasi secara 
internal dan eksternal, selanjutnya diuji normalitasnya dengan menggunakan uji chi 
kuadrat, sesuai rumus sebagai berikut: 
  (fo - fh)
2
 
2 = 
   fh 
Keterangan: 
2  = Chi kuadrat 
fo  = Frekuansi/jumlah data hasil observasi 
fh  = Jumlah/frekuansi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang dikalikan 
dengan n 
fo - fh = selisih data fo dengan fh.
23
 
   Melalui uji normatis data, diperoleh chi kuadrat hitung = 9.27 dan chi 
kuadrat tabel = 10.070 untuk taraf signifikan 5% dan dk = n-1 = 28 – 1 = 27. 
                                                          
22
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 153. 
23
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 81. 
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Disebabkan oleh chi kuadrat hitung lebih kecil dari chi kuadrat tabel (9.27 < 
10.070), maka distribusi data sertifikasi guru dinyatakan normal. 
 2. Teknik Statistik Deskriptif 
   Analisis data dengan teknik statistik deskriptif bertujuan membuat 
gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antar fenomena yang diteliti.
24
Penggambaran data yang faktual dan akurat 
secara sistematis mengenai variabel-variabel yang diteliti, menggunakan statistik 
deskriptif. 
   Penggambaran secara sistematis tentang sertfikasi guru, Kelompok Kerja 
Guru (KKG), dan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 
dikaji pada penelitian ini, menggunakan statistik deskriptif yang terdiri 
atasdistribusi frekuensi, persentase, skor rerata (mean score), standar deviasi, dan uji 
t (t-test) satu sampel. 
 1) Distrubusi frekuensi dengan rumus:  
K = 1 + 3.3 log n. 
Di mana: 
K  = Jumlah kelas interval 
n  = Jumlah data observasi 
log = Logaritma.
25
 
 2) Persentase dengan rumus: 
  
 
Di mana:  
P = persentase 
                                                          
24
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012),h. 38. 
25
Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 35. 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
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f = frekuensi 
N = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
100  = bilangan konstanta.
26
 
 3) Rerata (mean score) dengan rumus: 
        
 
 
Keterangan: 
X = Mean 
X = Jumlah tiap data 
n = jumlah data.
27
 
 2. Teknik Statistik Inferensial 
   Teknik statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel yang 
hasilnya diberlakukan untuk populasi.
28
Teknik statistik inferensial yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah teknik regresi sederhana untuk menguji pengaruh antara 
satu variabel independen terhadap satu variabel dependen, dan teknik regresi ganda 
untuk menguji pengaruh antara dua variabel independen secara bersamaan terhadap 
satu variabel dependen yang dadahului dengan diuji normalitas data. 
a. Regresisederhana dengan persamaan regresi: 
Ý = a + bX 
Di mana: 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a =    dan 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b =  
                                                          
26
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, edisi pertama (Cet. XXIII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 81.  
27
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis,h. 38. 
28
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,h. 209. 
 
X= 
∑𝐗
𝒏
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     n∑X2 - (∑X)2.29 
  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) tentang berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai 
dalam variabel bebas ditetapkan guna menetukan penerimaan atau penolakan H0 
(hipotesis nihil) dan penarikan kesimpulan. 
b. Regresi ganda dengan persamaan regresi untuk dua prediktor, sebagai berikut: 
Ý = a + b1X1 + b2X2dengan ketentuan: 
∑Y = an + b1∑X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1 + b1∑X1
2
 + b2∑ X1X2 
∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
.
30
 
   Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), atas dua variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).
31
Analisis regresi ganda dengan dua 
prediktor digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel independen secara 
bersamaan terhadap satu variabel dependen. 
                                                          
 29Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 238-239. 
 30Sugiyono, Statistik untuk Penelitian,h. 278. 
 31Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,h. 243. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 1. Deskripsi Penelitian Tentang Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam pada 
SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
   Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng yang telah disertifikai melalui Pendidikan dan Latihan 
Profesi Guru (PLPG), telah mengikuti rangkaian kegiatan yang terdiri atas 
pendalaman dan pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam, workshop 
perangkat pembelajaran, dan praktik mengajar (peer teaching). 
   Serangkaian kegiatan yang telah diikuti oleh guru bidang studi Pendidikan 
Agama Islam tersebut, telah diaplikasikan pada proses pembelajaran sebagai dimensi 
penelitian yang terdiri atas sejumlah 28 indikator untuk dikonstruksi sebagai item-
item instrumen yang berbentuk angket, dilengkapi dengan kategori jawaban 
responden yang terdiri atas skala dari sangat sesuai sampai tidak sesuai dengan skor 
4 sampai 1.Melalui instrumen angket, diperoleh respons atau jawaban responden 
sebagai data mentah yang diolah dan disajikan dalam tabel tabulasi berikut ini. 
Tabel 4.1.1 
Data Penelitian Tentang Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam 
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 100 3.571429 89 
2. 80 2.857143 71 
3. 79 2.821429 71 
4. 74 2.642857 66 
5. 84 3 75 
6. 63 2.25 56 
7. 70 2.5 63 
8. 73 2.607143 65 
9. 91 3.25 81 
10 85 3.035714 76 
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11. 68 2.428571 61 
12. 60 2.142857 54 
13. 105 3.75 94 
14. 93 3.321429 83 
15. 67 2.392857 60 
16. 80 2.857143 71 
17. 77 2.75 69 
18. 78 2.785714 70 
19. 73 2.607143 70 
20. 75 2.678571 67 
21. 82 2.928571 73 
22. 98 3.5 88 
23. 72 2.571429 64 
24. 86 3.071429 77 
25. 86 3.071429 78 
26. 73 2.607143 77 
27. 101 3.607143 98 
28. 93 3.321429 90 
Jumlah 2173 80.92857 2057 
   Melalui perhitungan, diperolehskor rerata sebesar 80.92857 : 28 = 2.890 = 3 
(pembulatan) yang berkategori sesuai, dan rerata persentase sebesar 2057 : 28 = 
73.464 = 74% (pembulatan) yang berkategori sedang. Hal ini berarti guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah 
mengaplikasikan bahan ajar, perangkat pembelajaran, dan keterampilan mengajar 
yang sesuai dengan pendidikan dan pelatihan profesi guru Pendidikan Agama Islam 
pada program sertifikasi guru. 
 2. Deskripsi Penelitian Tentang Bentuk Aktivitas Guru Pendidikan Agama 
Islam pada KKG di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
   Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng yang aktif pada KKG, telah mengikuti rangkaian 
kegiatan peningkatan kompetensi melalui kegiatan kelompok yang meliputi 
peningkatan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, peningkatan penguasaan dan pengembangan keilmuan 
Pendidikan Agama Islam, dan peningkatan kemampuan untuk mengomunikasikan 
masalah akademis.  
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   Aspek-aspek peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKGPAI) tersebut, terdiri atas 
beberapa indikator yang dikemas sebagai item-item instrumen penelitianberbentuk 
angket, dilengkapi dengan kategori jawaban responden yang terdiri atas skala dari 
sangat sesuai samapai tidak sesuai dengan skor 4 sampai 1. Melalui instrumen 
angket, diperoleh respons atau jawaban responden sebagai data mentah yang diolah 
dan disajikan dalam tabel tabulasi berikut ini. 
Tabel 4.2.1 
Data Penelitian Tentang Aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam pada KKG 
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 102 3.642857 91 
2. 80 2.857143 66 
3. 90 3.214286 80 
4. 90 3.214286 80 
5. 90 3.214286 80 
6. 86 2.928571 77 
7. 86 3.071429 77 
8. 80 2.857143 71 
9. 92 3.285714 82 
10 83 2.964286 74 
11. 89 3.178571 79 
12. 102 3.642857 91 
13. 90 3.214286 80 
14. 90 3.214286 80 
15. 83 2.964286 74 
16. 86 3.071429 77 
17. 95 3.392857 85 
18. 85 3.035714 76 
19. 82 2.928571 73 
20. 86 3.071429 77 
21. 91 3.25 81 
22. 89 3.178571 79 
23. 80 2.857143 71 
24. 86 3.071429 77 
25. 100 3.571429 89 
26. 100 3.571429 89 
27. 96 3.428571 86 
28. 92 3.285714 82 
Jumlah 2501 89.17857 2224 
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   Melalui perhitungan, diperoleh skor rerata sebesar 89.17857 : 28 =3.185 = 3 
(pembulatan) yang berkategori sesuai, dan rerata persentase sebesar 2224 : 28 = 
79.429 = 79% (pembulatan) yang berkategori tinggi. Berarti guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng aktif pada kegiatan 
peningkatan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 
peningkatan penguasaan dan pengembangan keilmuan, dan peningkatan kemampuan 
mengomunikasikan masalah akademis yang sesuai dengan program kerja Kelompok 
Kerja Guru (KKG) di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
 
 3. Deskripsi Penelitian Tentang Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
   Profesionalisme guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng diukur dari kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam yang terdiri atas kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi kepemimpinan. 
   Aspek-aspek kompetensi guru Pendidikan Agama Islam tersebut, terdiri 
atas beberapa indikator yang dikemas sebagai item-item instrumen 
penelitianberbentuk angket, dilengkapi dengan kategori jawaban responden yang 
terdiri atas skala dari sangat sesuai sampai tidak sesuai dengan skor 4 sampai 1. 
Melalui instrumen angket, diperoleh respons atau jawaban responden sebagai data 
mentah yang diolah dan disajikan dalam tabel tabulasi berikut ini. 
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Tabel 4.3.1 
Data Penelitian Tentang Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam  
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 92 3.285714 82 
2. 87 3.107143 78 
3. 94 3.357143 84 
4. 97 3.464286 87 
5. 90 3.214286 80 
6. 88 3.142857 79 
7. 98 3.5 88 
8. 80 2.857143 71 
9. 92 3.285714 82 
10 92 3.285714 82 
11. 94 3.357143 84 
12. 102 3.642857 91 
13. 90 3.214286 80 
14. 98 3.5 8 
15. 87 3.107143 78 
16. 91 3.25 81 
17. 95 3.392857 85 
18. 85 3.035714 76 
19. 90 3.214286 80 
20. 89 3.178571 79 
21. 96 3.428571 86 
22. 102 3.642857 91 
23. 88 3.142857 79 
24. 97 3.464286 87 
25. 100 3.571429 89 
26. 100 3.571429 89 
27. 96 3.428571 86 
28. 99 3.535714 88 
Jumlah 2605 92.8928 2250 
   Melalui perhitungan, diperoleh skor rerata sebesar 92.8928 : 28 = 3.318 = 3 
(pembulatan) yang berkategori sesuai, dan rerata persentase sebesar 2250 : 28 = 
80.357 = 80% (pembulatan) yang berkategori tinggi. Berarti guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah mengaplikasikan 
berkompetensinya secara profesional yang sesuai dengan standar kompetensi guru 
Pendidikan Agama. 
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 4. Uji Pengaruh Sertifikasi Terhadap Profesionalisme Guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk aktivitas guru Pendidikan Agama Islam 
pada program sertifikasi guru yang diterapkan dalam proses pembelajaran adalah 
paling tinggi 70% dari nilai ideal sebesar 4 x 28 = 112 (4 = skor tertinggi tiap item, 
28 = jumlah item instumen). Jadi 70% (0.70 x 112) = 78.4 (X) dengan hipotesis 
statistik,  yaituH0 : µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 112= 78.4dan H1 : µ >70% > 0.70 x 112= 78.4. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
   Data yang telah berdistribusi normal, diuji pengaruhnya dengan 
menggunakan statistik inferensial berupa statistik parametris, yaitu uji regresi 
sederhana dengan persamaan regresi adalah Ý = a + bX. 
Tabel  4.4.1 
Perhitungan Regresi Sederhana antara Sertifikasi dengan Profesionalisme 
 Guru Pendidikan Agama Islam  
No. X1 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 89 82 16.71429 1.64286 279.3675 2.698989 27.45924 
2 71 78 -1.28571 -2.35714 1.65305 5.556109 3.030598 
3 71 80 -1.28571 -0.35714 1.65305 0.127549 0.459178 
4 66 87 -6.28571 6.64286 39.51015 44.12759 -41.7551 
5 75 80 2.71429 -0.35714 7.36737 0.127549 -0.96938 
6 56 79 -16.2857 -1.35714 265.2244 1.841829 22.10199 
7 63 80 -9.28571 -0.35714 86.22441 0.127549 3.316298 
8 65 71 -7.28571 -9.35714 53.08157 87.55607 68.17341 
9 81 82 8.71429 1.64286 75.93885 2.698989 14.31636 
10 76 82 3.71429 1.64286 13.79595 2.698989 6.102058 
11 61 84 -11.2857 3.64286 127.3673 13.27043 -41.1123 
12 54 85 -18.2857 4.64286 334.3672 21.55615 -84.898 
13 94 80 21.71429 -0.35714 471.5104 0.127549 -7.75504 
14 83 80 10.71429 -0.35714 114.796 0.127549 -3.8265 
15 60 78 -12.2857 -2.35714 150.9387 5.556109 28.95914 
16 71 81 -1.28571 0.64286 1.65305 0.413269 -0.82653 
17 69 85 -3.28571 4.64286 10.79589 21.55615 -15.2551 
18 70 76 -2.28571 -4.35714 5.22447 18.98467 9.959158 
19 70 80 -2.28571 -0.35714 5.22447 0.127549 0.816318 
20 67 85 -5.28571 4.64286 27.93873 21.55615 -24.5408 
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21 73 80 0.71429 -0.35714 0.51021 0.127549 -0.2551 
22 88 80 15.71429 -0.35714 246.9389 0.127549 -5.6122 
23 64 79 -8.28571 -1.35714 68.65299 1.841829 11.24487 
24 77 87 4.71429 6.64286 22.22453 44.12759 31.31637 
25 78 80 5.71429 -0.35714 32.65311 0.127549 -2.0408 
26 77 75 4.71429 -5.35714 22.22453 28.69895 -25.2551 
27 98 86 25.71429 5.64286 661.2247 31.84187 145.1021 
28 90 88 17.71429 7.64286 313.7961 58.41331 135.3878 
Jml. 2057 2270 
  3441.857 416.143 253.643 72.28571 80.35714 
  Selanjutnya, mencari peramaan regresi Ý = a + bX melalui perhitungan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
   
X = 28 x 4 = 112 x 0.70 = 78.4. 
   Persamaan regresinya adalah Ý = -1.76336 + 1.127552 (78.4) = -1.76336 +  
87.32958 = 88.40008 = 88.Jadi nilai profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam 
meningkat menjadi 88 jika nilai pendalaman materi, workshop perangkat 
pembelajaran, dan praktik mengajar yang diperoleh padaprogram sertifikasi guru 
yang diaplikasikan pada proses pembelajaran dinaikkan menjadi 78.4. 
   Persamaan regresi di atas berarti pula, bahwa nilai profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam akan meningkat sebesar 1 jika nilai pendalaman materi, 
workshop perangkat pembelajaran, dan praktik mengajar yang diperoleh pada 
program sertifikasi guru yang diaplikasikan pada proses pembelajaran 
dinaikkansebesar 78.4 : 88 = 0.891. 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (2270)(3441.857) - (2057)(253.643) 
a =  =   = -1.76336 
  n∑X2 - (∑X)2  28 (3441.857) - (2057)2 
 
 
   
 
 
n∑XY) - (∑X)(∑Y) 28(253.643) - (2057)(2270)   
b =    =      = 1.127552 
  n∑X2 - (∑X)2 28 (3441.857) - (2057)2 
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   Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh lebih besar dari 
nilai yang dilakukan (1 ˃ 0.891), sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 
yang positif antarasertifikasi guru terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
 
 5. Uji Pengaruh Bentuk Kegiatan Guru pada KKG Terhadap Profesionalisme 
Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk bentuk aktivitas guru Pendidikan Agama 
Islam pada program KKG adalah paling tinggi 70% dari nilai ideal sebesar 4 x 28 = 
112 (4 = skor tertinggi tiap item, 28 = jumlah item instumen). Jadi 70% (0.70 x 112) 
= 78.4 (X) dengan hipotesis statistik,  yaituH0 : µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 112= 78.4dan H1 : 
µ >70% > 0.70 x 112= 78.4. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
   Data yang telah berdistribusi normal, diuji pengaruhnya dengan 
menggunakan statistik inferensial berupa statistik parametris, yaitu uji regresi 
sederhana dengan persamaan regresi, yaituÝ = a + bX. 
Tabel  4.5.1 
Perhitungan Regresi Sederhana antara Program KKG dengan Profesionalisme  
Guru Pendidikan Agama Islam 
No. X2 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 91 82 11.57143 1.64286 133.898 2.698989 19.01024 
2 66 78 -13.4286 -2.35714 180.3265 5.556109 31.65302 
3 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
4 80 87 0.57143 6.64286 0.326532 44.12759 3.795929 
5 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
6 77 79 -2.42857 -1.35714 5.897952 1.841829 3.295909 
7 77 80 -2.42857 -0.35714 5.897952 0.127549 0.867339 
8 71 71 -8.42857 -9.35714 71.04079 87.55607 78.86731 
9 82 82 2.57143 1.64286 6.612252 2.698989 4.224499 
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10 74 82 -5.42857 1.64286 29.46937 2.698989 -8.91838 
11 79 84 -0.42857 3.64286 0.183672 13.27043 -1.56122 
12 91 85 11.57143 4.64286 133.898 21.55615 53.72453 
13 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
14 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
15 74 78 -5.42857 -2.35714 29.46937 5.556109 12.7959 
16 77 81 -2.42857 0.64286 5.897952 0.413269 -1.56123 
17 85 85 5.57143 4.64286 31.04083 21.55615 25.86737 
18 76 76 -3.42857 -4.35714 11.75509 18.98467 14.93876 
19 73 80 -6.42857 -0.35714 41.32651 0.127549 2.295899 
20 77 85 -2.42857 4.64286 5.897952 21.55615 -11.2755 
21 81 80 1.57143 -0.35714 2.469392 0.127549 -0.56122 
22 79 80 -0.42857 -0.35714 0.183672 0.127549 0.153059 
23 71 79 -8.42857 -1.35714 71.04079 1.841829 11.43875 
24 77 87 -2.42857 6.64286 5.897952 44.12759 -16.1327 
25 89 80 9.57143 -0.35714 91.61227 0.127549 -3.41834 
26 89 75 9.57143 -5.35714 91.61227 28.69895 -51.2755 
27 86 86 6.57143 5.64286 43.18369 31.84187 37.08166 
28 82 88 2.57143 7.64286 6.612252 58.41331 19.65308 
Jml 2224 2270 
  1006.857 416.143 224.1429 79.42857 80.35714 
  Selanjutnya, mencari peramaan regresi Ý = a + bX melalui perhitungan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
X = 28 x 4 = 112 x 0.70 = 78.4. 
   Persamaan regresinya adalah Ý = -0.36337 + 1.025258 (78.4) = -1.76336 + 
80.38023 = 78.61687 = 79. Jadi nilai profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam meningkat menjadi 79 jika nilai bentuk aktivitas guru padaprogram KKG 
dinaikkan menjadi 78.4. Persamaan regresi di atas berarti pula, bahwa 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam akan bertambah 1 jika nilai bentuk 
aktivitas guru pada program KKG dinaikkan sebesar 78.4 : 79 = 0.992.  
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (2270)(1006.857) - (2224)(224.1429) 
a =  =  =-0.36337 
  n∑X2 - (∑X)2  28 (1006.857) - (2224)2 
 
 
   
 
 
 n∑XY) - (∑X)(∑Y) 28(224.1429) - (2224)(2270)   
b =    =     = 1.025258 
   n∑X2 - (∑X)2 28 (1006.857) - (2224)2 
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   Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh lebih besar dari 
nilai yang dilakukan (1 ˃ 0.992), sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 
yang positif antarabentuk-bentuk aktivitas guru pada program KKG terhadap 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
 
 6. Uji Pengaruh Sertifikasi Guru secara Bersama-sama dengan Bentuk Kegiatan 
Guru pada KKG Terhadap Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk aktivitas guru Pendidikan Agama Islam 
pada program sertifikasi guru yang diterapkan dalam proses pembelajaran secara 
bersama-sama dengan bentuk aktivitas guru pada program KKG adalah paling tinggi 
70% dari nilai ideal sebesar 4 x 28 = 112 (4 = skor tertinggi tiap item, 28 = jumlah 
item instumen). Jadi 70% (0.70 x 112) = 78.4 (X) dengan hipotesis statistik,  
yaituH0 : µ ≤ 70% ≤ 0.70 x 112= 78.4dan H1 : µ >70% > 0.70 x 112= 78.4. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
  Data yang telah berdistribusi normal, diuji pengaruhnya dengan 
menggunakan statistik inferensial berupa statistik parametris, yaitu uji regresi 
sederhana dengan persamaan regresi, yaitu Ý = a + b1X1 + b2X2. 
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Tabel 4.6.1 
Perhitungan Regresi Ganda antara Sertifikasi Guru secara Bersama-sama dengan 
Program KKG Terhadap Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
No. X1 X2 Y X1Y X2Y X1X2 X1
2
 X2
2
 
1 89 91 82 7298 7462 8099 7921 8281 
2 71 66 78 5538 5148 4686 5041 4356 
3 71 80 80 5680 6400 5680 5041 6400 
4 66 80 87 5742 6960 5280 4356 6400 
5 75 80 80 6000 6400 6000 5625 6400 
6 56 77 79 4424 6083 4312 3136 5929 
7 63 77 80 5040 6160 4851 3969 5929 
8 65 71 71 4615 5041 4615 4225 5041 
9 81 82 82 6642 6724 6642 6561 6724 
10 76 74 82 6232 6068 5624 5776 5476 
11 61 79 84 5124 6636 4819 3721 6241 
12 54 91 85 4590 7735 4914 2916 8281 
13 94 80 80 7520 6400 7520 8836 6400 
14 83 80 80 6640 6400 6640 6889 6400 
15 60 74 78 4680 5772 4440 3600 5476 
16 71 77 81 5751 6237 5467 5041 5929 
17 69 85 85 5865 7225 5865 4761 7225 
18 70 76 76 5320 5776 5320 4900 5776 
19 70 73 80 5600 5840 5110 4900 5329 
20 67 77 85 5695 6545 5159 4489 5929 
21 73 81 80 5840 6480 5913 5329 6561 
22 88 79 80 7040 6320 6952 7744 6241 
23 64 71 79 5056 5609 4544 4096 5041 
24 77 77 87 6699 6699 5929 5929 5929 
25 78 89 80 6240 7120 6942 6084 7921 
26 77 89 75 5775 6675 6853 5929 7921 
27 98 86 86 8428 7396 8428 9604 7396 
28 90 82 88 7920 7216 7380 8100 6724 
∑ 2057 2224 2270 166994 180527 163984 154519 177656 
Dari tabel 4.6.1 diperoleh: 
∑Y = 2270 ∑X2Y = 180527 
∑X1 = 2057 ∑X1X2  = 163984 
∑X2 = 2224 ∑X1
2
 = 154519 
∑X1Y = 166994 ∑X2
2
 = 177656 
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  Menghjitung harga-harga a, b1, dan b2dengan menggunakan persamaan 
regresi ganda untuk dua prediktor sebagai berikut: 
 
       
 
  Bila harga-harga dari data pada tabel 4.6.1 di atas dimasukkan dalam 
persamaan regresi ganda dua prediktor tersebut, maka diperoleh: 
 
       
 
Persamaan di atas, dimasukkan pada tabel sebagai berikut: 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 28 2057 2224 2270 Persamaan 1/Per. (1) 
2. 2057 154519 163984 166994 Persamaan 2/Per. (2) 
3. 2224 163984 163984 180527 Persamaan 3/Per. (3) 
 NP* = Nomor Persamaan 
  Persamaan (1) dikalikan dengan 2057 dan persamaan (2) dikalikan dengan 
28 sehingga diperoleh persamaan (4) sebagai berikut: 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 57596 4231249 4574768 4669390  = (1) x 2057 
2. 57596 4326532 4591552 4675832  = (2) x 28 
4. 0 -95283 -16784 -6442  -  
∑Y = an + b1∑X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1 + b1∑X1
2
 + b2∑X1X2 
∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
 
 
2270  = 28a  + 2057b1 + 2224b2   . . . . . . (1) 
166994 = 2057a  + 154519b1 + 163984b2   . . . . . . (2) 
180527 = 2224a + 163984b1 + 177656b2   . . . . . . (3) 
91 
 
 
 
  Persamaan (1) dikalikan dengan 2224 dan persamaan (3) dikalikan dengan 
28 sehingga diperoleh persamaan (5) sebagai berikut: 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 62272 4574768 4946176 5048480  = Per. (1) x 2224 
3. 62272 4326532 4591552 4675832  = Per. (3) x 28 
5. 0 248236 354624 372648  -  
  Persamaan (4) dikalikan dengan 248236 dan persamaan (5) dikalikan dengan 
-95283 sehingga diperoleh persamaan (6) sebagai berikut: 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. - -23652670788 -4166393024 -1599136312  = Per. (4) x (248236) 
2. - -23652670788 -33789638592 -35507019384  = Per. (5) x (-95283) 
3. - 0 -29623245568 -2318370018  -  
Dari persamaan (6), diperoleh: 
-29623245568b2 = -2318370018 
b2 = (-2318370018) / (-29623245568)= 0.078261851 
Dari persamaan (5), diperoleh: 
248236b1-354624b2 = 372648 
b1 = {372648 + (354624 x 0.078261851} / 248236 = 1.612987361 
Dari persamaan (1) diperoleh: 
28a + 2057b1 + 2224b2 = 2270 
 2270 - 2057b1 - 2224b2 
a = 
   28 
 
 2270 - 2057 (1.612987361)- 2224 (0.078261851) 
a =   = -873.861 
   28 
Jadi: 
a = -873.861 
b1 = 1.612987361 
b2 = 0.078261851 
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  Jadi persamaan regresi ganda linier untuk dua prediktor, yaitu sertifikasi 
guru dan Kelompok Kerja Guru (KKG) adalahÝ = -873.861+ 1.612987361X1 + 
0.078261851X2  = -873.861+ 1.612987361(78.4) + 0.078261851(78.4) = -741.267. 
Persamaan ini diartikan, bahwaprofesionalisme guru Pendidikan Agama Islam akan 
meningkat sebesar 1 bila hasil sertifikasi dan aktivitas guru  pada KKG dinaikkan 
sebesar  78.4 : -741.267 = -0.10576.  
  Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh lebih besar dari 
nilai yang dilakukan (1 ˃-0.10576), sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh 
yang positif antaraaktivitas guru pada sertifikasi yang dipalikasikan dalam proses 
pembelajaran secara bersama-sama dengan bentuk-bentuk aktivitas guru pada 
program KKG terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
B. Pembahasan 
 
 1. Sertifikasi Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng 
  Program sertifikasi yang diuji pada penelitian ini adalah aktivitas guru 
Pendidikan Agama Islam selama mengikuti Program Sertifikasi Guru yang meliputi 
pendalaman dan pengembangan bahan ajar, workshop perangkat pembelajaran, dan 
praktik mengajar (peer teaching) yang telah diaplikasikan melalui proses 
pembelajaran pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
  Penelitian ini menghasilkan kesimpulan, bahwa secara umum aktivitas guru 
pada program sertifikasi guru telah diaplikasikan dalam proses pembelajaran yang 
sesuai dengan aktivitas guru pada program sertifikasi guru dengan skor rerata 3 dan 
persentase rerata sebesar 74% yang berkategori sedang. Hal ini menggambarkan 
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pencapaian tujuan sertifikasi guru yang telah meningkatkan kulitas guru Pendidikan 
Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
  Meskipun demikian, terdapat beberapa aktivitas guru pada proses 
pembelajaran yang belum mencapai tingkat kategori yang tinggi sesuai dengan 
program sertifikasi guru, khususnya pendalaman bahan ajar, yaitu mendalami 
kriteria bahan ajar yang sesuai dengan topik yang dibahas (71%), memuat intisari 
atau informasi pendukung (71%), dikemas dalam bentuk bahasa yang singkat, padat, 
sederhana, sistematis sehingga mudah dipahami (66%), diberikan sebelum 
berlangsungnya kegiatan belajar dan pembelajaran untuk dipelajari terlebih dahulu 
oleh peserta didik (56%), memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin 
tahu peserta didik (63%), berorientasi pada kurikulum dan peta pemikiran (65%). 
  Skor tertinggi untuk pendalaman dan pengembangan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam yang diperoleh dari program sertifikasi guru yang diaplikasikan dalam 
proses pembelajaran sebesar 94% yang berkaitan dengan pendalaman strategi 
penentuan cakupan bahan ajar Pendidikan Agama Islam pada aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor, sedangkan skor terendah sebesar 54% yang berkaitan dengan 
pendalaman strategi penyusunan bahan ajar Pendidikan Agama Islam melalui 
langkah-langkah mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, dan mengidentifikasi jenis-jenis materi pelajaran tentang fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur. 
  Realitas tersebut mengisyaratkan, bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
telah mampu mengaplikasikan pendalaman strategi penentuan cakupan bahan ajar 
Pendidikan Agama Islam pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang 
diperoleh dari program sertifikasi guru dalam proses pembelajaran, tetapi belum 
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mampu mengaplikasikan pendalaman strategi penyusunan bahan ajar Pendidikan 
Agama Islam melalui langkah-langkah mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, dan mengidentifikasi jenis-jenis materi pelajaran 
tentang fakta, konsep, prinsip, dan prosedur dalam proses pembelajaran pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
  Mengenai workshop perangkat pembelajaran, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 98% berkaitan dengan penyusunan rubrik untuk instrumen penilaian, 
sedangkan skor terendah sebesar 64% yang berkaitan dengan penyusunan RPP dan 
bahan ajar. 
  Kenyataan tersebut menggambarkan, bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
telah mampu menyusun rubrik penilaian dengan sangat baik sebagaimana yang 
diperoleh pada program sertifikasi guru, tetapi belum menerapkan penyusunan RPP 
dan bahan ajar Pendidikan Agama Islam secara optimal. 
  Adapun praktik mengajar, diperoleh skor sebesar 90% yang berarti guru 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah mampu mengaplikasikan 
keterampilan mengajar dengan baik dalam proses pembelajaran sesuai pengalaman 
yang diperoleh dari program sertifikasi guru. 
  Selain mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai dalam menyusun 
bahan ajar, juga memperhatikan tingkat kemampuan rerata peserta didik, di samping 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Faktor-faktor tersebut menjadi 
pemicu berkurangnya aktivitas guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang 
bahan ajar yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 
  Selanjutnya, ditemukan pula bahwa terdapat aktivitas guru Pendidikan 
Agama Islam dalam mendalami strategi pemilihan bahan ajar yang belum sesuai 
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dengan prinsip kecukupan (61%), langkah-langkah mengidentifikasi aspek-aspek 
dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar (54%), mengidentifikasi jenis-jenis 
materi pembelajaran (fakta, konsep, prinsip, dan prosedur), penentuan urutan bahan 
ajar (60%), penyampaian bahan ajar yang bersifat informatif (71%), penyampaian 
bahan ajar yang bersifat konseptual (69%), dan bersifat prosedural yang disajikan 
dalam bentuk deskriptif dan eksploratif melalui aktivitas pembelajaran latihan 
peragaan, contoh video simulasi, dan praktik(70%). 
  Prinsip-prinsip dan langkah-langkah penyusunan bahan ajar membutuhkan 
bimbingan dari pengawas., sedangkan pengawas yang melingkupi tugas yang luas, 
mencakup 51 sekolah dasar menyebabkan intensitas bimbingan yang kurang 
maksimal, menyebabkan guru juga kesulitan dalam mengemas bahan ajar yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip dan langkah-langkah yang diharapkan. 
  Selanjutnya, ditemukan aktivitas guru pada pendalaman strategi 
penyampaian bahan ajar yang bersifat keterampilan untuk disajikan dalam bentuk 
deskriptif eksplanatori melalui aktivitas pembelajaran peragaan, latihan, contoh 
video, simulasi, dan praktik (70%) disajikan dalam bentuk deskriptif, argumentatif 
melalui aktivitas pembelajaran peragaan, contoh video, simulasi, dan praktik (67%), 
dan pengembangan bahan ajar dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 
menganalisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan LKS, menentukan judul-judul 
LKS, dan penulisan LKS (73%) yang belum maksimal. 
  Aktivitas guru yang belum maksimal tersebut lebih banyak dipengaruhi 
oleh ketersediaan buku literatur dan sumber ilmiah lainnya yang tidak memadai. 
Perpustakaan Daerah satu-satunya di Ibu Kota Kabupaten Soppeng, selain buku 
pelajaran agama yang terbatas dengan jumlah sekolah dasar yang banyak, juga jauh 
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dari lokasi penelitian ini, sehingga guru mengalami kesulitan untuk merancang 
bahan ajar yang lebih lengkap. 
 
 2. Bentuk-bentuk Aktivitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam KKG SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
  Bentuk-bentuk aktivitas guru Pendidikan Agama Islam pada KKG yang 
dikaji pada penelitian ini adalah peningkatan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, peningkatan penguasaan dan pengembangan 
keilmuan, dan peningkatan kemampuan dalam mengomunikasikan masalah 
akademik. 
  Secara umum, hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru Pendidikan 
Agama Islam pada berbagai bentuk kegiatan pada KKG telah mencapai tingkat yang 
tinggi sesuai dengan program kerja KKG PAI pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
  Meskipun demikian, terdapat beberapa aktivitas guru yang belum mencapai 
tingkat yang belum tinggi, yaitu mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan satuan 
pembelajaran pada KKG yang berbentuk merumuskan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, dan indikator untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran (66%). 
  Realitas tersebut sesungguhnya dapat dipahami bila kurang direspons oleh 
guru, karena standar kompetensi dan kompetensi dasar sudah tercantum dalam 
kurikulum dan silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga guru tidak 
perlu merumuskannya. 
  Mengenai aktivitas guru pada kegiatan KKG yang berbentuk penyusunan 
instrumen penialian proses pembelajaran bentuk tes untuk meningkatkan kualitas 
dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, diperoleh persentase 
sebesar 71% yang disebabkan antara lain oleh adanya perubahan penerapan 
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kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 yang terhitung baru bagi guru, termasuk 
teknik penilaiannya yang membutuhkan latihan khusus. 
  Tentang aktivitas guru pada kegiatan KKG yang berbentuk penyusunan 
instrumen penialian hasil pembelajaran bentuk tes untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 
74%, sebagaimana kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG 
yang berbentuk pemodelan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran sebesar 74% yang mendekati tinggi. 
  Aktivitas guru pada KKG yang berbentuk penggunaan aplikasi pengisian 
rapor untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 73% yang disebabkan oleh tingkat 
kemampuan guru yang kurang terhadap penggunaan teknologi Internet and 
Computer Technology  (ICT). 
  Guru dalam mengikuti kegiatan pengembangkan evaluasi penampilan guru 
oleh peserta didik pada KKG yang berbentuk mengkaji hasil evaluasi penampilan 
guru oleh peserta didik sebagai umpan balik (feedback) bagi anggota kelompok 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, diperoleh persentase sebesar 71% yang disebaabkan oleh kurang 
dilakukannya evaluasi terhadap guru oleh peserta didik. 
 
 3. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng 
  Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam yang dikaji pada penelitian 
ini, mencakup aspek memiliki kompetensi keilmuan sesuai bidang yang ditekuni, 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik, mempunyai 
etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya yang secara umum, hasil 
penelitian menunjukkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada aspek-
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aspek tersebut di atas, telah mencapai tingkat yang tinggi sesuai dengan teori yang 
dikaji. 
  Meskipun demikian, terdapat satu unsur yang belum mencapai tingkat yang 
belum tinggi, yaitu memiliki kompetensi kepribadian yang bertindak sesuai norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia dengan tingkat persentase 
sebesar 71%. 
  Profesionalisme guru pada aspek kompetensi keilmuan sesuai bidang yang 
ditekuni tersebut, pada dasarnya sangat pluktuatif sesuai dengan kondisi masing-
masing guru. Sebagian guru Pendidikan Agama Islam yang mengutamakan norma 
agama dalam bertindak, sementara guru yang lainnya mengutamakan norma hukum, 
guru yang tertentu mengutamakan norma lainnya. 
  Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru 
Pendidikan Agama Islam pada sertifikasi guru dan Kelompok Kerja Guru (KKG) 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng telah mencapai hasil yang 
tinggi. Hal ini memicu pula mengingkatnya profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam tersebut dalam melaksanakan tugas pokok sebagai pendidik progesional. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
   Penelitian tentang pengaruh sertifikasi guru dan KKG terhadap 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng, menghasilkan kesimpulan berikut ini. 
1. Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng telah mengaplikasikan pendalaman materi, workshop perangkat 
pembelajaran, dan keterampilan mengajar pada proses pembelajaran yang 
berkategori sedang sebesar 74%^ sesuai dengan aktivitas guru pada PLPG dalam 
sertifikasi guru. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng aktif mengikuti berbagai program peningkatan profesi yang berkategori 
tinggi sebesar 79% sesuai dengan program KKG di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng telah berkompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, dan 
kepemimpinan yang berkategori tinggi sebesar 80% sesuai dengan standar 
kompetensi guru Pendidikan Agama. 
4. Ada pengaruh yang positif (1 ˃ 0.891) antara sertifikasi guru terhadap 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng. 
100 
 
 
5. Ada pengaruh yang positif (1 ˃ 0.992) antara bentuk-bentuk aktivitas guru pada 
program KKG terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam pada SD 
di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
6. Ada pengaruh yang positif (1 ˃-0.10576) antara aktivitas guru pada sertifikasi 
yang dipalikasikan dalam proses pembelajaran secara bersama-sama dengan 
bentuk-bentuk aktivitas guru padaprogram KKG terhadap profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 
B. ImplikasiPenelitian 
  Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi pada 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Program sertifikasi bagi guru Pendidikan Agama Islam perlu terus dilaksanakan 
karena telah dapat diaplikasikan dengan baik oleh guru dalam proses 
pembelajaran. 
2. Program KKG guru Pendidikan Agama Islam perlu terus dilaksanakan karena 
telah dapat diaplikasikan dengan baik oleh guru dalam proses pembelajaran. 
3. Profesionalisme guru perlu ditingkatkan melalui berbagai program peningkatan 
profesi keguruan, baik berbentuk in-house training maupunon job training. 
4. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui 
pengaplikasian program sertifikasi dalam kegiatan pembelajaran pada SD di 
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng karena hasilnya positif. 
5. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui 
aktivitas pada program KKG pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten 
Soppeng karena hasilnya positif. 
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6. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan melalui 
pengaplikasian program sertifikasi secara bersama-sama dengan program KKG 
pada SD di Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng karena hasilnya positif. 
 102 
 
KEPUSTAKAAN 
 
Al-Qur’a>n al-Kari>m 
Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum). Jakarta: Bumi Aksara, 1995. 
Arifin, M., Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner. Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000. 
Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian.Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
-------, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.Cet. XV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013. 
Asmara, H. U. Husna, Profesi Kependidikan. Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015. 
B., Mahirah, “Studi Komparasi Prestasi Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam yang 
Tersertifikasi dan Guru Nontersertifikasi pada MAS di Kab. Gowa Provinsi 
Sulawesi Selatan”,Disertasi.Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2017. 
Danim, Sudarwandan Khairil, Profesi Kependidikan.Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 
2013. 
Daradjat, Zakiah, dkk., Ilmu Pendidikan Islam.Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006. 
-------, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam.Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008. 
Darmadi, Hamid, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep 
Implementasi). Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: 
Thoha Putra, 2002. 
Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu 
Pendekatan Teoretis Psikologis.Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
Echols, John M. dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: PT 
Gramedia, 1996. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, Bahan Ajar PAI Pendidikan dan 
Latihan Profesi Guru (PLPG) (Makassar: Panitia Sertifikasi Guru Agama 
dalam Jabatan FTK UIN Alauddin, 2013. 
Gage, N. I., dan C. D. Berliner, Educational Psychology. Chicago: Rand McNally, 
1975. Dikutip dalam AbinS yamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: 
Perangkat Sistem Pengajaran Modul. Cet. IX; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2007. 
Glickman, Carl D.,Developmental Supervision Alternative Practices for Helping 
Teacher Improve Instruction. Virgina: ASCD, 1981. 
Hamalik, Oemar, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2006. 
Hasyim, M., “Penerapan Fungsi Guru dalam Proses Pembelajaran”,Jurnal Auladuna1 
No. 2 (2014). 
103 
 
 
Hidayatullah, “Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber pada SMK Negeri 
1 Kota Serang”, Jurnal Teknologi Pendidikan 13 No. 2 (2011). 
Ibrahim, Afadal,Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi 
Aksara. 2006.  
Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
prinsip Psikologi.Cet. XVII; Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
Julia, Ratna. Peran KGG dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru. 
Yogyakarta: Pustaka Felika, 2010. 
Kementerian Agama Republik Indonesia, PeraturanMenteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 
pada Sekolah. Jakarta: Kemenkumham RI, 2013. 
Kementerian Pendidikan Nasional, “Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
057/0/2007 Tentang Perguruan Tinggi Penyelenggara Sertifikasi Guru 
Agama/ Bidang Studi Agama dalam Jabatan”, LampiranII  (Jakarta: 
Kemendiknas, 2007). Dikutip dalam Republik Indonesia, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Cet. 
VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013. 
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru.Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2008. 
Majid, Abdul, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Cet. I; Bandung; 
PT RemajaRosdakarya, 2012. 
Makmun, Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran 
Modul.Cet, IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007. 
Martinis, Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2006. 
Mulyasa, E.,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2009. 
Musfah, Jejen,Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber 
Belajar:Teori dan Praktik. Jakarta:Kencana, 2011. 
Muslich, Masnur, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik.Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009. 
Namsa, M.  Yunus,  Kiprah  Baru  Profesi  Guru  Indonsia  Wawasan  Metodologi 
PengajaranAgama Islam. Jakarta: Pustaka Mapan, 2006. 
Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 
2008 Tentang Guru. Jakarta: Kemenkumham RI, 2008. 
-------, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005Tentang Guru 
danDosen.Cet. VI; Jakarta: Sinar Grafika, 2013. 
-------, PeraturanPemerintahRepublik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan. Jakarta: Kemenkumham RI, 2013. 
104 
 
 
-------, Surat Edaran Bersama Dirjen Dikdasmen Dekdikbud dan Dirjen Binbaga 
Islam Depag RI Nomor 2712 / C / U / 1994 dan Nomor E / HM . 01 / ED /40 
/ 1994 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam (KKG PAI) Pada Sekolah Dasar. Jakarta: Kemenkumham, 
1994. 
Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, 
Komunikasi, Ekonomi, danBisnis.Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012. 
Rimang, Siti Suwadah, Meraih Predikat Guru dan Dosen Paripurna: Membangun 
Manusia Mandiri dan Terpuji. Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011. 
Roqib, Moh. dan Nurfuadi, Kepribadian Guru: Upaya Mengembangkan Kepribadian. 
Jakarta: Pustaka Mapan, 2009. 
Sagala, Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2011. 
-------, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar. Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010. 
Samani, Muchlas, Mengenal Sertifikasi Guru di Indonesia. Surabaya: SIC dan 
Asosiasi Peneliti Pendidikan Indonesia (APPI), 2006. 
Sanjaya, Wina, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2008. 
-------, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran.Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2008. 
Santrock, John W., Educational Psychology. Dallas: McGraw Hill, 2004. Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan.Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007. 
Sanusi, Achmad, Studi Pengembangan Model Pendidikan Profesional Tenaga 
Kependidikan. Bandung: IKIP Bandung Press, 1991. 
Satori, Djam’an, Profesi Keguruan. Jakarta: Universitas Terbuka, 2007. 
Sa’ud, UdinSyaefudin, Pengembangan Profesi Guru. Cet. II; Bandung: CV Alfabeta, 
2009. 
Semiawan, Conny R., Catatan Kecil Tentang Penelitian dan Pengembangan Ilmu 
Pengetahuan. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007. 
Sholeh, Asrorun Ni’am.  Membangun Profesionalitas Guru; Analisis Kronologis 
Atas Lahirnya UU Guru dan Dosen.Jakarta: Elsas, 2006. 
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D.Cet. 
XIX; Bandung: Alfabeta, 2011. 
-------, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D.Cet. XIX; Bandung: 
Alfabeta, 2013. 
-------, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif, dan R 
& D).Cet. XVIII; Bandung: Alfabeta, 2013. 
-------, Statistik untuk Pendidikan. Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013. 
105 
 
 
Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan. Edisi Pertama. Cet. XXIII; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011. 
Sudjana, Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan.Cet. I; Bandung: 
Sinar Baru, 1989. 
Sujanto, Bedjo,Cara Efektif Menuju Sertifikasi Guru. Jakarta: Raih Asa 
Sukses,2009. 
Sukmadinata, Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan.Cet. VII; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011. 
Sukmawati, Andi, “Pengembangan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
di SD Inpres Rappocini Kota Makassar”,TesisMakassar: Pascasarjana UMI, 
2015. 
Suprihatiningrum, Jamil,Strategi Pembelajaran: Teori &Aplikasi. Cet. I; 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013. 
Syafruddin, “Orientasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum”,Jurnal Lentera 
Pendidikan 16 No. 2 (2013). 
Tilaar, H. A. R., Membenahi Pendidikan Nasional. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002. 
-------, Paradigma Baru Pendidikan Nasional.Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2010. 
Tjabolo,Siti Asiah, “Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Tersertifikasi pada SMA 
Negeri di Kota Gorontalo”, Sinopsis Disertasi. Makassar: Pascasarjana UIN 
Alauddin, 2014. 
Uno, Hamzah B., Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi  
Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
-------, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan. Cet. III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
Usman, Muhammad Uzer, Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja 
RosdaKarya, 2002. 
Wahyudi, Imam,Mengejar Profesionalisme Guru: Strategi Praktis Mewujudkan Citra 
Guru Profesional. Jakarta:Prestasi, 2012. 
Yahya, Abdullah Sani, dkk., Guru Sebagai Pemimpin. Kuala Lumpur: PTS 
Professional Publishing, 2007. 
Zulaekha, Nur, Panduan Sukses Lulus Sertifikasi Guru. Yogyakarta: Pinus Book 
Publisher, 2011. 
  
106 
 
LAMPIRAN I: INDIKATOR PENELITIAN 
 
A. Indikator Penelitian Tentang Sertifikasi Guru 
 
1. Pendalaman dan Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
 1.1 Jenis-jenisBahan AjarPendidikan Agama Islam 
   1.1.1 Bahan ajar cetak (printed) 
   1.1.2 Bahan ajar dengar (audio) 
   1.1.3 Bahan ajar pandang dengar (audio visual) 
   1.1.4 Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) 
 1.2 Kriteria Bahan AjarPendidikan Agama Islam yang Baik 
   1.2.1 Sesuai dengan topik yang dibahas 
   1.2.2 Memuat intisari atau informasi pendukung untuk memahami materi yang 
dibahas 
   1.2.3 Disampaikan dalam bentuk kemasan dan bahasa yang singkat, padat, 
sederhana, sistematis sehingga mudah dipahami 
   1.2.4 Dilengkapi contoh dan ilustrasi yang relevan dan menarik jika perlu untuk 
lebih mempermudah memahami isinya 
   1.2.5 Sebaiknya diberikan sebelum berlangsungnya kegiatan belajar dan 
pembelajaran sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didik 
   1.2.6 Memuat gagasan yang bersifat tantangan dan rasa ingin tahu peserta didik 
   1.2.7 Selalu berorientasi pada kurikulum dan peta pemikiran 
 1.3 Strategi Pemilihan, Penyusunan dan Pemanfaatan Bahan AjarPendidikan Agama 
Islam 
   1.3.1 Prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar 
    1.3.1.1 Prinsip relevansi, yaitu berkaitan dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
    1.3.1.2 Prinsip konsistensi, yaitu sesuai dengan kompetensi dasar yang 
harus dikuasai oleh peserta didik 
    1.3.1.3 Prinsip kecukupan, yaitu memadai untuk membantu peserta didik 
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan 
   1.3.2 Langkah-langkah pemilihan bahan ajar 
    1.3.2.1 Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
    1.3.2.2 Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran yang dibedakan atas 
materi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
    1.3.2.3 Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
   1.3.3 Penentuan cakupan dan urutan bahan ajar 
    1.3.3.1 Penentuan cakupan bahan ajar  
     1.3.3.1.1 Penentuan cakupan bahan ajarberupa aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotor 
     1.3.3.1.2 Penentuan cakupan bahan ajar dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip keluasan, kedalaman, dan kecukupan 
(adequacy) materi 
    1.3.3.2 Penentuan urutan bahan ajar 
     1.3.3.2.1 Bahan ajar dirutkan melalui pendekatan prosedural 
     1.3.3.2.2 Bahan ajar dirutkan melalui pendekatan hierarkis 
   1.3.4 Strategi penyampaian bahan ajar 
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    1.3.4.1 Materi informatifberupa data, dan fakta disajikan dalam bentuk 
naratif dan deskriptif melalui aktivitas pembelajaran diskusi 
kelompok, Tanya jawab, baca tabel, diagram, peta, gambar 
    1.3.4.1 Materi konseptual berupa teori, dalil, pinsip, dll. disajikan dalam 
bentuk deduktif dan induktif melalui aktivitas pembelajaran 
diskusi kelompok, contoh-contoh tertulis, contoh gambar, contoh 
video simulasi, dan praktik 
    1.3.4.2 Materi prosedural disajikan dalam bentuk deskriptif dan eksploratif 
melalui aktivitas pembelajaran latihan peragaan, contoh video 
simulasi, dan praktik 
    1.3.4.3 Materi keterampilan disajikan dalam bentuk deskriptif eksplanatori 
melalui aktivitas pembelajaran peragaan, latihan, contoh video, 
simulasi, dan praktik 
    1.3.4.4 Materi nilai/sikap disajikan dalam bentuk deskriptif, argumentatif 
melalui aktivitas pembelajaran peragaan, contoh video, simulasi, 
dan praktik 
 1.4 Pengembangan Bahan AjarMelalui Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Modul 
   1.4.1 Pengembangan Bahan Ajar LKS 
    1.4.1.1 Analisis kurikulum 
    1.4.1.2  Menyusun peta kebutuhan LKS 
    1.4.1.3 Menentukan judul-judul LKS 
    1.4.1.4 Penulisan LKS  
   1.4.2 Pengembangan Bahan Ajar Modul 
    1.4.2.1 Tahap persiapan melalui langkah-langkah penentuan kompetensi, 
perumusan judul-judul modul, dan pemilihan judul modul yang 
akan dibuat 
    1.4.2.2 Tahap penyusunan melalui langkah-langkah menulis judul modul, 
dan penyusunan draft modul 
    1.4.2.3 Tahap validasi dan penyempurnaan melalui langkah-lanmgkah 
instrumen validasi draft modul, revisi/penyempurnaan, hasil modul 
yang valid dan sempurna 
2. Workshop Perangkat Pembelajaran 
 2.1 Workshop Penyusunan RPP 
   2.1.1 Perumusan tujuan/kompetensi 
   2.1.2 Pemilihan dan pengorganisasian materi 
   2.1.3 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
   2.1.4 Skenario pembelajaran 
   2.1.5 Penilaian proses dan hasil belajar 
 2.2 Workshop Penyusunan Bahan Ajar 
   2.2.1 Penyusunan bahan ajar LKS 
   2.2.2 Penyusunan bahan ajar modul 
 2.3 Workshop penyusunan instrumen penilaian 
   2.3.1 Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
   2.3.2 Penyusunan Alat/Instrumen Penilaian dengan tes 
    2.3.2.1 Instrumen tes untuk aspek kognitif 
    2.3.2.1 Instrumen tes untuk aspek psikomotor 
    2.3.2.1 Instrumen tes untuk aspek afektif 
   2.3.3 Penyusunan Alat/Instrumen Penilaian dengan nontes 
    2.3.3.1 Lembar pengamatan sikap peserta didik 
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    2.3.3.2 Lembar skala minat peserta didik 
    2.3.3.3 Lembar penilaian performa dalam diskusi kelas 
    2.3.3.4 Anecdotal record 
   2.3.4 Penyusunan rubrik penilaian  
3. Praktik Mengajar (Peer Teaching) 
 3.1 Membuka dan menutup pembelajaran 
 3.2 Menjelaskan 
 3.3 Bertanya dan menjawab 
 3.4 Memberi penguatan  
 3.5 Membimbing diskusi kelompok kecil 
 3.6 Mengajar kelompok kecil dan perorangan 
 3.7 Mengelola kelas 
 
B. Indikator Penelitian Tentang Kelompok Kerja Guru 
 
1. Meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 1.1 Kegiatan diskusi dan penyusunan satuan pelajaran 
   1.1.1 Perumusan tujuan/kompetensi 
    1.1.1.1 Merumuskan standar kompetensi 
    1.1.1.2 Merumuskan kompetensi dasar 
    1.1.1.3 Merumuskan indikator  
   1.1.2 Pemilihan dan pengorganisasian materi 
   1.1.3 Pemilihan sumber/media pembelajaran 
   1.1.4 Skenario pembelajaran 
    1.1.4.1 Kegiatan awal (pembukaan) 
    1.1.4.2 Kegiatan inti 
    1.1.4.3 Kegiatan akhir (penutup)     
   1.1.5 Penilaian proses dan hasil belajar 
 1.2 Kegiatan diskusi dan penyusunan substansi materi pelajaran 
 1.3 Kegiatan diskusi tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
 1.4 Kegiatan diskusi tentang evaluasi pembelajaran 
 1.5 Melaksanakan observasi akativitas rekan sejawat di kelas 
 1.6 Mengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta didik 
 1.7 Mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik sebagai umpan balik 
(feedback) bagi anggota kelompok 
2. Meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan, khususnya bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya  
 2.1 Kegiatan kajian jurnal baru 
 2.2 Kegiatan kajian buku baru 
 2.3 Mengikuti jalur pendidikan formal yang lebih tinggi 
 2.4 Mengikuti seminar-seminar dan penataran-penataran 
 2.5 Menyampaikan pengalaman penataran dan seminar kepada anggota kelompok 
 2.6 Melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
3. Meningkatkan kemampuan untuk mengomunikasikan masalah akademis  
 3.1 Kegiatan menulis artikel 
 3.2 Menyusun laporan penelitian 
 3.3 Menyusun makalah 
 3.4 Mereview buku 
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C. Indikator Tentang Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
 
1. Memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai 
 1.1 Memiliki kualifikasi pendidikan profesi D4 (Diploma Empat) 
 1.2 Memiliki kualifikasi pendidikan profesi S1 (Strata Satu) 
2 Memiliki kompetensi keilmuan sesuai bidang yang ditekuni 
 2.1 Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 
   2.1.1 Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial,kultural, emosional, dan intelektual 
   2.1.2 Menguasai teori dan prinsip belajar pendidikan agama Islam 
   2.1.3 Mengembangkan kurikulum pendidikan agama Islam 
   2.1.4 Menyelenggarakan kegiatan pengembangan pendidikan agama Islam 
   2.1.5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentinganpenyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama Islam  
   2.1.6 Mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagaipotensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama Islam 
   2.1.7 Komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
   2.1.8 Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajarpendidikan agama Islam 
   2.1.9 Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinganpembelajaran 
pendidikan agama 
   2.1.10 Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikanagama Islam 
 2.2 Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
   2.2.1 Tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia 
   2.2.2 Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladanbagi peserta didik dan masyarakat 
   2.2.3 Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
danberwibawa 
   2.2.4 Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa banggamenjadi 
guru, dan rasa percaya diri 
   2.2.5. Penghormatan terhadap kode etik profesi guru 
 2.3 Kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam 
   2.3.1 Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif  
   2.3.2 Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas 
   2.3.3 Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan 
wargamasyarakat 
 2.4 Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam 
   2.4.1 Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yangmendukung mata pelajaran pendidikan agama Islam 
   2.4.2Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaranpendidikan agama Islam 
   2.4.3 Mengembangkan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan 
agamaIslam secara kreatif 
   2.4.4 Mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan dengan 
melakukantindakan reflektif 
   2.4.5 Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasidan mengembangkan diri 
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 2.5 Kompetensi kepemimpinan guru Pendidikan Agama Islam 
   2.5.1 Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian 
dari proses pembelajaran agama Islam 
   2.5.2 Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis 
untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah 
   2.5.3 Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah 
   2.5.4 Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 
pembudayaanpengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 
menjagakeharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai 
NegaraKesatuan Republik Indonesia 
3. Memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dengan peserta didik 
 3.1 Keterampilan berbicara 
 3.2   Keterampilan mendengar 
 3.3   Berkomunikasi secara non verbal 
 3.4 Menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan secara tepat 
 3.5 Mempelajari beberapa mekanisme psikologis pembelajaran di sekolah 
 3.6 Mengkaji faktor-faktor positif dan negatif dalam proses belajar 
 3.7 Mempelajari dan menggunakan cara-cara berkomunikasi antar pribadi 
4. Mempunyai etos kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya 
 4.1 Mempunyai etos kerja terhadap profesinya 
   4.1.1 Kualitas kerja 
    4.1.1 Merencanakan program pengajaran dengan tepat 
    4.1.2 Melakukan penilaian hasil belajar 
    4.1.3 Berhati-hati dalam menjelaskan materi pelajaran 
    4.1.4 Menerapkan hasil penelitian dalam pembelajaran 
   4.1.2 Kecepatan/ketepatan kerja 
    5.2.1 Menerapkan hal-hal  
   4.1.3 Inisiatif dalam kerja 
   4.1.4 Kemampuan kerja 
   4.1.5 Komunikasi kerja 
 4.2 Komitmen dan motivasi terhadap profesinya 
   4.2.1 Keasadaran yang timbul dari hubungan kesejawatan yang baik, harmonis, 
dan objektif di kalangan guru. Sehubungan dengan itu 
   4.2.2 Komitmen dan motivasi guru untuk terus menerus mengembangkan 
kemampuan profesional sesuai kecenderungan baru dalam pendidikan, 
palatihan, dan pengembangan tenaga guru 
    4.2.2.1 Berbasis pada program penelitian 
    4.2.2.2 Menyiapkan guru untuk menguji dan mengakses kemampuan 
praktis dirinya 
    4.2.2.3 Diorganisasikan dengan pendekatan kolegialitas 
    4.2.2.4 Berfokus pada partisipasi guru dalam proses pembuatan keputusan 
mengenai isu-isu esensial di lingkungan sekolah 
    4.2.2.5 Membantu guru-guru yang dipandang masih lemah pada aspek 
tertentu dari kompetensinya 
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LAMPIRAN II: INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. Angket Penelitian untuk Sertifikasi Guru PAI 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Mendalami bahan ajar cetak (printed),bahan ajar dengar (audio),bahan 
ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif (interactive 
teaching materials)sesuai sertifikasi guru PAI 
    
2. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang sesuai dengan topik yang 
dibahassesuai sertifikasi guru PAI 
    
3. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang memuat intisari atau informasi 
pendukung untuk memahami materi yang dibahassesuai sertifikasi guru 
PAI  
    
4. Mendalami kriteria bahan ajar PAIuntuk disampaikan dalam bentuk 
kemasan dan bahasa yang singkat, padat, sederhana, sistematis sehingga 
mudah dipahamisesuai sertifikasi guru PAI  
    
5. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang dilengkapi contoh dan ilustrasi 
yang relevan dan menarik jika perlu untuk lebih mempermudah 
memahami isinya sesuai sertifikasi guru PAI 
    
6. Mendalami kriteria bahan ajar PAI untuk diberikan sebelum 
berlangsungnya kegiatan belajar dan pembelajaran sehingga dapat 
dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI  
    
7. Mendalami kriteria bahan ajar PAIyang memuat gagasan yang bersifat 
tantangan dan rasa ingin tahu peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
8. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang selalu berorientasi pada 
kurikulum dan peta pemikiransesuai sertifikasi guru PAI 
    
9. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
relevansi, yaitu berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
10. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
konsistensi, yaitu sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
oleh peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
11. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
kecukupan, yaitu memadai untuk membantu peserta didik menguasai 
kompetensi dasar yang diajarkansesuai sertifikasi guru PAI 
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No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
12. Mendalami strategi penyusunan bahan ajar PAI melalui langkah-langkah 
mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran (fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur) sesuai sertifikasi guru PAI 
    
13. Mendalami strategipenentuan cakupan bahan ajar PAI pada aspek 
kognitif, aspek afektif, danaspek psikomotorsesuai sertifikasi guru PAI 
    
14. Mendalami strategi penentuan cakupan bahan ajar dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip keluasan, kedalaman, dan kecukupan (adequacy) 
materisesuai sertifikasi guru PAI 
    
15. Mendalami strategi penentuan urutan bahan ajar PAI yang dirutkan 
melalui pendekatan prosedural dan pendekatan hierarkissesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
16. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat informatif 
berupa data, dan fakta yang disajikan dalam bentuk naratif dan deskriptif 
melalui aktivitas pembelajaran diskusi kelompok, tanya jawab, baca tabel, 
diagram, peta, gambarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
17. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat konseptual 
berupa teori, dalil, pinsip, dll. yang disajikan dalam bentuk deduktif dan 
induktif melalui aktivitas pembelajaran diskusi kelompok, contoh-contoh 
tertulis, contoh gambar, contoh video simulasi, dan praktiksesuai 
sertifikasi guru PAI 
    
18. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat prosedural 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif dan eksploratif melalui aktivitas 
pembelajaran latihan peragaan, contoh video simulasi, dan praktiksesuai 
sertifikasi guru PAI 
    
19. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat 
keterampilan yang disajikan dalam bentuk deskriptif eksplanatori melalui 
aktivitas pembelajaran peragaan, latihan, contoh video, simulasi, dan 
praktiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
20. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat nilai/sikap 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif, argumentatif melalui aktivitas 
pembelajaran peragaan, contoh video, simulasi, dan praktiksesuai 
sertifikasi guru PAI 
    
21. Mendalami pengembangan bahan ajar PAI dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dengan menganalisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan 
LKS, menentukan judul-judul LKS, dan penulisan LKS sesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
22. Mendalami pengembangan bahan ajar PAI dalam bentuk modul melalui 
tahap persiapan tahap penyusunan modul, dan tahap validasi dan 
penyempurnaan modul sesuai sertifikasi guru PAI 
    
23. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan RPP, dan 
penyusunan bahan ajarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
24. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan tes untuk aspek kognitif, psikomotor, dan 
efektif sesuai sertifikasi guru PAI 
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No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
25. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan nontes berbentuk lembar pengamatan sikap, 
lembar skala minat, lembar penilaian performa dalam diskusi kelas, dan 
anecdotal recordsesuai sertifikasi guru PAI 
    
26. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaian dengan menentukan KKM pada sertifikasi guru PAI 
    
27. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan menyusun rubrik penilaian sesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
28. Melakukan praktik mengajar (peer teaching) dengan menerapkan 
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, menjelaskan, 
bertanya dan menjawan, memberi penguatan, membimbing diskusi 
kelompok kecil, mengajar kelompok kecil dan perorangan, serta 
mengelola kelassesuai sertifikasi guru PAI 
    
 
         Cabbenge,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
  (Nama Terang) 
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B. Angket Penelitian untuk Bentuk Aktivitas Guru pada KKG 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan kalender akademik pada 
KKG yang berbentuk program tahunan dan program semester pada awal 
tahun pelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
2. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan satuan pembelajaran pada 
KKG yang berbentuk merumuskan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
3.      
4.      
5.      
6.      
7.      
 
 
1. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan kalender akademik pada KKG yang berbentuk program 
tahunan dan program semester pada awal tahun pelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
2. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan satuan pembelajaran pada KKG yang berbentuk merumuskan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
 
 
3. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan materi untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
4. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pegorganisasian materi untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
5. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan media pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
6. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan sumber belajar untuk meningkatkan kualitas 
dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
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7. Mengikuti kegiatan penyusunan skenario pembelajaran pada KKG yang berbentuk kegiatan awal, inti, dan 
akhir pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
 
8. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen penialian proses pembelajaran 
bentuk tes untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
9. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen penialian proses pembelajaran 
bentuk nontes untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
10. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen penialian hasil pembelajaran 
bentuk tes untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
11. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen penialian hasil pembelajaran 
bentuk nontes untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
12. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan substansi materi pelajaran pada KKG yang berbentuk 
prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran 
 
13. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan substansi materi pelajaran pada KKG yang berbentuk 
langkah-langkah penyusunan bahan ajar untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran 
 
14. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG yang berbentuk simulasi untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
15. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG yang berbentuk pemodelan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
16. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG yang berbentuk tutor sebaya 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
17. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang berbentuk penysunan kisi-kisi soal 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
 
18. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang berbentuk penysunan Ketuntasan 
Belajar Minimal (KBM) untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
 
 
 
19. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang berbentuk penggunaan aplikasi 
pengisian rapor untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
 
21. Mengikuti anjang sana pada KKG yang berbentuk kunjungan aktivitas teman sejawat di kelas untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
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22. Mengikuti kegiatan pengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta didik pada KKG yang 
berbentuk penyusunan instrumen untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
 
23. Mengikuti kegiatan pengembangkan evaluasi penampilan guru oleh peserta didik pada KKG yang 
berbentuk mengkaji hasil evaluasi penampilan guru oleh peserta didik sebagai umpan balik (feedback) bagi 
anggota kelompok untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
 
24. Mengikuti seminar pada KKG yang berbentuk seminar pendidikan untuk meningkatkan penguasaan dan 
pengembangan keilmuan pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
 
24. Mengikuti penataran pada KKG yang berbentuk inhouse training untuk meningkatkan penguasaan dan 
pengembangan keilmuan pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
 
25. Mengikuti kegiatan kajian pada KKG yang berbentuk mengkaji jurnal dan buku baru untuk 
meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
 
26. Mengikuti kegiatan penelitian pada KKG yang berbentuk penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
penguasaan dan pengembangan keilmuan pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
 
27. Mengikuti kegiatan ilmiah pada KKG yang berbentuk menyusun makalahuntuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengomunikasikan masalah akademis 
 
28. Mengikuti kegiatan ilmiah pada KKG yang berbentuk mereview buku untuk meningkatkan kemampuan 
dalam mengomunikasikan masalah akademis 
 
 
 
 
 
 
 
         Cabbenge,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
 
  (Nama Terang) 
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C. Angket Penelitian untuk Profesionalisme Guru PAI 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Mendalami bahan ajar cetak (printed),bahan ajar dengar (audio),bahan 
ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif (interactive 
teaching materials) sesuai sertifikasi guru PAI 
    
2. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang sesuai dengan topik yang dibahas 
sesuai sertifikasi guru PAI 
    
 
 
 
 
1 Memiliki kompetensi pedagogik yang memahami karakteristik peserta didik dari aspek 
fisik, moral, sosial,kultural, emosional, dan intelektual 
 
2 Memiliki kompetensi pedagogik yang menguasai teori dan prinsip belajar pendidikan 
agama Islam 
 
3 Memiliki kompetensi pedagogik yang memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentinganpenyelenggaraan dan pengembangan pendidikan agama 
Islam  
 
4 Memiliki kompetensi pedagogik yang mengembangkan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagaipotensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama Islam 
 
5 Memiliki kompetensi pedagogik yang berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik 
 
6 Memiliki kompetensi pedagogik yang menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajarpendidikan agama Islam 
 
7 Memiliki kompetensi pedagogik yang bertindak reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran pendidikanagama Islam 
 
8 Memiliki kompetensi kepribadian yang bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional Indonesia 
 
9 Memiliki kompetensi kepribadian yang berpenampilan sebagai pribadi yang jujur, 
berakhlak mulia, dan teladanbagi peserta didik dan masyarakat 
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10 Memiliki kompetensi kepribadian yang berpenampilan sebagai pribadi yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, danberwibawa 
 
11 Memiliki kompetensi kepribadian yang memiliki etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa banggamenjadi guru, dan rasa percaya diri 
 
12 Memiliki kompetensi sosial yang bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak 
diskriminatif 
 
13 Memiliki kompetensi sosial yang bersikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya 
tempat bertugas 
 
14 Memiliki kompetensi sosial yang bersikap komunikatif dengan komunitas guru, warga 
sekolah dan wargamasyarakat 
 
15 Memiliki kompetensi profesional yang menguasai materi, struktur, konsep, dan pola 
pikir keilmuan yangmendukung mata pelajaran pendidikan agama Islam 
 
16 Memiliki kompetensi profesional yang menguasai standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaranpendidikan agama Islam 
 
17 Memiliki kompetensi profesional yang mengembangkan materi pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam secara kreatif 
 
18 Memiliki kompetensi profesional yang mengembangkan profesionalitas secara 
berkelanjutan dengan melakukantindakan reflektif 
 
19 Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu membuat perencanaan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai 
bagian dari proses pembelajaran agama Islam 
 
20 Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu mengorganisasikan potensi unsur 
sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah 
 
21 Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu menjadi inovator, motivator, 
fasilitator, pembimbing dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah 
 
22 Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu menjaga, mengendalikan, dan 
mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 
menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai NKRI 
 
23 Terampil berbicara untuk berkomunikasi secara baik dengan peserta didik 
 
24 Terampil mendengar untuk berkomunikasi secara baik dengan peserta didik 
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25 Menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan secara tepatuntuk berkomunikasi 
secara baik dengan peserta didik 
26 Mengkaji faktor-faktor positif dan negatif dalam proses belajaruntuk berkomunikasi 
secara baik dengan peserta didik 
 
27 Mempunyai etos kerja yang berkualitas untuk merencanakan program pengajaran 
dengan tepat, dan melakukan penilaian hasil belajar 
 
28 Mempunyai kecepatan/ketepatan kerja dalam bentuk inisiatif kerja dan kemampuan 
kerja 
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LAMPIRAN II: INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. Angket Penelitian untuk Sertifikasi Guru PAI 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Mendalami bahan ajar cetak (printed),bahan ajar dengar (audio),bahan 
ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar interaktif (interactive 
teaching materials)sesuai sertifikasi guru PAI 
    
2. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang sesuai dengan topik yang 
dibahassesuai sertifikasi guru PAI 
    
3. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang memuat intisari atau informasi 
pendukung untuk memahami materi yang dibahassesuai sertifikasi guru 
PAI  
    
4. Mendalami bahan ajar PAIuntuk disampaikan dalam bentuk kemasan dan 
bahasa yang mengabaikan kriteria tertentusesuai sertifikasi guru PAI  
    
5. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang dilengkapi contoh dan ilustrasi 
yang relevan dan menarik jika perlu untuk lebih mempermudah 
memahami isinya sesuai sertifikasi guru PAI 
    
6. Mendalami kriteria bahan ajar PAI untuk diberikan sebelum 
berlangsungnya kegiatan belajar dan pembelajaran sehingga dapat 
dipelajari terlebih dahulu oleh peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI  
    
7. Mendalami kriteria bahan ajar PAIyang memuat gagasan yang bersifat 
tantangan dan rasa ingin tahu peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
8. Mendalami kriteria bahan ajar PAI yang selalu berorientasi pada 
kurikulum dan peta pemikiransesuai sertifikasi guru PAI 
    
9. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
relevansi, yaitu berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
10. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
konsistensi, yaitu sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
oleh peserta didiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
11. Mendalami strategi pemilihan bahan ajar PAI yang sesuai prinsip 
kecukupan, yaitu memadai untuk membantu peserta didik menguasai 
kompetensi dasar yang diajarkansesuai sertifikasi guru PAI 
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No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
12. Mendalami strategi penyusunan bahan ajar PAI melalui langkah-langkah 
mengidentifikasi aspek-aspek dalam standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran (fakta, konsep, 
prinsip, dan prosedur) sesuai sertifikasi guru PAI 
    
13. Mendalami strategipenentuan cakupan bahan ajar PAI pada aspek 
kognitif, aspek afektif, danaspek psikomotorsesuai sertifikasi guru PAI 
    
14. Mendalami strategi penentuan cakupan bahan ajar dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip keluasan, kedalaman, dan kecukupan (adequacy) 
materisesuai sertifikasi guru PAI 
    
15. Mendalami strategi penentuan urutan bahan ajar PAI yang dirutkan 
melalui pendekatan prosedural dan pendekatan hierarkissesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
16. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat informatif 
berupa data, dan fakta yang disajikan dalam bentuk naratif dan deskriptif 
melalui aktivitas pembelajaran diskusi kelompok, tanya jawab, baca tabel, 
diagram, peta, gambarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
17. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat konseptual 
berupa teori, dalil, pinsip, dll. yang disajikan dalam bentuk deduktif dan 
induktif melalui aktivitas pembelajaran diskusi kelompok, contoh-contoh 
tertulis, contoh gambar, contoh video simulasi, dan praktiksesuai 
sertifikasi guru PAI 
    
18. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang mengabaikan 
prosedural yang disajikan dalam bentuk deskriptif dan eksploratif melalui 
aktivitas pembelajaran latihan peragaan, contoh video simulasi, dan 
praktiksesuai sertifikasi guru PAI 
    
19. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat 
keterampilan yang disajikan dalam bentuk deskriptif eksplanatori melalui 
aktivitas pembelajaran peragaan, latihan, contoh video, simulasi, dan 
praktikyang mengabaikan sertifikasi guru PAI 
    
20. Mendalami strategi penyampaian bahan ajar PAI yang bersifat nilai/sikap 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif, argumentatif melalui aktivitas 
pembelajaran peragaan, contoh video, simulasi, dan praktiksesuai 
sertifikasi guru PAI 
    
21. Mendalami pengembangan bahan ajar PAI dalam bentuk Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dengan menganalisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan 
LKS, menentukan judul-judul LKS, dan penulisan LKS sesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
22. Mendalami pengembangan bahan ajar PAI dalam bentuk modul melalui 
tahap persiapan tahap penyusunan modul, dan tahap validasi dan 
penyempurnaan modul sesuai sertifikasi guru PAI 
    
23. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan RPP, dan 
penyusunan bahan ajarsesuai sertifikasi guru PAI 
    
24. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan tes untuk aspek kognitif, psikomotor, dan 
efektif sesuai sertifikasi guru PAI 
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No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
25. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan nontes berbentuk lembar pengamatan sikap, 
lembar skala minat, lembar penilaian performa dalam diskusi kelas, dan 
anecdotal recordsesuai sertifikasi guru PAI 
    
26. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaian dengan menentukan KKM pada sertifikasi guru PAI 
    
27. Mengikuti workshop perangkat pembelajaran dalam penyusunan 
instrumen penilaiandengan menyusun rubrik penilaian sesuai sertifikasi 
guru PAI 
    
28. Melakukan praktik mengajar (peer teaching) dengan menerapkan 
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, menjelaskan, 
bertanya dan menjawan, memberi penguatan, membimbing diskusi 
kelompok kecil, mengajar kelompok kecil dan perorangan, serta 
mengelola kelassesuai sertifikasi guru PAI 
    
 
         Cabbenge,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
  (Nama Terang) 
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B. Angket Penelitian untuk Bentuk Aktivitas Guru pada KKG 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan kalender akademik pada 
KKG yang berbentuk program tahunan dan program semester pada awal 
tahun pelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
2. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan satuan pembelajaran pada 
KKG yang berbentuk merumuskan standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
3. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan materi untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
4. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pegorganisasian materi 
yang mengabaikan peningkatan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
5. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan media 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
6. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk pemilihan sumber belajar 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
7. Mengikuti kegiatan penyusunan skenario pembelajaran pada KKG yang 
berbentuk kegiatan awal, inti, dan akhir pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
8. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen 
penialian proses pembelajaran bentuk tes untuk meningkatkan kualitas 
dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
9. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen 
penialian proses pembelajaran bentuk nontes untuk meningkatkan 
kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
10. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen 
penialian hasil pembelajaran bentuk tes untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
11. Mengikuti kegiatan pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen 
penialian hasil pembelajaran bentuk nontes untuk meningkatkan kualitas 
dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
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12. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan substansi materi pelajaran 
pada KKG yang mengabaikan prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar 
danpeningkatan kualitas pelaksanaan proses pembelajaran 
    
13. Mengikuti kegiatan diskusi dan penyusunan substansi materi pelajaran 
pada KKG yang berbentuk langkah-langkah penyusunan bahan ajar untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
14. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG 
yang berbentuk simulasi untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
15. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG 
yang berbentuk pemodelan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
16. Mengikuti kegiatan diskusi pelaksanaan proses pembelajaran pada KKG 
yang berbentuk tutor sebaya untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
17. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang 
berbentuk penysunan kisi-kisi soal untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
18. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang 
berbentuk penysunan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
19. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang 
berbentuk penggunaan aplikasi pengisian rapor untuk meningkatkan 
kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
20. Mengikuti kegiatan diskusi evaluasi pembelajaran pada KKG yang 
berbentuk penysunan kisi-kisi soal untuk meningkatkan kualitas dan 
kemampuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
21 Mengikuti anjang sana pada KKG yang berbentuk kunjungan aktivitas 
teman sejawat di kelas untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
    
22 Mengikuti kegiatan pengembangkan evaluasi penampilan guru oleh 
peserta didik pada KKG yang berbentuk penyusunan instrumen untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran 
    
23 Mengikuti kegiatan pengembangkan evaluasi penampilan guru oleh 
peserta didik pada KKG yang berbentuk mengkaji hasil evaluasi 
penampilan guru oleh peserta didik sebagai umpan balik (feedback) bagi 
anggota kelompok untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
    
24 Mengikuti seminar pada KKG yang berbentuk seminar pendidikan untuk 
meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan pada bidang studi 
yang menjadi tanggung jawab 
    
25 Mengikuti kegiatan kajian pada KKG yang berbentuk mengkaji jurnal dan 
buku baru untuk meningkatkan penguasaan dan pengembangan keilmuan 
pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
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26 Mengikuti kegiatan penelitian pada KKG yang berbentuk penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan penguasaan dan pengembangan 
keilmuan pada bidang studi yang menjadi tanggung jawab 
    
27 Mengikuti kegiatan ilmiah pada KKG yang berbentuk menyusun makalah 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengomunikasikan masalah 
akademis 
    
28 Mengikuti kegiatan ilmiah pada KKG yang berbentuk mereview buku 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mengomunikasikan masalah 
akademis 
    
 
         Cabbenge,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
  (Nama Terang) 
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C. Angket Penelitian untuk Profesionalisme Guru PAI 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan carachecklist√  sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KD = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TP = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Memiliki kompetensi pedagogik yang memahami karakteristik peserta 
didik tanpa memperhatikan aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, 
dan intelektual 
    
2. Memiliki kompetensi pedagogik yang menguasai teori dan prinsip belajar 
pendidikan agama Islam 
    
3. Memiliki kompetensi pedagogik yang memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan agama Islam 
    
4. Memiliki kompetensi pedagogik yang mengembangkan potensi peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama Islam 
    
5. Memiliki kompetensi pedagogik yang berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta didik 
    
6. Memiliki kompetensi pedagogik yang menyelenggarakan penilaian dan 
evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan agama Islam 
    
7. Memiliki kompetensi pedagogik yang bertindak reflektif untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam 
    
8. Memiliki kompetensi kepribadian yang bertindak sesuai norma agama, 
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia 
    
9. Memiliki kompetensi kepribadian yang berpenampilan sebagai pribadi 
yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan 
masyarakat 
    
10. Memiliki kompetensi kepribadian yang berpenampilan sebagai pribadi 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa 
    
11. Memiliki kompetensi kepribadian yang memiliki etos kerja, tanggung 
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri 
    
12. Memiliki kompetensi sosial yang bersikap inklusif, bertindak objektif, 
serta tidak diskriminatif 
    
13. Memiliki kompetensi sosial yang mengabaikan sikap adaptif dengan 
lingkungan sosial budaya tempat bertugas 
    
14. Memiliki kompetensi sosial yang bersikap komunikatif dengan komunitas 
guru, warga sekolah dan warga masyarakat 
    
15. Memiliki kompetensi profesional yang menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
pendidikan agama Islam 
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16. Memiliki kompetensi profesional yang menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama Islam 
    
17. Memiliki kompetensi profesional yang mengembangkan materi 
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam secara kreatif 
    
18. Memiliki kompetensi profesional yang mengembangkan profesionalitas 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif 
    
19. Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu membuat perencanaan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada 
komunitas sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran agama Islam 
    
20. Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mengabaikan potensi unsur 
sekolah secara sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada komunitas sekolah 
    
21. Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu menjadi inovator, 
motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor dalam pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah 
    
22. Memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu menjaga, 
mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan pengamalan ajaran 
agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan hubungan 
antar pemeluk agama dalam bingkai NKRI 
    
23. Terampil berbicara untuk berkomunikasi secara baik dengan peserta didik     
24. Terampil mendengar untuk berkomunikasi secara baik dengan peserta 
didik 
    
25. Menggunakan macam-macam bentuk pertanyaan secara tepat untuk 
berkomunikasi secara baik dengan peserta didik 
    
26. Mengkaji faktor-faktor positif dan negatif dalam proses belajar untuk 
berkomunikasi secara baik dengan peserta didik 
    
27. Mempunyai etos kerja yang berkualitas untuk merencanakan program 
pengajaran dengan tepat, dan melakukan penilaian hasil belajar 
    
28. Mempunyai kecepatan/ketepatan kerja dalam bentuk inisiatif kerja dan 
kemampuan kerja 
    
 
         Cabbenge,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
  (Nama Terang) 
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Lampiran III: Data  Penelitian 
1. Data  Penelitian Tentang Sertifikasi Guru 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
2. 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 
3. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 
4. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 
5. 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
6. 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 1 1 2 
7. 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 1 2 2 2 
8. 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 
9. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
10. 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 
11. 3 2 3 4 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 4 3 3 
12. 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 1 3 3 
13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
14. 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
15. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 1 
16. 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 1 2 3 1 1 2 1 
17. 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 
18. 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 
19. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 2 2 2 
20. 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
21. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 
23. 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
24. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 
25. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 2 
26. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 2 2 2 
27. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
28. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 
 82 82 81 93 82 71 85 84 79 74 79 83 86 63 73 79 82 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
Skor 
Total 
Skor 
Rerata 
Persentase 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 
1. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 100 3.571429 89 
2. 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 80 2.857143 71 
3. 2 3 1 2 1 2 3 1 1 2 1 79 2.821429 71 
4. 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 74 2.642857 66 
5. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 84 3 75 
6. 1 3 3 3 3 1 3 3 1 4 2 63 2.25 56 
7. 4 3 1 2 3 4 3 1 2 2 2 70 2.5 63 
8. 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 4 73 2.607143 65 
9. 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 91 3.25 81 
10. 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 85 3.035714 76 
11. 3 2 1 2 2 3 2 1 4 3 3 68 2.428571 61 
12 3 2 1 2 2 3 2 1 1 3 3 60 2.142857 54 
13. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 105 3.75 94 
14. 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 93 3.321429 83 
15 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 67 2.392857 60 
16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 80 2.857143 71 
17 3 2 1 2 2 3 2 1 4 3 3 77 2.75 69 
18 3 2 1 2 2 3 2 1 4 3 3 78 2.785714 70 
19 4 3 1 2 3 4 3 1 2 2 2 73 2.607143 70 
20 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 75 2.678571 67 
21. 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 3 82 2.928571 73 
22 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 98 3.5 88 
23 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 72 2.571429 64 
24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 86 3.071429 77 
25 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 86 3.071429 78 
26 4 3 1 2 3 4 3 1 2 2 2 73 2.607143 77 
27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 101 3.607143 98 
28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 93 3.321429 90 
Jml 89 89 74 81 76 89 89 74 83 84 80 2173 80.92857 2057 
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2. Data  Penelitian Tentang Kelompok Kerja Guru 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
2. 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 2 3 2 1 3 4 3 
3. 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 
4. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 3 
5. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
6. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 1 3 1 
7. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 
8. 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 
9. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
10. 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 
11. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 4 
12. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
14. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
15. 3 3 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 
16. 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 
17. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 
18. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 
19. 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 
20. 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 
21. 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 4 3 3 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 1 2 
23. 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 3 3 4 3 
24. 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 1 3 4 4 
25. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
26. 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
27. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
28. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 
Jml 90 88 87 99 88 78 92 88 88 80 92 90 92 73 86 94 88 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
Skor 
Total 
Skor 
Rerata 
Persentase 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 
1. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 102 3.642857 91 
2. 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 80 2.857143 66 
3. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 90 3.214286 80 
4. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 90 3.214286 80 
5. 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 90 3.214286 80 
6. 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 86 2.928571 77 
7. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 86 3.071429 77 
8. 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 80 2.857143 71 
9. 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 92 3.285714 82 
10. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 83 2.964286 74 
11. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 89 3.178571 79 
12 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 102 3.642857 91 
13. 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 90 3.214286 80 
14. 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 90 3.214286 80 
15 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 83 2.964286 74 
16 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 86 3.071429 77 
17 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 95 3.392857 85 
18 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 85 3.035714 76 
19 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 82 2.928571 73 
20 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 86 3.071429 77 
21. 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 91 3.25 81 
22 3 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 89 3.178571 79 
23 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 80 2.857143 71 
24 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 86 3.071429 77 
25 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 100 3.571429 89 
26 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 100 3.571429 89 
27 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 96 3.428571 86 
28 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 92 3.285714 82 
Jml 82 93 86 89 84 83 94 84 80 86 94 2501 89.17857 2224 
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3. Data  Penelitian Tentang Profesionalisme Guru 
 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
2. 3 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 
3. 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 
4. 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 
5. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
6. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
7. 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
8. 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 
9. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
10. 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 
11. 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 
12. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
13. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
14. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 
15. 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
16. 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 
17. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 
18. 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 
19. 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
20. 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 
21. 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 2 
23. 3 2 4 3 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 
24. 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 
25. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
26. 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 
27. 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
28. 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 
Jml 89 94 96 104 92 99 95 97 94 86 98 96 92 95 91 99 96 
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No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
Skor 
Total 
Skor 
Rerata 
Persentase 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
29 30 31 
1. 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 92 3.285714 82 
2. 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 87 3.107143 78 
3. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 94 3.357143 84 
4. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 97 3.464286 87 
5. 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 90 3.214286 80 
6. 3 2 3 3 2 3 4 3 2 1 3 88 3.142857 79 
7. 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 98 3.5 88 
8. 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 80 2.857143 71 
9. 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 92 3.285714 82 
10. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 92 3.285714 82 
11. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 94 3.357143 84 
12 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 102 3.642857 91 
13. 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 2 90 3.214286 80 
14. 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 2 98 3.5 8 
15 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 87 3.107143 78 
16 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 91 3.25 81 
17 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 95 3.392857 85 
18 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 85 3.035714 76 
19 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 90 3.214286 80 
20 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 89 3.178571 79 
21. 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 96 3.428571 86 
22 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 102 3.642857 91 
23 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 88 3.142857 79 
24 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 97 3.464286 87 
25 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 100 3.571429 89 
26 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 100 3.571429 89 
27 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 96 3.428571 86 
28 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 99 3.535714 88 
Jml 88 97 90 91 88 83 94 92 86 86 100 2605 92.8928 2250 
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Lampiran IV: Validasi dan Reliabilitasi Instrumen Penelitian 
 
A. Pengujian Validitas InstrumenPenelitian 
   Instrumen yang diuji adalah instrumen yang telah disetujui oleh ahli (dalam hal ini 
Promotor dan Kopromotor), dan telah diujicobakan kepada 20 orang responden yangbanyak 
mengetahui masalah kinerja guru yang hasilnya ditunjukkan pada proses pengujian berikut 
ini.Instrumen terdiri atas 34 butir (item). Setiap butir disiapkan 4 interval jawaban dari terendah diberi 
skor 1 dan tertinggi diberi skor 4. 
Tabel 1 
Kelompok Skor Tinggi  (X1) dan kelompok Skor Rendah (X2) pada Instrumen untuk  
Mengukur Validitas Kinerja Guru 
Skor-skor kelompok tinggi Skor-skor kelompok rendah 
105 72 
104 74 
101 75 
98 75 
98 77 
96 78 
95 80 
95 85 
92 85 
92 87 
X1 = (976 :10) =97.6 
S1 =  4.317407     S1
2 
= 18.64 
X2 = (788 : 10) = 78.8 
S2 = 4.975942      S2
2 
=24.76 
 
Tabel 2 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
No. X1 X2 X1 (X1 - X1) X2 (X2 - X2) X1
2
 X2
2
 
1. 105 72 7.4 -6.8 54.76 46.24 
2. 104 74 6.4 -4.8 40.96 23.04 
3. 101 75 3.4 -3.8 11.56 14.44 
4. 98 75 0.4 -3.8 0.16 14.44 
5. 98 77 0.4 -1.8 0.16 3.24 
6. 96 78 -1.6 -0.8 2.56 0.64 
7. 95 80 -2.6 1.2 6.76 1.44 
8. 95 85 -2.6 6.2 6.76 38.44 
9. 92 85 -5.6 6.2 31.36 38.44 
10. 92 87 -5.6 8.2 31.36 67.24 
Jml. 976 788 0 0 186.4 247.6 
 
 
  
 
   
   ∑X1
2 
186.4  
S1 =   =  = 18.64   = 4.317407  
 √     n           √      10  √ 
 
Dimana: 
a + bX 
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Dimana: 
 
 
 
 
 
Untuk menguji daya pembeda secara signifikan digunakan rumus t-test sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Jadi t hitung = 9.025 
Untuk mengetatahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka t hitung tersebut dibandingkan 
dengan harga t tabel. Berdasarkan tabel t untuk uji dua pihak (two tail test)diketahui, bahwa bila 
tingkat kesalahan 5% dengan dk = n1 + n2 – 2 = 10 + 10 – 2 = 18, ternyata t tabel = 2.101, sehingga. t 
hitung = 9.025 lebih besar dari pada t tabel = 2.101, dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kelompok skor tinggi (X1) dengan kelompok skor rendah (X2). Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa instrumen tersebut adalah valid. 
 
B. Pengujian Reliabilitas InstrumenPenelitian 
   Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan internal consistency dengan Teknik 
Belah Dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 
 
 
 
   Untuk keperluan itu, butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
instrumen ganjil dan kelompok instrumen genap yang disusun tersendiri. Skor total antara kelompok 
ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya untuk memperoleh nilai r. 
   Instrumen penelitian terdiri atas 20 butir (item) yang ditarik secara acak. Setiap butir 
disiapkan 4 interval jawaban dari terendah diberi skor 1 dan tertinggi diberi skor 4. Data masing-
masing kelompok diperoleh dari responden sebessar 20 orang, sesuai data yang tertera pada tabel 
berikut ini. 
 
 X1 – X2 97.6 - 78.8 18.8 
t = =  =   = 9.025 
 1 1 4.658   1/10 + 1/10 2.083121 
      Sgab√  n1 +  n2 √ 
 
 2 . rb  
rt =    
 1 + rb 
   
   ∑X2
2 
247.6  
S2 =   = =  24.76  = 4.975942  
 √     n           √     10 √ 
 
ana: 
a + bX 
 
 (n1 -1)S1
2
 + (n2 -1)S2
2 
(10 – 1)18.64+ (10 – 1) 24.76 
Sgab =  =   = 4.658 
        (n1  +  n2) – 2 √   (10 + 10) - 2 
 √ 
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Tabel 3 
 
Tabel Penolong untuk Pengujian Korelasi Antara Skor Total Ganjil (X1)dengan Genap (X2) 
 
No. X1 X2 
x1 
(X1 – X1) 
x2 
(X2 – X2) 
x1
2
 x2
2
 x1 x2 
1 50 53 -2.7 0.15 7.29 0.0225 -0.405 
2 52 51 -0.7 -1.85 0.49 3.4225 1.295 
3 50 51 -2.7 -1.85 7.29 3.4225 4.995 
4 51 51 -1.7 -1.85 2.89 3.4225 3.145 
5 53 55 0.3 2.15 0.09 4.6225 0.645 
6 46 47 -6.7 -5.85 44.89 34.2225 39.195 
7 51 54 -1.7 1.15 2.89 1.3225 -1.955 
8 55 46 2.3 -6.85 5.29 46.9225 -15.755 
9 57 55 4.3 2.15 18.49 4.6225 9.245 
10 51 51 -1.7 -1.85 2.89 3.4225 3.145 
11 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
12 53 52 0.3 -0.85 0.09 0.7225 -0.255 
13 51 50 -1.7 -2.85 2.89 8.1225 4.845 
14 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
15 60 58 7.3 5.15 53.29 26.5225 37.595 
16 53 54 0.3 1.15 0.09 1.3225 0.345 
17 53 55 0.3 2.15 0.09 4.6225 0.645 
18 59 60 6.3 7.15 39.69 51.1225 45.045 
19 52 53 -0.7 0.15 0.49 0.0225 -0.105 
20 51 53 -1.7 0.15 2.89 0.0225 -0.255 
Jml ∑X1=1054 
X1= 52.7 
∑X2=1057 
X2= 52.85 
0 0 192.2 200.55 132.1 
 
  ∑xy   132.1   
rxy =    =   
      
 √   (X1
2
)(X2
2
)   √   (192.2) (200.55) 
 
  132.1   132.1 
rxy =     = = 0.673 
 (13.86362)(14.16157) 196.3306 
Melalui perhitungan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,673. Selanjutnya dimasukkan dalam 
rumus Spearman Brown sebagai berikut: 
 
       
 
 
Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil),maka instrumen dinyatakan reliabel. 
Ternyata koefisien korelasi sebesar 0,805 jauh lebih besar dari 0,37 sehingga instrumen dinyatakan 
reliabel. Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk pengumpulan data. 
 
 2 . rb 2. 0.673 1.346 
rt =  = =  = 0,805 
 1 + rb  1.673 1.673 
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Lampiran V: Pengolahan Data  
1. Pengaruh Sertifikasi Guru  (X1) Terhadap Profesionalisme Guru  (Y) 
No. X1 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 89 82 16.71429 1.64286 279.3675 2.698989 27.45924 
2 71 78 -1.28571 -2.35714 1.65305 5.556109 3.030598 
3 71 80 -1.28571 -0.35714 1.65305 0.127549 0.459178 
4 66 87 -6.28571 6.64286 39.51015 44.12759 -41.7551 
5 75 80 2.71429 -0.35714 7.36737 0.127549 -0.96938 
6 56 79 -16.2857 -1.35714 265.2244 1.841829 22.10199 
7 63 80 -9.28571 -0.35714 86.22441 0.127549 3.316298 
8 65 71 -7.28571 -9.35714 53.08157 87.55607 68.17341 
9 81 82 8.71429 1.64286 75.93885 2.698989 14.31636 
10 76 82 3.71429 1.64286 13.79595 2.698989 6.102058 
11 61 84 -11.2857 3.64286 127.3673 13.27043 -41.1123 
12 54 85 -18.2857 4.64286 334.3672 21.55615 -84.898 
13 94 80 21.71429 -0.35714 471.5104 0.127549 -7.75504 
14 83 80 10.71429 -0.35714 114.796 0.127549 -3.8265 
15 60 78 -12.2857 -2.35714 150.9387 5.556109 28.95914 
16 71 81 -1.28571 0.64286 1.65305 0.413269 -0.82653 
17 69 85 -3.28571 4.64286 10.79589 21.55615 -15.2551 
18 70 76 -2.28571 -4.35714 5.22447 18.98467 9.959158 
19 70 80 -2.28571 -0.35714 5.22447 0.127549 0.816318 
20 67 85 -5.28571 4.64286 27.93873 21.55615 -24.5408 
21 73 80 0.71429 -0.35714 0.51021 0.127549 -0.2551 
22 88 80 15.71429 -0.35714 246.9389 0.127549 -5.6122 
23 64 79 -8.28571 -1.35714 68.65299 1.841829 11.24487 
24 77 87 4.71429 6.64286 22.22453 44.12759 31.31637 
25 78 80 5.71429 -0.35714 32.65311 0.127549 -2.0408 
26 77 75 4.71429 -5.35714 22.22453 28.69895 -25.2551 
27 98 86 25.71429 5.64286 661.2247 31.84187 145.1021 
28 90 88 17.71429 7.64286 313.7961 58.41331 135.3878 
Jml 2057 2270 
  3441.857 416.143 253.643 72.28571 80.35714 
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1. Pengaruh Kelompok Kerja Guru (X2) Terhadap Profesionalisme Guru (Y) 
No. X2 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 91 82 11.57143 1.64286 133.898 2.698989 19.01024 
2 66 78 -13.4286 -2.35714 180.3265 5.556109 31.65302 
3 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
4 80 87 0.57143 6.64286 0.326532 44.12759 3.795929 
5 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
6 77 79 -2.42857 -1.35714 5.897952 1.841829 3.295909 
7 77 80 -2.42857 -0.35714 5.897952 0.127549 0.867339 
8 71 71 -8.42857 -9.35714 71.04079 87.55607 78.86731 
9 82 82 2.57143 1.64286 6.612252 2.698989 4.224499 
10 74 82 -5.42857 1.64286 29.46937 2.698989 -8.91838 
11 79 84 -0.42857 3.64286 0.183672 13.27043 -1.56122 
12 91 85 11.57143 4.64286 133.898 21.55615 53.72453 
13 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
14 80 80 0.57143 -0.35714 0.326532 0.127549 -0.20408 
15 74 78 -5.42857 -2.35714 29.46937 5.556109 12.7959 
16 77 81 -2.42857 0.64286 5.897952 0.413269 -1.56123 
17 85 85 5.57143 4.64286 31.04083 21.55615 25.86737 
18 76 76 -3.42857 -4.35714 11.75509 18.98467 14.93876 
19 73 80 -6.42857 -0.35714 41.32651 0.127549 2.295899 
20 77 85 -2.42857 4.64286 5.897952 21.55615 -11.2755 
21 81 80 1.57143 -0.35714 2.469392 0.127549 -0.56122 
22 79 80 -0.42857 -0.35714 0.183672 0.127549 0.153059 
23 71 79 -8.42857 -1.35714 71.04079 1.841829 11.43875 
24 77 87 -2.42857 6.64286 5.897952 44.12759 -16.1327 
25 89 80 9.57143 -0.35714 91.61227 0.127549 -3.41834 
26 89 75 9.57143 -5.35714 91.61227 28.69895 -51.2755 
27 86 86 6.57143 5.64286 43.18369 31.84187 37.08166 
28 82 88 2.57143 7.64286 6.612252 58.41331 19.65308 
Jml 2224 2270 
  1006.857 416.143 224.1429 79.42857 80.35714 
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2. Pengaruh Sertifikasi Guru (X1) Terhadap Kelompok Kerja Guru (X2) 
No. X1 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 89 91 16.71429 11.57143 279.3675 133.898 193.4082 
2 71 66 -1.28571 -13.4286 1.65305 180.3265 17.26525 
3 71 80 -1.28571 0.57143 1.65305 0.326532 -0.73469 
4 66 80 -6.28571 0.57143 39.51015 0.326532 -3.59184 
5 75 80 2.71429 0.57143 7.36737 0.326532 1.551027 
6 56 77 -16.2857 -2.42857 265.2244 5.897952 39.55099 
7 63 77 -9.28571 -2.42857 86.22441 5.897952 22.551 
8 65 71 -7.28571 -8.42857 53.08157 71.04079 61.40812 
9 81 82 8.71429 2.57143 75.93885 6.612252 22.40819 
10 76 74 3.71429 -5.42857 13.79595 29.46937 -20.1633 
11 61 79 -11.2857 -0.42857 127.3673 0.183672 4.836717 
12 54 91 -18.2857 11.57143 334.3672 133.898 -211.592 
13 94 80 21.71429 0.57143 471.5104 0.326532 12.4082 
14 83 80 10.71429 0.57143 114.796 0.326532 6.122467 
15 60 74 -12.2857 -5.42857 150.9387 29.46937 66.69384 
16 71 77 -1.28571 -2.42857 1.65305 5.897952 3.122437 
17 69 85 -3.28571 5.57143 10.79589 31.04083 -18.3061 
18 70 76 -2.28571 -3.42857 5.22447 11.75509 7.836717 
19 70 73 -2.28571 -6.42857 5.22447 41.32651 14.69385 
20 67 77 -5.28571 -2.42857 27.93873 5.897952 12.83672 
21 73 81 0.71429 1.57143 0.51021 2.469392 1.122457 
22 88 79 15.71429 -0.42857 246.9389 0.183672 -6.73467 
23 64 71 -8.28571 -8.42857 68.65299 71.04079 69.83669 
24 77 77 4.71429 -2.42857 22.22453 5.897952 -11.449 
25 78 89 5.71429 9.57143 32.65311 91.61227 54.69393 
26 77 89 4.71429 9.57143 22.22453 91.61227 45.1225 
27 98 86 25.71429 6.57143 661.2247 43.18369 168.9797 
28 90 82 17.71429 2.57143 313.7961 6.612252 45.55106 
Jml 2057 2224 
  3441.857 1006.857 599.4286 72.28571 79.42857 
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